STUDI PENERAPAN NILAI-NILAI ISLAM PADA  PENGANGGARAN GAJI PT. XYZ by Muh Shahib, Habib
Skripsi 
 
STUDI PENERAPAN NILAI-NILAI ISLAM PADA 
PENGANGGARAN GAJI PT. XYZ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Habib Muh Shahib 
A311 08 265 
 
 
 
JURUSAN AKUNTANSI  
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 
UNIVERSITAS HASANUDDIN 
MAKASSAR 
2012 
 
ii 
 
 
SKRIPSI 
STUDI PENERAPAN NILAI-NILAI ISLAM PADA 
PENGANGGARAN GAJI PT. XYZ 
 
OLEH: 
Habib Muh Shahib 
A311 08 265 
Skripsi Sarjana Lengkap Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat 
 Guna Mencapai Gelar Sarjana Ekonomi Jurusan Akuntansi 
 Pada Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin 
 
Makassar, 23 juli 2012 
Telah Disetujui Oleh : 
 
                Pembimbing I,                                             Pembimbing II, 
 
 
Dr.H.Abdul Hamid Habbe, SE.,M.Si          Drs. M. Achyar Ibrahim, M.Si, Ak                            
NIP.19630515 199203 1 003        NIP. 19601225 199203 1 007 
 
 
 
iii 
 
ABSTRAK 
HABIB MUH SHAHIB, A311 08 265, Studi Penerapan Nilai-Nilai Islam pada 
Penganggaran Gaji PT. XYZ, dibimbing oleh Dr.H.Abdul Hamid Habbe,SE.,M.Si 
(Pembimbing I) dan Drs. M. Achyar Ibrahim, M.Si, Ak.(Pembimbing II).                             
Kata kunci: Penganggaran, Gaji, Keadilan, dan Islam 
Gaji karyawan sebagai salah satu hal penting dalam mencapai going 
concern suatu perusahaan. Meniscayakan hadirnya suatu ukuran dalam 
penganggarannya sehingga tidak terjadi resistensi terhadap perusahaan dari 
karyawan terkait masalah besaran gaji mereka yang diakibatkan ketidaksesuaian 
antara besaran gaji dan kinerja yang mereka curahkan kepada perusahaan. Sebagai 
panduan kehidupan paripurna, Islam memiliki pendekatan untuk mencegah 
terjadinya resistensi karyawan terkait masalah ketidaksesuaian antara besaran gaji 
dan kinerja mereka terhadap perusahaaan yang patut untuk dikaji.  
Penilitian ini kemudian terfokus untuk menemukan nilai (ukuran) keadilan 
sosial dari sumber Islam (Al-Qur’an, Al-Hadis, dan Ijtihad Ulama) terkait masalah 
penganggaran gaji dan kemudian membandingkan kesesuaiannya dengan 
penganggaran gaji di PT. XYZ yang membawa nilai Tauhid Islam (Kerja adalah 
Ibadah) dalam proses pengelolaan perusahaan termasuk didalamnya penganggaran 
gaji karyawan. Penelitian ini mengunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu 
dengan menggambarkan fakta penganggaran gaji di PT. XYZ dan 
membandingkannya secara kualitatif dengan konsep Islam tentang keadilan sosial 
dalam penganggaran gaji. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penganggaran gaji di PT. XYZ telah 
sesuai dengan konsep keadilan dalam penganggaran gaji Islam. Hanya saja perlu 
dilakukan beberapa pembenahan administrasi dalam hal distribusi gaji karyawan 
yang masih menggunakan Bank Konvensional bukan Bank Syariah. 
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ABSTRACT 
HABIB MUH SHAHIB, A311 08 265,  Application Study of Islamic Values of 
Salary Budgeting at PT. XYZ, led by Dr.H.Abdul Hamid Habbe, SE., M.Si 
(Supervisor I) and Drs. M. Achyar Ibrahim, M.Si, Ak (Supervisor II). 
Keywords: Budgeting, Salary, Justice, and Islam 
Salary of employees as one of the important things to achieve a company’s 
going concern, necessitates there is a size in the company’s salary budgeting so 
the employees resistance that are caused by their salary scale mismatch with their 
performance will not happen to the company. As a guide to a perfect life, Islam 
has an approach that should to be studied to prevent the employees resistances to 
the company that are caused by mismatch between their salary scale and their 
performance. 
This research then focused to find the social justice value (standard) from 
the Islamic sources (Qur'an, Al-Hadith, and Ijtihad Ulama) concerned with salary 
budgeting, and then compare it with salary budgeting at PT. XYZ which has a 
value of Islamic Monotheism (Work is Worship) in the company's management 
processes including salary budgeting. This research uses descriptive qualitative 
method, namely by describe the facts of budgeting salaries at PT. XYZ and 
compare it qualitatively with the Islamic concept of social justice in budgeting 
salary. 
The results showed that the salary budgeting at PT. XYZ has been 
consistent with the justice concept in Islam salary budgeting. But, PT. XYZ needs 
to reform the administration in terms of the distribution of the employee salaries 
which still uses a Conventional Bank not a Syariah Bank. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang  
Sudah merupakan hukum alam (sunnatullah) segala mahluk bernyawa 
yang hidup berkembang biak di atas permukaan bumi memerlukan kerja dalam 
memenuhi kebutuhan dasar mereka. Merujuk pada kamus besar bahasa indonesia, 
kerja adalah kegiatan melakukan sesuatu; yang dilakukan (diperbuat) (Depdiknas, 
2008 : 703). Manusia sebagai mahluk terunik dan terspesial yang diciptakan Sang 
Maha Pencipta, juga menjadikan kerja sebagai sarana untuk menghidupi dirinya 
dan keluarganya terutama dalam hal mencukupi kebutuhan dasar kehidupan 
seperti sandang, pangan, dan papan serta kebutuhan pelengkap lainnya. 
Sejarah telah mencatat dalam proses kerja pemenuhan kebutuhan hidup 
manusia. Telah terjadi berulang kali evolusi kerja mulai dari kerja individual 
dalam memenuhi kebutuhan diri sendiri, menjadi kerja bersama dalam lingkaran 
kelompok-kelompok kecil (komunal) untuk memenuhi kebutuhan bersama, 
menjadi kerja dengan dasar kepemilikan tanah (feodal) dimana yang memiliki 
tanah bertindak sebagai tuan tanah dan memberikan upah kepada para pengelola 
tanahnya, kerja yang standar upahnya logam mulia (merkantilisme) dan 
puncaknya pada saat revolusi industri di Inggris yang menjadikan kerja manusia 
sebagai salah satu faktor produksi yang paling penting dalam menciptakan hasil-
hasil produksi (Gonnick, 2006 : 267). Setelah revolusi industri ditopang oleh 
paham kapitalisme yang diusung oleh Adam Smith sebagai landasan filosofis 
eksistensinya hingga hari ini. 
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Maka kerja manusia kemudian dinilai hampir setara dengan mesin-mesin pabrik 
sebab kapitalisme telah menjadikan pengakumulasian modal sebagai tujuan utama 
individu maupun entitas bisnis yang mengakibatkan upah atau kompensasi yang 
didapatkan para pekerja (buruh, pegawai) kadang sangat rendah dalam artian tidak 
mampu memenuhi kebutuhan dasar pekerja (sandang, pangan, dan papan). 
Mengapa hal ini terjadi sebab para pekerja akan berhadapan langsung dengan 
mekanisme pasar yang membandingkan nilai pekerjaan mereka dengan mesin-
mesin, jika mesin-mesin menggantikan mereka maka timbul pengangguran, dan 
dengan semakin susahnya mendapatkan pekerjaan maka akan menurunkan nilai 
tawar tenaga (keahlian) mereka di mata para pemilik modal sebagai akibat 
keinginan untuk terus mengakumulasi modal. Inilah yang dinyatakan Karl marx 
dalam Verelendungsthorie (Teori Pemelaratan) di buku Das Kapital-nya (Poli, 
2010 : 153). 
Kapitalisme dan marxisme berbeda cara pandang dalam memahami kerja 
manusia yang terlibat dalam produksi. Kapitalisme yang memandang kerja 
manusia sebagai tujuan mengakumulasi modal (peningkatan kekayaan) sebanyak-
banyaknya dan berdasar pada mekanisme pasar (supply and demand) menjadikan 
besar ataupun kecilnya upah pekerja (pegawai atau buruh) sebagai hal lumrah. 
Sedangkan marxisme yang memandang kerja sebagai nilai tukar kepemilikan atas 
barang yang diproduksi pekerja. Hal ini kemudian menghilangkan kepemilikan 
pribadi (masyarakat tanpa kelas) sebab di semua proses produksi semua orang 
terkait akan produksi, dalam artian mengubahnya dari satu bentuk ke bentuk yang 
lain. Misal, seorang pergi ke hutan untuk menebang pohon menjadi kayu maka 
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kayu tersebut diubah menjadi papan oleh orang berikutnya, dan menjadi bentuk 
lain oleh orang-orang berikutnya. Maka semua orang yang terkait tadi memiliki 
nilai tukar yang sama atas hasil kerjanya masing-masing (Ash Shadr, 2008 : 362). 
Setelah jatuhnya Uni-Soviet di awal tahun 90-an sebagai kiblat eksistensi 
dari teori marxisme maka banyak pemikir ataupun ilmuwan mengatakan bahwa 
kapitalisme (dipimpin oleh Amerika Serikat) telah menang atas pertarungan 
segala macam ideologi di dunia ini. Bahkan salah seorang penulis bernama 
Francis Fukuyama mengatakan dalam bukunya The End Of History and The Last 
Man “tidak ada lagi ideologi setelah kapitalisme, kapitalisme telah menang di atas 
segala ideologi sampai akhir zaman.” Sayangnya anggapan itu mulai diserang 
oleh realita kehidupan modern saat ini. Memasuki era millenium baru (2000-an) 
kapitalisme sebagai ideologi yang menjadi tumpuan hidup banyak Negara-Bangsa 
di dunia mendapat serangan telak dari  berbagai sisi kehidupan.  
Krisis multi dimensi adalah gambaran nyata bahwa kapitalisme bukan 
merupakan ideologi sempurna lagi abadi. Kapitalisme semakin rapuh dalam 
menjawab tantangan zaman. Kemiskinan, kerusakan lingkungan, ketidakadilan 
sosial yang terjadi di dunia modern hari ini adalah bukti bahwa kapitalisme 
sebagai ideologi yang berakar pada pemahaman materi semata dan 
mengedepankan kebebasan individu (individualisme) tidak mampu lagi 
menjembatani kebutuhan multi dimensi manusia yang bukan hanya terbelenggu 
dengan simbol-simbol kepuasan materi semata.  
Akuntansi yang dijadikan alat oleh kapitalisme modern dalam membantu 
mengelola segala sumber daya ekonomi suatu entitas ekonomi (negara atau 
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organisasi bisnis) dimana akuntansi hanya berperan dalam mengelola angka-
angka yang mewakili besaran suatu materi seperti uang, tenaga kerja, dan sumber 
daya entitas ekonomi lainnya untuk digunakan para pengguna baik internal 
maupun eksternal. Sedangkan dalam menentukan besaran ukuran (nilai) materi-
materi tersebut sangat ditentukan oleh mekanisme pasar (free-market) yang 
berakar dari spirit  individualisme dimana sangat jauh dari unsur keadilan hakiki 
kehidupan manusia. 
Gaji (upah atau salary) menjadi menarik untuk diperbincangkan sebab 
merupakan salah satu faktor produksi yang vital. Gaji merupakan besaran nilai 
kompensasi dalam bentuk uang yang diberikan kepada pegawai sebagai bentuk 
‘balas jasa’ atas keterlibatannya dalam proses produksi (barang dan jasa) serta 
dalam proses memperoleh keuntungan (laba) atas suatu entitas ekonomi. 
Permasalahan kemudian muncul, besaran gaji yang diakui dan diukur dalam 
akuntansi kadang memberi tanda tanya besar kepada kita. Atas dasar apa 
kemudian gaji buruh kasar yang terkait langsung dengan produksi barang ataupun 
jasa cenderung lebih rendah dibandingkan buruh-buruh kelas atas (berpendidikan) 
apalagi dengan bintang iklan yang hanya bermodalkan paras rupawan dalam 
memasarkan suatu produk barang atau jasa. Kondisi yang terjadi ini seakan 
menempatkan manusia (karyawan, pegawai, atau buruh) setara dengan benda-
benda faktor produksi lain bahkan kadang lebih rendah sebab umumnya gaji para 
karyawan (buruh) sangat tidak sesuai dengan kebutuhan sandang, pangan, papan 
mereka. Sehingga jangan heran ketika kerap terjadi resistensi  dari para karyawan, 
pegawai, ataupun buruh bahkan sampai mogok kerja dengan dasar menuntut gaji. 
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Sebab gaji mereka tidak mampu menutupi beban hidup harian yang semakin 
meningkat.  
Perkembangan fenomena sosial tersebut kemudian menuntut terjadinya 
perubahan dalam cara pandang suatu ilmu, perubahan dalam hal mencari 
kemungkinan-kemungkinan baru yang dapat kita gunakan untuk menyelesaikan 
masalah ketidakadilan dalam skema penggajian. Sebagai salah satu kemungkinan 
yang patut diperhitungkan dan sedang menjadi perhatian besar dunia hari ini 
adalah pendekatan islamic economics (ekonomi syariah) termasuk di dalamnya 
islamic accounting (akuntansi syariah) yang sedang tumbuh ibarat bunga mawar 
di antara kebusukan kapitalisme mainstream hari ini dalam menyelesaikan 
masalah ketidakadilan tersebut. Mengapa pendekatan islamic perlu 
diperhitungkan sebab Islam bukan hanya sebatas agama yang mengatur hubungan 
ritual manusia dengan Tuhannya tetapi Islam lebih dari itu. Dia merupakan suatu 
tata nilai yang mencakup segala tindak-tanduk manusia selama hidup di dunia ini, 
sehingga dapat kita katakan sebagai jalan hidup (way of life) yang kemudian akan 
dipertanggung jawabkan di hadapan Sang Maha Diraja, Allah Rabbul Alamin di 
hari pertanggung jawaban nanti oleh para pengikutnya (muslim). Bagaimana 
dengan orang-orang non-muslim, disinilah pentingnya kita mendefinisikan 
kembali yang mana dimaksud ekonomi islam apakah dia merupakan ilmu 
(science) ataukah suatu doktrin (metode atau cara). Sehingga kita tidak terjebak 
dalam arus berpikir yang salah.   
Untuk membedah dua hal tersebut layaklah kita memberi penghargaan 
kepada Ayatullah Sayyid Muhammad Baqir Ash Shadr (semoga arwah beliau 
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senatiasa berada dalam rahmat Allah SWT, amin) atas sumbangan pemikirannya 
sehingga dapat membantu kita membedakan secara fundamental yang mana 
disebut ilmu ekonomi dan doktrin ekonomi. Dalam bukunya Iqtishaduna 
(ekonomi kita) beliau menulis : 
“Doktrin ekonomi dalam sebuah masyarakat pada dasarnya 
menunjukkan cara atau metode yang dipilih dan diikuti masyarakat 
tersebut dalam kehidupan ekonominya serta dalam memecahkan setiap 
problem praktis yang dihadapinya yang berhubungan dengan ideologi 
(keadilan sosial). Sedangkan Ilmu Ekonomi adalah ilmu yang 
berhubungan dengan penjelasan terperinci perihal kehidupan ekonomi, 
peristiwa-peristiwanya, gejala-gejala (fenomena-fenomena) lahiriahnya, 
serta hubungan antara peristiwa-peristiwa dan fenomena-fenomena 
tersebut dengan sebab-sebab dan faktor umum yang memengaruhinya” 
(Ash Shadr, 2008 : 61). 
Atas dasar pemikiran tersebut maka dapat kita katakan bahwa doktrin 
(metode, cara, atau sistem) ekonomi berisikan dasar fundamental terkait ideologi 
(keadilan sosial) yang dianut oleh suatu masyarakat dalam kehidupan 
ekonominya. Apakah ideologi (keadilan sosial) kapitalisme, marxisme, atau islam. 
Sedangkan ilmu ekonomi merupakan teori-teori ilmiah yang menjelaskan realita 
kehidupan ekonomi, terpisah dari ideologi masyarakat (misal : Teori supply and 
demand, teori nilai guna, teori Hecser-Ohlin tentang perdagangan internasional, 
bahkan hingga teori-teori akuntansi). Perbedaan antara keduanya hanya terletak 
dalam metode dan tujuannya, bukan dalam hal materi pembahasan dan ruang 
lingkupnya. 
Sehingga dapat dikatakan tidak ada masalah bagi seorang non-muslim jika 
ingin menerapkan sistem (doktrin,metode,cara) islam dalam kehidupan 
ekonominya sebab hal ini hanya terkait dalam penafsiran ideologi (nilai-nilai) 
keadilan islam tanpa perlu menjadi muslim. Seperti umat muslim yang hari ini 
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masih banyak menerapkan sistem (doktrin,metode,cara) kapitalisme dalam 
kehidupan ekonominya tanpa perlu mengeluarkan mereka dari agama islam yang 
dianutnya (walau beberapa ulama Islam berbeda pendapat di tataran ini).  
Sehingga akuntansi yang juga merupakan bagian dari ilmu ekonomi 
(economics science) dapat kita berikan pendekatan doktrinal islam agar 
mendapatkan nilai islam (islamic value) dalam penerapannya khususnya terkait 
masalah penganggaran gaji yang adil berdasarkan syari’ah islam. Atas dasar inilah 
penulis kemudian tertarik untuk meneliti apakah suatu entitas bisnis sudah 
menerapkan nilai-nilai islam dalam penganggaran gaji karyawan, pegawai, atau 
buruhnya.  
Berdasarkan uraian diatas, maka dirasa perlu untuk mengangkat 
permasalahan masalah ini menjadi obyek penelitian skripsi dengan judul “Studi 
Penerapan Nilai-Nilai Islam Pada Penganggaran Gaji PT. XYZ”.   
1.2 Rumusan Masalah   
Dari pembahasan sebelumnya maka diperoleh rumusan masalah sebagai 
berikut “Apakah penganggaran gaji di PT. XYZ telah menerapkan nilai-nilai 
Islam ?” 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian  
Pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi banyak 
pihak. Oleh karena itu terdapat tujuan dan beberapa manfaat yang diharapkan dari 
penelitian ini. Tujuan penulis melakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
apakah dalam penganggaran besaran gaji (upah) karyawan, pegawai, atau buruh 
telah menerapkan nilai-nilai Islam khususnya pada PT. XYZ.  
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Adapun kegunaan penelitian yang diharapkan adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengembangkan dan menambah wawasan penulis berkaitan dengan 
masalah yang diteliti serta sebagai syarat memperoleh gelar kesarjanaan di 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin. 
b. Diharapkan dapat menjadi informasi bagi PT. XYZ yang nantinya bisa 
digunakan dalam pengambilan keputusan, terkhusus menyangkut nilai-
nilai Islam pada penganggaran gaji karyawannya. 
c. Sebagai bahan rujukan atau referensi untuk penelitian selanjutnya yang 
terkait dengan akuntansi islam khususnya penerapan nilai-nilai islam di 
bidang akuntansi manajemen. 
1.4 Sistematika Penulisan   
Dalam penelitian ini, pembahasan dan penyajian hasil penelitian akan 
disusun dengan materi sebagai berikut : 
BAB I : PENDAHULUAN 
Pada bab ini akan dikemukakan tentang latar belakang permasalahan, perumusan 
masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Bab ini menjelaskan pengertian dan teori-teori yang mendasari dan berkaitan 
dengan pembahasan dalam skripsi ini, yang digunakan sebagai pedoman dalam 
menganalisa masalah. Teori-teori yang digunakan berasal dari literatur-literatur 
yang ada baik dari perkuliahan maupun sumber yang lain. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
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Pada bab ini diuraikan perihal jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan 
data, jenis dan sumber data serta metode analisa data yang akan dipakai. 
BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
Bab ini berisikan Gambaran Umum Perusahaan yang berisi tentang sejarah 
singkat perusahaan,visi dan misi perusahaan,struktur organisasi dan job 
description masing-masing divisi yang terdapat pada perusahaan. 
BAB V : ANALISA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini merupakan hasil penelitian dan pembahasan. Bab ini berisi penjelasan 
tentang model analisis yang digunakan untuk menganalisis data yang telah 
dikumpulkan. 
BAB VI : PENUTUP 
Bab ini berisikan berisi tentang kesimpulan dari penelitian,dan saran-saran untuk 
pihak perusahaan yang bersangkutan maupun pihak lain yang berkepentingan 
dengan penelitian ini. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1 Teori Gaji (upah) Tenaga Kerja Dalam Ilmu Ekonomi 
Di dalam kehidupan sehari-hari pembayaran kepada tenaga kerja kadang 
dibedakan dalam dua pengertian: gaji dan upah. Gaji cenderung identik dengan 
pekerja-pekerja, pegawai-pegawai, dan karyawan-karyawan tetap dimana 
pembayarannya sebulan atau seminggu sekali. Sedangkan upah cenderung 
diidentikkan dengan pekerja-pekerja kasar, buruh-buruh kasar, buruh-buruh 
pertanian, dan segala jenis pekerjaan tidak tetap. Teori ilmu ekonomi (economics 
science) memandang tidak ada perdedaan substantif diantara keduanya. Merujuk 
pada pernyataan : 
Di dalam teori ekonomi upah diartikan sebagai pembayaran ke atas jasa-
jasa fisik maupun mental yang disediakan oleh tenaga kerja kepada para 
pengusaha. Dengan demikian dalam teori ekonomi tidak dibedakan di 
antara pembayaran kepada pegawai tetap dengan pembayaran ke atas 
jasa-jasa pekerja kasar dan tidak tetap. Keduanya dinamakan upah. 
(Sukirno, S. 1994 : 350). 
 
Seperti yang dibahasakan di bab sebelumnya, gaji pekerja cenderung tidak 
mampu menyeimbangi pemenuhan kebutuhan pekerja. Hal ini disebabkan tingkat 
harga barang dan jasa cenderung meningkat dari waktu ke waktu disebabkan 
penurunan nilai mata uang kertas (fiat money) karena tidak memiliki nilai intristik 
yang jelas dan dikendalikan oleh sistem perbankan yang menggunakan interest 
rate (ribawi). Sehingga dari tahun ke tahun akan mengalami penurunan nilai riil 
(Kamel,  2008 : 17). 
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Atas dasar ini kemudian ilmu ekonomi membedakan dua jenis upah yaitu 
upah uang dan upah riil.  
Upah uang adalah jumlah uang yang diterima para pekerja dari para 
pengusaha sebagai pembayaran ke atas tenaga mental atau fisik para 
pekerja yang digunakan dalam proses produksi. Sedangkan upah riil 
adalah tingkat upah pekerja yang diukur dari sudut kemampuan upah 
tersebut membeli barang-barang dan jasa-jasa yang diperlukan untuk 
memenuhi kebutuhan para pekerja. (Sukirno, S. 1994 : 350). 
 
Upah riil yang diterima tenaga kerja terutama tergantung kepada 
produktivitas dari tenaga kerja tersebut. Semakin tinggi produktivitas tenaga kerja 
tersebut memenuhi akumulasi modal (keuntungan) suatu perusahaan maka 
cenderung semakin besar upah riil yang akan diterima. Ini berdasar pada supply 
and demand tenaga kerja itu sendiri. 
Dalam hal ini entitas bisnis sebagai pemilik kekuatan demand di pasar 
tenaga kerja tidak bisa melepaskan pertimbangannya dalam memilih tenaga kerja 
dengan tujuan utama suatu entitas bisnis yaitu memaksimalkan profit. Sehingga 
faktor-faktor yang mempengaruhi labor demand  adalah sebagai berikut : 
a. Harga output, jika harga output tinggi maka upah tenaga kerja cenderung 
tinggi hal ini menyebabkan jumlah tenaga kerja yang akan dibutuhkan 
cenderung sedikit sebab orientasi memaksimalkan profit akan terganggu 
dengan banyaknya tenaga kerja yang dibayarkan suatu entitas bisnis. 
b. Perubahan teknologi, semakin banyak kerja manusia yang digantikan oleh 
teknologi (mesin) maka semakin sedikit tenaga kerja yang dibutuhkan 
sehingga menyebabkan nilai tawar tenaga kerja akan rendah di mata 
entitas bisnis (perusahaan). 
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c. Faktor penawaran lain, misal keahlian khusus yang dimiliki tenaga kerja 
cenderung menjadi pertimbangan lain dalam pengupahan tenaga kerja oleh 
suatu entitas (perusahaan) bisnis (Mankiw, 2008 : 376).        
Sedangkan jika ditinjau dari segi labor supply itu sendiri terdapat beberapa 
hal yang mempengaruhi keadaan penawaran tenaga kerja yaitu : 
a. Perubahan selera kerja, misal ketika banyak tenaga kerja produktif di 
bidang pertanian tiba-tiba ingin menjadi pekerja-pekerja industri di kota-
kota besar. Maka hal ini akan berdampak pada sektor pertanian 
(kekurangan tenaga kerja) dan sektor industri (kelebihan tenaga kerja) 
b. Perubahan pada kesempatan alternatif lainnya, misal semakin banyak 
lapangan kerja yang membayar tinggi dan kerjanya tidak terlalu berat. 
Maka tenaga kerja cenderung akan mengalihkan profesinya. Kadang 
perubahan kesempatan alternatif lainnya sulit dibedakan dengan 
perubahan selera kerja. 
c. Imigrasi, perpindahan penduduk juga mempengaruhi banyaknya tenaga 
kerja yang ditawarkan. Semakin banyak tenaga kerja yang berpindah ke 
kota-kota (negara) yang membutuhkan tenaga kerja maka cenderung 
meningkatkan tawaran tenaga kerja kepada entitas-entitas bisnis di daerah 
tersebut begitu pun sebaliknya (Mankiw,  2008 : 383). 
2.2 Teori Gaji (upah) Tenaga Kerja Dalam Manajemen Sumber Daya  Manusia 
Dalam teori-teori human resource management (manajemen sumber daya 
manusia). Masalah gaji sejajar dengan reward (penghargaan) kepada para 
karyawan yang dikenal dengan dua bentuk reward yaitu intrinsic reward dan 
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extrinsic reward. Penghargaan intrinsik (intrinsic reward) lebih kepada kepuasan, 
ketenangan yang diterima karyawan dalam kerja misal terlibat dalam pengambilan 
keputusan, memiliki tanggung jawab lebih besar, kerja yang diberikan semakin 
menarik, memiliki kesempatan untuk berkembang, ataupun diberikan kesempatan 
mencoba hal-hal baru. Sedangkan penghargaan ekstrinsik (extrinsic reward) 
keuntungan yang diterima pegawai dalam bentuk materi seperti gaji, bonus, 
memiliki kendaraan dinas dan segala jenis penghargaan berbentuk materi lainnya. 
(Decenzo, 2009 : 262). 
2.2.1 Gaji Karyawan  
 Sebagai bagian dari extrinsic reward, dalam menentukan besaran gaji 
karyawan perusahaan, teori-teori human resource management mainstream hari 
ini kemudian mendesain struktur pembayaran gaji agar tetap dapat memotivasi 
kinerja karyawan dan mempertahankan mereka sebagai karyawan dengan tidak 
melupakan kemampuan finansial perusahaan. Dalam buku Fundamental of 
Human Resource Management diperkenalkan beberapa metode job evaluation 
criteria, dimana memiliki tiga pendekatan sebagai berikut: 
a. Ordering method (Ranking method), dimana HRD (human resource 
development) menggaji dengan terlebih dahulu meranking seluruh 
pegawai. Dengan mengambil satu standar pekerjaan dan 
mengkomparasikannya dengan pekerjaan lain hingga seluruh jenis 
pekerjaan di entitas bisnis telah dikomparasikan. Namun kelemahan dari 
metode ini sangat sulit diterapkan dengan jumlah karyawan yang banyak 
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serta penilaian antar satu pekerjaan dan pekerjaan lain sangat subyektif 
dan tidak memiliki standar yang jelas. 
b. Clasification method, metode ini dipopulerkan oleh U.S Civil Service 
Commision dengan mengacu kepada keahlian, pengetahuan, tanggung 
jawab untuk memberikan kelas atau tingkatan pada jenis-jenis pekerjaan. 
Kekurangannyanya metode ini kesulitan dalam menjelaskan deskripsi 
pekerjaan, kesulitan dalam menempatkan karyawan, serta kadang 
karyawan dinilai dalam dua klasifikasi akibat tidak jelasnya deskripri 
karyawan. Kelebihan dari metode ini yaitu sukses dalam membedakan 
kerja di tingkatan pegawai negeri di Amerika Serikat. 
c. Point method, metode ini mengacu pada beberapa kriteria yang dapat 
diidentifikasi (keahlian, karya, dan tanggung jawab) kemudian 
mengalokasikan point (nilai) kepada masing-masing kriteria tersebut. 
Ketika ukuran tersebut telah diberikan berdasar pada kriteria pekerjaan, 
kemudian dihitung total point-nya, dengan itu pekerjaan dengan total point 
yang serupa akan memiliki tingkatan gaji yang serupa pula. Metode ini 
memiliki stabilitas yang tinggi sebab walaupun pekerjaan akan berubah-
ubah setiap waktu tetapi point rating yang telah ditetapkan akan tetap 
menjadi acuan (Decenzo, 2009 : 268). 
Dalam perjalanannya masing-masing perusahaan kemungkinan memiliki 
metode penilaian yang berbeda yang tergantung akan kebutuhannya. Disinilah 
peran perusahaan konsultan manajemen sumber daya manusia untuk mendesain 
suatu sistem penilaian sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Biaya mendesain 
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sistem penilaian seperti ini sangat mahal dan membutuhkan waktu yang cukup 
lama. sebab butuh kehati-hatian dalam mengidentifikasi faktor-faktor yang akan 
menjadi acuan perusahaan dalam memberikan point.. Dengan segala kelebihan 
dan kekurangannya umumnya perusahaan-perusahaan maju menerapkan metode 
ini dalam sistem penggajian mereka terutama disebabkan stabilitas penilaian 
point-nya yang mampu bertahan dalam waktu yang lama. 
 Setelah job evaluation criteria maka dilakukan beberapa langkah sebagai 
berikut : 
a. Melakukan survei gaji, hal ini untuk mempertemukan data kebutuhan 
para pegawai atau karyawan dan kemampuan perusahaan membayar gaji. 
Umumnya yang akan menjadi acuan adalah peraturan pemerintah tentang 
UMR (upah minimum regional) yang besarannya merangkum kebutuhan 
dasar sehari-hari para karyawan.  
b. Membuat kurva gaji, untuk melihat hasil survei apakah masih ada 
pekerjaan yang dinilai dibawah UMR sehingga mampu dicarikan jalan 
keluarnya oleh perusahaan. 
d. Membuat struktur gaji, untuk menilai gaji = UMR + penilaian yang 
berdasarkan  point method  (Decenzo, 2009 : 270). 
 Dalam perjalanannya entitas bisnis akan mengalami tantangan dalam 
menentukan besaran kompensasi riil (upah riil) sebagai akibat inflasi dari fiat 
money (uang kertas) yang tidak memiliki nilai intrinsik yang jelas. Hal ini 
menyebabkan entitas bisnis harus menyesuaikan program kompensasinya agar 
selalu dapat menyelaraskannya dengan kemampuan finansial perusahaan. 
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Umumnya perusahaan akan menggunakan metode Insentif, kompensasi yang 
dibayarkan berdasarkan ukuran kinerja karyawan, baik secara individu, kelompok, 
atau bahkan secara organisasi secara keseluruhan untuk menambah kompensasi 
pokok karyawan (Decenzo, 2009 :  268). 
 Di Indonesia, penetapan besaran gaji karyawan sangat terkait dengan 
penetapan besaran upah minimum dari pemerintah. Besaran upah minimum 
didasarkan pada skala yang disebut ‘Kebutuhan Fisik Minimum’, yang 
penyesuaiannya dengan Indeks Kebutuhan Hidup Layak. Karena pemenuhan 
kebutuhan yang layak di setiap provinsi berbeda-beda, maka disebut Upah 
Minimum Provinsi.  
Pasal 89 Undang-Undang Nomor 13 tahun 2003 menyatakan bahwa 
penentuan upah minimum diarahkan kepada pemenuhan kebutuhan kehidupan 
yang layak. Upah minimum ditentukan oleh Gubernur setelah mempertimbangkan 
rekomendasi dari Dewan Pengupahan Provinsi yang terdiri dari pihak pengusaha, 
pemerintah dan serikat buruh/serikat pekerja ditambah perguruan tinggi atau para 
pakar. 
Upah wajar di Indonesia lebih dikenal dengan sebutan upah minimum. 
Sebagaimana pengertiannya menurut Pasal 1 Peraturan Menteri Tenaga Kerja 
Nomor PER-01/MEN/1999, dalam penentuan upah minimum, unsur-unsur yang 
masuk dalam pertimbangan adalah unsur sandang, pangan, papan dan aneka 
kebutuhan yang mencapai 43 butir sebagaimana tertera dalam surat edaran 
Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor 889 HK. 01.32.2002.  
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 Berdasarkan Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor PER-01/MEN/1999 
disebutkan juga unsur-unsur yang dipertimbangkan yang meliputi 1). Kebutuhan 
Hidup Minimum (KHM), 2). Indeks Harga konsumen (IHK), 3). Kemampuan, 
perkembangan, dan kelangsungan perusahaan, 4). Upah pada umumnya yang 
berlaku di daerah tertentu dan antar daerah, 5). Kondisi pasar kerja, dan 6). 
Tingkat perkembangan perekonomian dan pendapatan perkapita. 
2.2.2 Gaji Pimpinan Perusahaan 
  Hal yang menarik di teori kompensasi karyawan yaitu tentang kompensasi 
(gaji) pimpinan atau manajer perusahaan yang perbedaannya cenderung sangat 
tinggi dibandingkan karyawan biasa. Ini disandarkan atas logika produktifitas, 
dimana manajer atau pimpinan perusahaan dibayarkan atas jasanya sebagai orang 
yang memiliki tanggung jawab lebih di atas karyawan biasa maka imbalannya pun 
harus luar biasa. Mereka harus memastikan going concern suatu perusahaan, me-
manage perusahaan dengan segala kemampuan, pengetahuan, skills yang 
dimilikinya agar tetap dapat exist di pasar dan itu kadang dikerjakan hampir 
sepanjang waktu. (Decenzo, 2009 : 277).  
  Masalah ini memang sangat terkait dengan motivasi agar sebagai pimpinan 
dapat terus memimpin seluruh elemen perusahaan mencapai kesuksesan dan juga 
agar para pimpinan tersebut loyal pada perusahaannya. Sehingga meminimalisir 
kemungkinan berpindahnya ‘orang-orang hebat’ tersebut ke perusahaan-
perusahaan saingan. Di beberapa perusahaan besaran gaji mereka akan 
disesuaikan dengan laba atau ruginya perusahaan tersebut. Di sisi lain beberapa 
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perusahaan tetap memberikan besaran gaji yang sama baik ketika perusahaan laba 
maupun rugi. (Decenzo, 2009 : 277). 
2.3 Gaji Tenaga Kerja Dalam Akuntansi Manajemen  
 Akuntansi jika ditinjau dari tujuannya terbagi menjadi dua. Akuntansi 
keuangan dan akuntansi manajemen.  Akuntansi keuangan (financial accounting) 
yang bertujuan untuk menghasilkan informasi keuangan organisasi bisnis untuk 
para pengguna eksternal (external users) dimana dalam proses penyusunannya 
dipandu oleh standar akuntansi yang berlaku di negara tersebut. Sedangkan 
akuntansi manajemen (management accounting) berperan dalam mengukur dan 
melaporkan informasi keuangan dan non keuangan sebagai informasi yang akan 
ditujukan untuk membantu manajer dalam memenuhi tujuan organisasi (internal 
users). Dalam perjalanannya akuntansi keuangan dan akuntansi manajemen 
dibantu oleh akuntansi biaya (cost accounting) dalam mengukur dan melaporkan 
informasi keuangan maupun non keuangan yang berhubungan dengan biaya 
perolehan atau pemanfaatan sumber daya suatu organisasi bisnis (Horngren, 2008 
: 3). 
 CIMA (The Chartered Institute of Management Accountans) organisasi 
akuntan manajemen yang berdomisili di London-Inggris. Menyatakan bahwa 
akuntansi manajemen sebagai bagian yang integral dengan manajemen. 
Diwajibkan untuk dapat mengidentifikasi, mengklasifikasi, melaporkan, 
menginterpretasi, dan menggunakan informasi yang terkait untuk : 
1) Memformulasikan strategi bisnis 
2) Aktivitas perencanaan dan pengontrolan 
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3) Pengambilan keputusan 
4) Penggunanan sumber daya dengan efisien 
5) Perbaikan kinerja dan peningkatan nilai 
6) Menjaga aset berwujud dan aset tak berwujud (intangible) 
7) Penguasaan atas perusahaan dan internal control. (CIMA dalam Horngren, 
2009 : 6). 
  Perbedaan tujuan (internal or external users) seperti yang telah 
dibahasakan sebelumnya hanyalah merupakan bagian kecil dari perbedaan 
mencolok akuntansi manajemen dan akuntansi keuangan. Akuntansi manajemen 
dapat dikatakan ruh suatu organisasi bisnis sebab akuntansi manajemen 
menekankan kepada future oriented dalam hal ini anggaran dan penekanan kepada 
bagaimana mempengaruhi perilaku manajer dan karyawan. Perbedaan yang 
mencolok lainnya yaitu akuntansi manajemen tidak terikat aturan baku Standar 
Akuntansi Keuangan seperti halnya Akuntansi keuangan dalam menyiapkan 
laporan keuangan untuk para pengguna (external users) (Horngren, 2009 : 21). 
 Laporan keuangan seperti neraca (laporan posisi keuangan), laba rugi, 
serta perubahan arus kas sering disajikan baik pada akuntansi keuangan maupun 
akuntansi manajemen. Kebanyakan perusahaan dengan sedikit penyesuaian tetap 
berpegang pada Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku untuk menyusun 
laporan keuangan internalnya. Sebab akuntansi akrual menyajikan cara yang 
seragam dalam mengukur kinerja keuangan organisasi baik untuk tujuan internal 
maupun eksternal. Hanya saja, akuntansi manajemen memiliki tekanan lebih luas 
dibandingkan akuntansi keuangan dalam memanfaatkan laporan keuangan. 
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Akuntansi manajemen meliputi topik yang jauh lebih ekstensif seperti 
pengembangan dan implementasi strategi, penganggaran, studi perkiraan atau 
peramalan, cara mempengaruhi perilaku karyawan serta topik-topik nonkeuangan 
seperti halnya topik-topik keuangan. (Horngren, 2008 : 3) 
2.3.1 Pengukuran Gaji Tenaga kerja 
  Akuntan mendefinisikan biaya (cost) sebagai suatu sumber daya yang 
dikorbankan (sacrified) atau dilepaskan (forgone) untuk mencapai tujuan tertentu. 
Suatu biaya (seperti bahan baku atau iklan) biasanya diukur dalam unit uang yang 
harus dikeluarkan dalam rangka mendapatkan barang atau jasa. Suatu konsep 
biaya secara khas akan menghitung biaya dalam dua tahap dasar yaitu akumulasi 
(accumulation) yang dilanjutkan dengan pembebanan (assigment). Akumulasi 
biaya (cost accumulation) adalah kumpulan data biaya yang diorganisir dengan 
menggunakan sistem akuntansi. Pembebanan biaya (cost assigment) adalah istilah 
umum yang terdiri atas (1) menelusuri akumulasi biaya yang mempunyai 
hubungan langsung dengan objek biaya dan (2) mengalokasikan akumulasi biaya 
yang mempunyai hubungan tidak langsung dengan objek biaya (Horngren, 2008 : 
34). 
  Gaji tenaga kerja dalam akuntansi dikategorikan sebagai biaya (cost). 
Dimana umumnya terbagi menjadi dua jenis yaitu biaya tenaga kerja langsung dan 
biaya tenaga kerja tidak langsung. Biaya tenaga kerja langsung adalah biaya yang 
dikeluarkan untuk mengupah tenaga kerja yang dapat terlacak secara langsung ke 
unit yang diproduksi (objek biaya). Sedangkan Biaya tenaga kerja tidak langsung 
adalah biaya yang dikeluarkan untuk mengupah tenaga kerja yang tidak dapat 
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terlacak ke unit yang diproduksi (objek biaya) (Horngren, 2008 : 35). Contoh dari 
Biaya tenaga kerja langsung umumnya terdapat di perusahaan manufaktur seperti 
buruh pabrik furniture yang terlibat langsung dalam membuat kursi dan meja. 
Sedangkan biaya tenaga kerja tidak langsung (biaya tenaga kerja / biaya gaji) 
terdapat di semua entitas bisnis baik manufaktur, jasa, dan dagang. Biaya ini 
merupakan gaji kepada karyawan-karyawan tetap yang tidak berhubungan 
langsung dengan proses produksi perusahaan seperti : karyawan biasa, supervisor, 
satpam, supir, dan lain-lain. Sedangkan untuk gaji manajer, kepala departemen 
dan pimpinan perusahaan lainnya umumnya masing-masing perusahaan 
memperlakukannya secara berbeda, ada yang mengalokasikannya ke biaya tenaga 
kerja tidak langsung dan ada yang memiliki perlakuan berbeda terhadap upah 
jabatan tersebut.  
Untuk mengatasi adanya kesalahan dan penyimpangan dalam perhitungan 
dan pembayaran gaji (upah) maka perlu dibuat suatu sistem penggajian atau 
pengupahan. Sistem akuntansi gaji (upah) juga dirancang oleh perusahaan untuk 
memberikan gambaran yang jelas mengenai gaji (upah) karyawan sehingga 
mudah dipahami dan mudah digunakan. Dokumen yang digunakan dalam sistem 
akuntansi gaji atau upah adalah: 
1. Dokumen pendukung perubahan gaji dan upah 
2. Kartu jam hadir 
3. Kartu jam kerja 
4. Daftar gaji dan upah 
5. Rekap daftar gaji dan upah 
6. Surat pernyataan gaji dan upah 
7. Amplop gaji dan upah 
8. Bukti kas keluar (Mulyadi, 2001 : 206). 
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Di beberapa perusahaan mengelompokkan biaya tenaga kerja seperti pembayaran 
asuransi jiwa, asuransi kesehatan, dan pensiun termasuk dalam total gaji yang 
akan diterima oleh karyawan. 
2.3.2 Anggaran 
  Anggaran (budget) adalah pernyataan kuantitatif suatu rencana kegiatan 
yang dibuat manajemen untuk suatu periode tertentu dan alat yang membantu 
mengkoordinasikan hal-hal yang perlu dilakukan guna mengimplementasikan 
rencana tersebut. Anggaran terbagi menjadi dua yaitu anggaran statis (induk) dan 
anggaran fleksibel. Dimana anggaran statis (induk) dibuat berdasarkan tingkat 
keluaran yang direncanakan pada awal periode anggaran dan anggaran fleksibel 
mengkalkulasi anggaran pendapatan dan biaya berdasarkan tingkat keluaran 
aktual dalam satu periode anggaran (Horngren, 2008 : 214).  
  Suatu anggaran dapat mencakup aspek keuangan dan non-keuangan dari 
sebuah rencana dan digunakan sebagai blue print untuk diikuti perusahaan. Misal 
anggaran yang berkaitan dengan aspek-aspek keuangan. Manajer akan mengukur 
ekspektasi mereka terkait dengan arus kas, pendapatan, dan posisi keuangan 
mendatang yang menghasilkan anggaran laba-rugi, anggaran arus kas, dan 
anggaran neraca (laporan posisi keuangan). Dimana anggaran ini bisa jadi didasari 
oleh anggaran-anggaran non-keuangan seperti unit-unit yang diproduksi dan 
dijual, jumlah karyawan, dan jumlah produk baru yang diluncurkan ke pasar. 
  Perusahaan-perusahaan dengan manajemen yang baik mengikuti suatu 
langkah-langkah menyerupai siklus dalam menyiapkan anggaran (budgeting) : 
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1. Merencanakan kinerja perusahaan secara keseluruhan, juga merencanakan 
kinerja dari sub-unitnya (seperti departemen-departemen dan divisi-divisi) 
manajemen pada seluruh level setuju pada hal-hal yang diekspektasi. 
2. Menyediakan kerangka referensi berupa ekspektasi khusus yang bisa 
dibandingkan dengan hasil aktual. 
3. Menginvestigasi penyebab perbedaan antara hasil aktual dan rencana yang 
telah dibuat. Jika perlu, melakukan tindakan korektif sesudahnya. 
4. Merencanakan kembali, dengan memperhatikan umpan balik dan kondisi-
kondisi yang berubah (Horngen, 2008 : 214). 
  Anggaran mengungkapkan rencana-rencana operasional dan keuangan 
yang dibuat manajemen untuk satu periode tertentu (biasanya satu tahun) dan 
terdiri dari sekumpulan anggaran laporan keuangan. Anggaran seperti ini 
umumnya dinamakan anggaran induk karena merupakan rencana awal secara 
keseluruhan yang ingin dicapai perusahaan dalam periode tersebut. Anggaran 
induk merefleksikan dampak dari kebijakan operasional dan keuangan. Dimana 
kebijakan operasional berkaitan dengan penggunaan sumber-sumber daya yang 
langka dan kebijakan keuangan berkaitan dengan cara mendapatkan dana untuk 
memperoleh sumber-sumber daya tersebut.  
  Anggaran merupakan bagian penting dari sistem pengendalian 
manajemen. Jika dikelola dengan baik, sebuah anggaran akan : 
a. Mendorong perencanaan strategis dan pengimplementasian rencana 
tersebut 
b. Menjadi kerangka kerja untuk menilai kinerja 
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c. Memotivasi para manajer dan karyawan 
d. Meningkatkan koordinasi dan komunikasi di antara sub unit dalam 
perusahaan (Horngen, 2008 : 215). 
2.3.3 Penganggaran Gaji 
  Dalam penyusunan anggaran (budgeting), waktu yang dihabiskan oleh 
manajemen cukup lama. Sebab manajer puncak menginginkan manajer pada level 
lebih rendah berpartisipasi dalam proses penyusunannya. Hal ini disebabkan agar 
lebih dipahaminya kegitan operasional sehari-hari oleh manajer pada level lebih 
rendah. Partisipasi juga menciptakan komitmen dan tanggung jawab yang lebih 
besar menyangkut anggaran di antara para manajer di level yang lebih rendah 
(Horngen, 2008 : 217). 
  Dalam partisipasi penganggaran yang melibatkan semua lini. Maka 
besaran anggaran yang akan disetujui meniscayakan adanya interaksi antar lini 
yang terkait. Gaji (upah) baik itu untuk biaya tenaga kerja langsung maupun untuk 
biaya tenaga kerja tetap. Sebagai bagian yang penting dari suatu perusahaan, 
penentuan besarannya dalam anggaran akan melibatkan lini-lini yang terkait 
dengan penggajian karyawan. Dalam hal ini umumnya antara departemen 
personalia (HRD) sebagai pengukur kinerja karyawan dan departemen keuangan 
sebagai pengukur kemampuan finansial perusahaan untuk membayar gaji (upah) 
sesuai kinerja karyawan. 
2.4 Gaji Tenaga Kerja Dalam Islam 
Islam sebagai suatu doktrin ekonomi yang berlandaskan kepada Al-
Qur’an, As-Sunnah, dan Ijtihad para Ulama. Menggariskan upah atau gaji tenaga 
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kerja secara lebih komprehensif. Konsep gaji dalam Islam tidak dapat dipisahkan 
dari hukum-hukum syara’ seputar kontrak kerja (ijaaratul ajiir) yang merupakan 
sub bahasan dari sewa-menyewa (ijarah). Upah (ujrah) merupakan konsekuensi 
yang lahir dari adanya kontrak kerja. Oleh karena itu, pembahasan konsep 
pengupahan dalam islam harus disatukan dengan hukum seputar kontrak kerja 
(An-Nhabani, 2009 : 123). 
Secara bahasa, ijarah berasal dari kata al-ajru. Al-ajru di dunia adalah 
kompensasi, al-ajru di akhirat adalah pahala (as-Sabatin dalam Ojon, 2011 : 13). 
Ijarah dimaknai juga sebagai balasan dari sebuah pekerjaan (Qol’ah Jie dalam 
Ojon, 2011 : 13) atau nama bagi suatu upah (al-Qasim dalam Ojon, 2011 : 13). 
Menurut istilah atau definisi secara syara’, ijarah didefinisikan sebagai 
akad transaksi terhadap manfaat dengan adanya kompensasi (an-Nabhani, 2009). 
Juga definisi dari ulama madzhab lain. Berikut definisi ijarah dari ulama empat 
madzhab : 
1. Definisi ulama Hanafiyah: 
  ضَوِعِب ِ ََعْفانَمْىَلَع ٌدْقَع                                                                             
“Transaksi terhadap manfaat dengan kompensasi” (lihat juga as-Sarakhsi, 
al-Mabsuth, XVIII/18; Fath al-Qadiir, XX/44 (Maktabah Syamilah)) 
2. Definisi ulama Malikiyah dan Hambali: 
  ضَوِعِب ًةَمُولْعَم ًة َّدُم  ةَحاَبُم ئش عفانم ُِكلْمت                                                   
“Pemilikan manfaat sesuatu yang dibolehkan dalam waktu tertentu 
dengan suatu imbalan” (Lihat juga Syarh al-Kabir li as-Syaikh ad-Dardir, 
II/4 (Maktabah Syamilah)) 
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3. Definisi Ulama Syafi’iyah: 
  مُولْعَم  ضَوِِعب ِةَحاَب ِْلْاَو ِلْذَبِْلل  َةلِباَق  ةَمُولْعَم  ةَدوُصْقَم  ةَعَفْنَم َىلَع ٌدْقَع                    
“Transaksi terhadap manfaat yang dituju, tertentu, bersifat dapat 
dimanfaatkan dan dibolehkan  dengan suatu imbalan tertentu” (Lihat juga 
asy-Syarbini, Mughni al-Muhtaj, IX/363 (Maktabah Syamilah); Ibnul 
Qasim, 1982: I/297) (Hasan dalam Ojon, 2011 : 14). 
Berdasarkan pengertian-pengertian ijarah di atas, maka kontrak kerja 
(ijaratul ajiir) pada dasarnya adalah usaha majikan (mustajir) untuk mengambil 
manfaat/jasa dari seorang pekerja (ajiir) dan usaha pekerja untuk mengambil harta 
(upah) dari majikan (an-Nabhani, 2009 : 124). Sedangkan upah (ujrah) dapat 
didefinisikan sebagai setiap harta yang diberikan sebagai kompensasi atas 
pekerjaan yang dikerjakan manusia, baik berupa uang atau barang, karena semua 
itu adalah mal (harta) (al-Maliki dalam  Ojon, 2011 : 14). 
  Melihat definisi upah menurut Islam dan konvensional di atas sebenarnya 
hampir sama, hanya saja Islam mendefinisikan upah lebih komprehensif, yaitu 
adanya kaitan dengan akhirat berupa imbalan pahala (Hafidhuddin dan Tanjung, 
2008 : 3). Allah menegaskan tentang hal ini dalam Al-Qur’an sebagai berikut : 
 َنوُنِمْؤُم
ْ
لاَو ُ
ُ
لُوَُسرَو ْمُك
َ
لَمَع ُ هللَّا ىََيََسَف او
ُ
لَمْعا ِلُقَو   ۖ ِْبيَغ
ْ
لا ِِملَعَ ٰ
َ
لَِإ َنو
َُّدُتَُسَو  
                                                                                                                   
لاَو ِةَداَه هشمُكُئَِِّبنُيَف َنو
ُ
لَمْعَتُْمتن
ُ
كاَمِب﴿٥٠١﴾                                                                
                                
“Dan katakanlah : “Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-
orang mu’min akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 
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kepada Allah Yang Mengetahui akan ghaib dan yang nyata, lalu diberikan-Nya 
kepada kamu apa yang kamu kerjakan.” (At Taubah : 105). 
Dalam menafsirkan At Taubah ayat 105 ini, Quraish Shihab menjelaskan 
dalam kitabnya Tafsir Al-Misbah sebagai berikut : 
“Bekerjalah Kamu, demi karena Allah semata dengan aneka amal yang 
saleh dan bermanfaat, baik untuk diri kamu maupun untuk masyarakat 
umum, maka Allah akan melihat yakni menilai dan memberi ganjaran 
amal kamu itu.” (Shihab, 2002 : 105). 
Tafsir dari melihat dalam keterangan diatas adalah menilai dan memberi ganjaran 
terhadap amal-amal itu.  Sebutan lain daripada ganjaran adalah imbalan atau upah 
(gaji) atau compensation. 
Di ayat lain Allah berfirman dengan indah : 
 ْو
َ
أ ٍر
َ
كَذ ن ِِّم ًاِلِاَص َلِمَع ْنَم ًةَبِِّيَط ًةاَيَح ُههَنيِيْحُن
َ
لَف ٌنِمْؤُم َوُهَو َٰثَن
ُ
أ   ۖ ِنَسْح
َ
أِب مُهَرْج
َ
أ ْمُههنَيِزْجَ
َ
لََو
﴿ َنو
ُ
لَمْعَي اُونَكَ اَم٧٩﴾                                                                                                           
“Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan 
dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya 
kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami berikan balasan kepada 
mereka dengan pahala yang lebih baik apa yang telah mereka kerjakan.” (An 
Nahl : 97). 
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Dalam menafsirkan An Nahl ayat 97 ini, Quraish Shihab menjelaskan 
dalam kitabnya Tafsir Al-Misbah sebagai berikut : 
“Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, apapun jenis kelaminnya, 
baik laki-laki maupun perempuan, sedang dia adalah mukmin yakni amal 
yang dilakukannya lahir atas dorongan keimanan yang shahih, maka 
sesungguhnya pasti akan kami berikan kepadanya masing-masing 
kehidupan yang baik di dunia ini dan sesungguhnya akan kami berikan 
balasan kepada mereka semua di dunia dan di akherat dengan pahala 
yang lebih baik dan berlipat ganda dari  apa   yang telah mereka kerjakan“ 
(Shihab, 2002 : 323) 
  Tafsir dari balasan dalam keterangan diatas adalah balasan di dunia dan di 
akherat.  Ayat ini menegaskan bahwa balasan atau imbalan bagi mereka (pria atau 
wanita) yang beramal saleh adalah imbalan dunia dan imbalan akherat.  Amal 
saleh sendiri oleh Syeikh Muhammad Abduh didefenisikan sebagai segala 
perbuatan yang berguna bagi pribadi, keluarga, kelompok dan manusia secara 
keseluruhan. Menurut defenisi Muhammad Abduh, maka seorang yang bekerja 
pada suatu badan usaha (perusahaan) dapat dikategorikan sebagai amal saleh, 
dengan syarat perusahaannya tidak memproduksi/menjual atau mengusahakan 
barang-barang yang haram. Dengan demikian, maka seorang karyawan muslim 
yang bekerja dengan benar, akan menerima dua imbalan, yaitu imbalan di dunia 
dan imbalan di akherat (Abduh, 1962 : 84). 
  Berdasarkan ayat-ayat diatas, maka imbalan dalam konsep Islam 
menekankan pada dua aspek, yaitu dunia dan akherat.  Tetapi hal yang paling 
penting, adalah bahwa penekanan kepada akherat itu lebih penting sebagai tujuan 
utama hidup ini. dibandingkan penekanan terhadap dunia (materi). Sebagaimana 
semangat dan jiwa Al-Qur’an surat Al-Qhashsash ayat 77 : 
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 َةَرِخ
ْ
لْا َرا هلدا ُ هللَّا َكَاتآ اَميِف ِغَتْباَو   ۖاَيْن ُّلدا َنِم ََكبيَِصن َسَنت 
َ
لََو   ۖ ُ هللَّا َنَسْح
َ
أ اَم
َ
ك نِسْح
َ
أَو
 َْك
َ
ِلَإ   ۖ ِْضر
َ ْ
لْا ِفِ َداَسَف
ْ
لا ِْغبَت 
َ
لََو   ۖ َنيِدِسْفُم
ْ
لا ُّب ُِيُ 
َ
لَ َ هللَّا هنِإ﴿٩٩﴾                                      
“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) 
negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (keni'matan) 
duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah 
berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan” (Al-
Qhashsash : 77) 
 
2.4.1 Macam-Macam Ijarah 
Berdasarkan pengertian ijarah (transaksi terhadap manfaat dengan 
kompensasi), maka di dalamnya terdapat tiga bentuk ijarah : 
a. Akad yang di dalamnya terjadi pada manfaat benda/barang, seperti 
penyewaan rumah, binatang, kendaraan dan sejenisnya.  
b. Akad yang di dalamnya terjadi pada manfaat/jasa pekerjaan, seperti 
menyewa para ahli dalam berbagai bidang untuk melakukan pekerjaan 
tertentu. Jadi, yang diakadkan adalah jasa yang diperoleh dari 
pekerjaan, seperti menyewa tukang celup, tukang besi, tukang kayu, 
dan sejenisnya. 
c. Akad di dalamnya terjadi pada manfaat/jasa orang, seperti menyewa 
pembantu, buruh, dan sejenisnya.  
 Akad ijarah yang di dalamnya terjadi pada manfaat/jasa pekerjaan dan 
manfaat/jasa orang inilah yang berhubungan dengan pembahasan kontrak kerja 
(ijaratul ajiir) (an-Nabhani, 2009 : 127). 
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2.4.2  Macam-Macam Pekerja (Ajiir) 
Pekerja dapat digolongkan menjadi dua berdasarkan kontrak kerja yang 
dilakukan kepadanya, yaitu pekerja umum dan pekerja khusus : 
a. Pekerja khusus (al-ajiir al-khaash) adalah pekerja yang mengerjakan 
pekerjaan yang dibatasi waktu untuk satu orang tertentu atau lebih, 
disertai pengkhususan. Artinya, dia adalah pekerja yang khusus bagi 
penyewa saja dan dilarang untuk bekerja untuk orang lain selama masa 
penyewaan. Jika satu orang atau lebih menyewa seorang koki untuk 
memasakkan mereka saja, disertai penentuan waktu, maka koki tersebut 
adalah pekerja khusus. Ini termasuk ijarah terhadap manfaat pekerja itu 
sendiri (kontrak terhadap manfaat orangnya). Contohnya adalah 
karyawan, buruh, pembantu rumah tangga dan lain-lain. Jika mereka 
bekerja kepada selain yang mengontraknya, upah mereka dapat 
dikurangi sesuai dengan apa yang telah mereka kerjakan. 
b. Pekerja umum (al-ajiir al-‘aam/al-ajiir al-musytarak) adalah pekerja 
yang bekerja untuk satu jenis pekerjaan/keahlian bagi siapa saja yang 
ingin mengontraknya tanpa pengkhususan kerja atasnya. Ini termasuk 
ijarah terhadap manfaat pekerjaan yang dilakukan oleh pekerja. 
Contohnya adalah tukang cukur, arsitek, tukang foto, guru private, 
dokter spesialis dan lain-lain (an-Nabhani, 2009 : 127). 
Adapun yang dibahas dalam penelitian ini adalah lebih fokus pada ajiir al-khaash 
atau pekerja yang bekerja pada sebuah institusi perusahaan, bukan ajiir al-
musytarak. 
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2.4.3 Pensyariatan Ijarah 
Para ulama fikih sepakat akan dibolehkanya ijarah, Dalil-dalil syara’ yang 
menunjukkan kebolehan akad ijarah ini adalah: 
1. Al-Quran 
Al-Baqarah ayat 233: 
 ِْيْ
َ
لِمَكَ ِْيْ
َ
لْوَح هنُهَد
َ
لَْو
َ
أ َنْعِْضُري ُتا َِلداَو
ْ
لاَو   ۖن
َ
أ َداَر
َ
أ ْنَِمل  َةَعاَضهرلا همُِتي   ۖ ََعَلَو
 ِفوُرْعَم
ْ
لاِب 
هنُهُتَوْسِكَو هنُهُقْزِر ُ
َ
لُ ِدو
ُ
لْوَم
ْ
لا   ۖاَهَعُْسو 
ه
لَِإ ٌسْفَن ُف
ه
لَُكت 
َ
لَ   ۖ هراَُضت 
َ
لَ
 ِه ِ
َ
لدَوِب ُ
ه
لُ ٌدو
ُ
لْوَم 
َ
لََو اَه ِ
َ
لدَوِب ٌة
َِلداَو   ۖ َذ ُْلثِم ِِثراَو
ْ
لا َََعَلوٰ َِكل   ۖ َداَر
َ
أ ْنِإ
َف نَع 
ً
لَاَصِف ا
اَمِْهي
َ
لَع َحاَنُج 
َ
لََف ٍرُواََشتَو اَمُْهن ِِّم ٍضاََرت   ۖ 
َ
َلَف ْمُكَد
َ
لَْو
َ
أ اوُعِْضَتَُْست ن
َ
أ ْم ُّتَدر
َ
أ ْنِإَو
 ِفوُرْعَم
ْ
لاِب م
ُْتَيتآ ا هم مُتْم
ه
لَس اَذِإ ْمُْكي
َ
لَع َحاَنُج   ۖ اَِمب َ هللَّا هن
َ
أ اوُم
َ
لْعاَو َ هللَّا اوُق هتاَو
 
ُ
لَمْعَت﴿ ٌيَِصَب َنو٣٢٢﴾                                                                                           
 “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun 
penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan 
kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan 
cara yang ma'ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar 
kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan 
karena anaknya dan juga seorang ayah karena anaknya, dan warispun 
berkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum 
dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, maka 
tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu 
disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa bagimu apabila 
kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah 
kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang 
kamu kerjakan.” 
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 ٍجَجِح َِنِاَمَث ِنَِرُج
ْ
أَت ن
َ
أ ٰ ََعَل ِْيَْتاَه هََتَْنبا ىَدِْحإ َكَحِكن
ُ
أ ْن
َ
أ ُديِر
ُ
أ 
ِّ
ِنِِإ 
َ
لاَق   ۖ ِْنَإف
 َكِدنِع ْنَِمف ا ًْشَْع َتْمَمْت
َ
أ   ۖ َْكي
َ
لَع هقُش
َ
أ ْن
َ
أ ُديِر
ُ
أ اَمَو   ۖ َنِم ُ هللَّا َءاَش ِنإ ِنُِدِجَتَس
﴿ َيِِْلِا هصلا٣٩﴾                                                                                                     
“Berkatalah dia (Syu'aib): "Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan 
kamu dengan salah seorang dari kedua anakku ini, atas dasar bahwa 
kamu bekerja denganku delapan tahun dan jika kamu cukupkan 
sepuluh tahun maka itu adalah (suatu kebaikan) dari kamu, maka aku 
tidak hendak memberati kamu. Dan kamu insya Allah akan 
mendapatiku termasuk orang-orang yang baik" (Al-Qashas : 27) 
 
2. As-Sunah 
a. Hadits Imam Bukhari No 2117: 
“Ibnu 'Abbas ra. Berkata: Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berbekam 
dan memberi upah tukang bekamnya” 
Hadits di atas dan yang serupa juga diriwayatkan oleh Imam Muslim 
(Shahih Muslim No. 2954),  Abu Dawud (Sunan Abu Dawud No. 2969), 
Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah No. 2155), Imam Ahmad (Musnad 
Imam Ahmad No. 2754; 2922 dan 3116) 
b.  Imam Bukhari juga meriwayatkan dari ‘Aisyah ra.:  
“Rasulullah dan Abu Bakar (pada saat hijrah) menyewa seorang dari   
suku Ad-Dil kemudian dari suku ‘Abdi bin ‘Adiy sebagai petunjuk jalan 
dan yang mahir menguasai seluk beluk perjalanan yang sebelumnya 
dia telah diambil sumpahnya pada keluarga al-‘Ash bin Wa’il dan 
masih memeluk agama kafir Quraisy...” (Shahih Bukhari No. 2103) 
 
c. Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah No. 2434) meriwayatkan bahwa 
Nabi SAW pernah bersabda: 
"Berikanlah upah kepada pekerja sebelum kering keringatnya." 
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3.  Ijma (kesepakatan ulama) 
Umat pada masa sahabat telah sepakat akan bolehnya akad ijarah,  
dikarenakan kebutuhan manusia akan berbagai manfaat, seperti manfaat 
benda-benda yang terindera. Ketika akad jual beli dibolehkan terhadap 
barang/benda, maka akad ijarah (sewa) pun dibolehkan terhadap manfaat 
(az-Zuhaili dalam Ojon, 2011 : 19 ). Dalil ijma juga diketengahkan oleh 
Sabiq, menurutnya tidak ada ulama yang berbeda dalam hal ini 
(dibolehkannya ijarah) (Sabiq dalam Ojon, 2011 : 19). 
2.4.4 Rukun dalam Kontrak Kerja (Ijaratul Ajiir) 
Rukun adalah sesuatu yang tanpanya suatu hal tidak akan berdiri kecuali 
dengan sesuatu tersebut (Qol’ah Jie dalam Ojon, 2011 : 19). Rukun dalam  
kontrak  kerja berarti segala sesuatu yang harus ada dalam kontrak kerja, jika 
tidak ada maka tidak akan dinamakan kontrak kerja. Rukun-rukun kontrak kerja 
meliputi tiga hal, yaitu : 
a. Dua pihak yang berakad (al-aqidani), yaitu, majikan (musta’jir) dan 
pekerja (ajiir). 
b. Ijab dan kabul (shighat). 
c. Obyek yang diakadkan (ma’qud ‘alaih) (al-Bugha, 2010 : 243). 
2.4.5 Syarat dan Ketentuan dalam Kontrak Kerja (Ijaratul Ajiir) 
Syarat adalah sesuatu yang tanpanya suatu hal tidak sempurna, namun ia 
tidak termasuk ke dalam suatu hal tersebut (Qol’ah Jie dalam Ojon, 2011 : 20). 
Oleh karena itu, ketiga rukun di atas harus memenuhi syarat-syarat yang 
34 
 
 
 
ditentukan oleh syara’ agar akad kontrak kerja ini tidak dipandang batil. Berikut 
syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh masing-masing rukun. 
1. Syarat pada dua pihak yang berakad (al-aqidani). Dua pihak yang 
berakad harus memenuhi syarat-syarat : 
a. Baligh (dewasa) 
b. Mumayyiz (mampu membedakan dan memilih) 
c. Ikhtiyar (tidak dipaksa). 
2. Syarat pada ijab dan kabul (shighat). Shigat adalah apa saja yang 
menunjukkan kerelaan (ridha) terhadap akad, yaitu ijab dan Kabul. 
Ketentuan yang harus dipenuhi ijab dan kabul adalah : 
a. Berupa ungkapan timbal balik yang menunjukkan kesepakatan kedua 
belah pihak 
b. Redaksi lafdhiyah yang mengungkapkan kehendak kedua belah 
pihak dalam melangsungkan akad 
c. Harus dinyatakan secara jelas 
d. Ijab harus menunjukkan kepastian, karena biasanya menggunakan 
lafal lampau (madhi). Jadi tidak menggunakan kalimat masa depan, 
seperti “saya akan membeli/mengontrak kerja” 
e. Bisa dengan ucapan, tulisan, praktek yang menunjukkan kesepakatan 
(bi at-ta’aathaa), dengan isyarat dan lain-lain 
f. Ijab dan kabul harus bertaut dalam satu majelis (tempat). Tidak 
boleh ada jeda antara ijab dan kabul (al-Bugha, 2010 : 244). 
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka kontrak kerja harus benar-benar 
berdasarkan kerelaan dan jelas dalam satu majelis. Sehingga tidak sah kontrak 
kerja dengan satu pihak menekan pihak yang lain, kedua belah pihak harus benar-
benar dalam posisi setara (adil). 
2.4.6  Syarat pada obyek yang diakadkan (ma’qud ‘alaih) 
Obyek yang diakadkan dalam kontrak kerja terdiri dari dua, yaitu manfaat 
dan upah. Manfaat sama saja dengan kegunaan yaitu kemampuan sesuatu untuk 
memenuhi kebutuhan manusia (an-Nabhani, 2009 : 134). Dalam hal ini yaitu jasa 
yang diberikan oleh pekerja kepada majikan. Sebagaimana mengutip dari ash-
Shawi dan al-Mushlih (Maa Laa Yasa'u at-Tajir Jahlahu: 186-187) ada enam 
syarat bagi manfaat/jasa, yaitu: 
1. Manfaat harus mubah, tidak boleh haram, misal: menjadi pegawai 
pabrik khamr, menjadi PSK, menjadi pegawai bank ribawi dan lain-
lain. Dalilnya adalah: 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaknat pemakan riba, 
orang yang menyuruh makan riba, juru tulisnya dan saksi-saksinya." 
Dia berkata, "Mereka semua sama." (HR Muslim No 2995; Abu 
Dawud No 2985; at-Tirmidzi No 1127;  Ibnu Majah No 2268 dan 
lainnya). 
Kaidah fiqih juga menyatakan: 
زوجي لا ةيصعملا ىلع راجئتسلاا 
       "Akad mempekerjakan seseorang dalam perkara maksiat  adalah 
tidak boleh" 
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2. Manfaat harus ma'lum (diketahui dengan jelas), bukan manfaat majhul 
(tidak jelas). Caranya adalah dengan menentukan dengan jelas yang 
terkait dengan waktu (zaman) dan pekerjaan ('amal), misalnya 
deskripsi pekerjaan (na'ul 'amal), batas waktu menyelesaikan 
pekerjaan (muddatul 'amal), dan jam kerja. Hal ini akan dijelaskan 
lebih lanjut dalam ketentuan kontrak kerja. 
3. Manfaat harus dapat diserah terimakan (taslim). Bukan manfaat yang 
tak dapat diserah terimakan karena adanya kelemahan. Baik 
kelemahan inderawi (al-'ajzu al-hissi), misalnya menyewa satpam 
yang buta, atau kelemahan syar'i (al-'ajzu al-syar'i), misalnya 
memperkerjakan wanita haid untuk membersihkan masjid. 
4. Manfaat tidak boleh menghilangkan zat sumber manfaat (ini terkait 
dengan penyewaan benda). Misalnya tidak boleh menyewakan lilin 
untuk penerangan atau menyewakan sabun untuk mandi dan 
sebagainya. 
5. Manfaat harus mempunyai nilai (mutaqawwam), yakni memiliki nilai 
yang layak atau boleh untuk mendapatkan kompensasi. Misalnya tidak 
boleh menyewakan apel untuk sekedar dicium baunya. 
6. Manfaat harus dapat dinikmati oleh majikan (musta'jir). Dengan kata 
lain manfaat harus dapat diwakilkan, jika tidak dapat diwakilkan, 
ijarah tidak sah. Misalkan tidak boleh membayar orang untuk 
berpuasa, shalat dan lain-lain. Semua manfaat ini hanya dinikmati 
37 
 
 
 
oleh orang yang disewa (bekerja), tetapi tidak dapat dinikmati oleh 
yang menyewa/majikan (musta'jir) (Jati dalam Ojon, 2011 : 22). 
2.4.7 Syarat untuk Gaji (ujrah) 
Obyek yang diakadkan dalam kontrak kerja yang kedua adalah upah (gaji). 
Syarat untuk upah (ujrah) secara umum sama dengan syarat harga. Sebagaimana 
kaidah fiqih (an-Nhabani, 2009 : 134). 
"ةراجلْا يف ًارجأ نوكي نأ زاج عيبلا يف انمث نوكي نأ زاج ام لك" 
"Apa saja yang dapat menjadi harga dalam jual beli, dapat menjadi upah 
dalam ijarah” 
Syarat untuk gaji (upah) pun ada enam, yaitu: 
1) Upah harus berupa harta (maal) yang mubah, bukan harta yang haram, 
misalnya hasil mencuri. 
2) Upah harus berupa harta suci (thahir), bukan harta yang najis, misalnya 
babi. 
3) Upah harus diketahui dengan jelas (ma'luum), bukan majhul. 
4) Upah harus dapat dimanfaatkan. (muntafa'an bihi). 
5) Upah harus dapat diserahterimakan. 
6) Upah harus hak milik yang menyewa (Jati dalam Ojon, 2011 : 24). 
Selain itu, segala hal yang berkaitan dengan ijarah harus jelas. Karena 
ijarah terhadap sesuatu yang tidak jelas (majhul) adalah fasad (buruk) (as-Sabatin 
dalam Ojon, 2011 : 25). Hal-hal yang harus jelas dalam transaksi kontrak kerja 
agar tidak terjadi perselisihan meliputi bentuk dan jenis pekerjaan, waktu kerja, 
upah dan tenaga yang dicurahkan (an-Nabhani, 2009 : 134). 
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2.4.8 Bentuk dan Jenis Pekerjaan 
Semua pekerjaan yang halal boleh dilakukan ijarah di dalamnya. Ijarah 
boleh dilakukan terhadap perdagangan, pertanian, industri, pelayanan, perwakilan 
(wakalah); dalam menyampaikan jawaban di depan pengadilan, baik dalam posisi 
sebagai terdakwa maupun penuntut (as-Sabatin dalam Ojon, 2011 : 25). 
Menentukan bentuk dan jenis pekerjaan sekaligus menentukan siapa yang akan 
melakukan pekerjaan tersebut penting, agar dapat diketahui seberapa besar kadar 
pengorbanan yang dikeluarkan. Juga disyaratkan agar ketentuannya bisa 
menghilangkan kekaburan persepsi, sehingga transaksi ijarah tersebut dapat 
berlangsung secara jelas. 
2.4.9 Waktu kerja 
Penentuan waktu kerja di sini adalah masa kerja atau kontrak. Dari segi 
masa kerja yang ditetapkan maka transaksi ijaratul ajiir dapat dikelompokkan 
menjadi beberapa kelompok, yaitu: 
a. Transaksi yang hanya menyebutkan takaran kerja pekerjaan yang 
dikontrakan saja tanpa harus menyebutkan masa kerja/kontraknya. 
Seperti, pekerjaan menjahit pakaian dengan model tertentu sampai 
selesai. Maka berapapun lamanya, seorang pekerja harus 
menyelesaikan pakaian tersebut. 
b. Transaksi yang hanya menyebutkan masa kerjanya tanpa harus 
menyebutkan takaran kerja. Contohnya, memperbaiki bangunan 
selama satu bulan. Jika demikian, maka orang tersebut harus 
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memperbaiki bangunan selama satu bulan, baik bangunan tersebut 
selesai diperbaiki atau belum. 
c. Transaksi yang menyebutkan masa kerjanya sekaligus menyebutkan 
takaran kerjanya. Misalnya, pekerjaan membangun rumah yang harus 
selesai dalam waktu tiga bulan (An-Nabhani, 2009 : 132). 
Jika jangka waktu kontrak kerja telah ditentukan, misalkan 2 atau 5 tahun, 
maka tidak boleh salah seorang dari kedua belah pihak membatalkannya, kecuali 
apabila waktunya telah habis. 
2.4.10 Gaji / upah 
Harta yang menjadi kompensasi ijarah disyaratkan harus jelas dengan 
penglihatan ataupun melalui deskripsi yang bias menghilangkan ketidakjelasan 
(an-Nabhani, 2009 : 134). Berdasarkan hadits-hadits berikut: 
“Bahwa Rasulullah Saw melarang memperkerjakan seorang pekerja 
hingga dijelaskan upah kepadanya” (HR Ahmad No. 11248) 
“Siapa yang memperkerjakan seorang pekerja hendaknya ia 
memberitahukan upahnya kepadanya” (HR ad-Daruquthni dalam as-
Sunan al-Kubra IV/120 dan  Ibn Abiy Syaibah dalam al-Mushanif  V/129) 
Kompensasi ijarah (upah, honor, gaji) boleh tunai dan boleh tidak, berupa 
uang dan boleh berupa kompensasi selain uang, baik dalam bentuk barang/harta 
maupun jasa. Intinya, apa saja yang dapat dinilai dengan harga boleh dijadikan 
sebagai kompensasi, dengan syarat harus jelas. Apabila tidak jelas, maka 
transaksinya tidak sah (an-Nabhani, 2009 : 134). Akan tetapi, gaji dianjurkan 
untuk dibayarkan secepatnya ketika pekerjaan selesai dikerjakan berdasarkan 
40 
 
 
 
hadis ”Berikanlah upah kepada pekerja sebelum kering keringatnya” (HR. Ibnu 
Majah)  
Lebih lanjut kalau kita lihat hadits Rasulullah SAW tentang gaji yang 
diriwayatkan oleh Abu Dzar bahwa Rasulullah SAW  bersabda : 
“Mereka (para budak dan pelayanmu) adalah saudaramu, Allah 
menempatkan mereka di bawah asuhanmu; sehingga barang siapa 
mempunyai saudara di bawah asuhannya maka harus diberinya makan 
seperti apa yang dimakannya (sendiri) dan memberi pakaian seperti apa 
yang dipakainya (sendiri); dan tidak membebankan pada mereka dengan 
tugas yang sangat berat, dan jika kamu membebankannya dengan tugas 
seperti itu, maka hendaklah membantu mereka (mengerjakannya).” (HR. 
Muslim). 
Dari hadits ini dapat didefenisikan bahwa gaji yang sifatnya materi (upah di 
dunia) mestilah terkait dengan keterjaminan dan ketercukupan pangan dan 
sandang.  Perkataan: “harus diberinya makan seperti apa yang dimakannya 
(sendiri) dan memberi pakaian seperti apa yang dipakainya (sendiri)”, 
menegaskan bahwa seharusnya hubungan dalam kerja memposisikan pemilik dan 
pekerjanya sebagai saudara yang seharusnya saling berbagi dan membantu. Dalam 
hadits yang lain, diriwayatkan dari Mustawrid bin Syadad Rasulullah SAW 
bersabda : 
“Tiap yang menjadi pekerja bagi kita,    hendaklah    ia   mencarikan    isteri 
(untuknya); seorang  pembantu  bila    tidak memilikinya, hendaklah ia 
mencarikannya untuk pembantunya. Bila ia tidak mempunyai tempat tinggal, 
hendaklah ia mencarikan tempat tinggal. Abu Bakar mengatakan: 
Diberitakan kepadaku bahwa Nabi Muhammad Saw. bersabda: “Siapa yang 
mengambil sikap selain itu, maka ia adalah seorang yang keterlaluan atau 
pencuri.” (HR. Abu Daud). 
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Hadits ini menegaskan bahwa kebutuhan papan (tempat tinggal) merupakan 
kebutuhan azasi bagi para karyawan. Bahkan menjadi tanggung jawab majikan 
juga untuk mencarikan jodoh bagi karyawannya yang masih lajang (sendiri). 
2.4.11 Nilai Manfaat Kerja Sebagai Dasar Penentuan Gaji 
Akad dalam kontrak kerja terjadi atas manfaat/jasa pekerja yang dihasilkan 
oleh tenaga yang dicurahkan pekerja tersebut. Walaupun jasa merupakan hasil 
dari tenaga, tetapi tenaga tidak menjadi pijakan dalam menentukan besaran upah 
(gaji). Sebab, gaji merupakan kadar yang berhak dimiliki oleh suatu kegunaan 
(utility) atau jasa yang diperoleh oleh seorang musta'jir dari kegunaan (utility) 
tersebut. Maka, kesamaan dalam perkiraan gaji seorang ajiir itulah kegunaan 
(utility) yang dideskripsikan dengan deskripsi tersebut. Dimana upah itu berbeda 
dengan perbedaan kerjanya, dan berbeda pula dengan perbedaan tingkat 
kesempurnaannya dalam suatu pekerjaan yang sama. Karena itu, gaji seorang 
insinyur berbeda dengan gaji tukang kayu, dan gaji tukang kayu yang mahir juga 
berbeda dengan gaji tukang kayu biasa. Jadi, tinggi rendahnya upah seseorang 
dalam suatu pekerjaan itu semata-mata dikembalikan kepada tingkat 
kesempurnaan jasa atau kegunaan tenaga, yang bisa mereka berikan. Hal ini tidak 
bisa dianggap sebagai bonus dengan tujuan untuk meningkatkan produktivitas 
mereka. Namun ini semata-mata adalah upah mereka, yang memang berhak 
mereka terima karena sempurnanya jasa mereka (An-nhabani, 2009 : 137). 
Penentuan besarnya tenaga yang dicurahkan dimaksudkan agar pekerja 
tidak dibebani dengan pekerjaan yang berada di luar kapasitasnya. Sebagaimana 
firman-Nya: 
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اَهَعُْسو 
ه
لَِإ اًسْفَن ُ
هللَّا ُف
ِّ
ِلَُكي 
َ
لَ   ۖ َم اَْهي
َ
لََعو ْتَبَس
َ
ك اَم اَه
َ
ل ْتَبََست
ْ
كا ا   ۖ نِإ َانْذِخاَُؤت 
َ
لَ اَنهبَر
َان
ْ
أَطْخ
َ
أ ْو
َ
أ اَنيِسه ن   ۖاَنِْلبَق نِم َني ِ
ه
لَّا ََعَل ُهَت
ْ
لََحَ اَم
َ
ك ا ًْصِْإ اَْني
َ
لَع ْلِْم
َ
تَ 
َ
لََو اَنهبَر   ۖ اَن
ْ
ل َِِّم
ُ
تَ 
َ
لََو اَنهبَر
 ِهِب اَ
َ
لَ َةَقاَط 
َ
لَ اَم   ۖ اَ
َ
لَ ْرِفْغاَو اهنَع ُفْعاَواَْنَْحَراَو   ۖ َنيِرِفَكَ
ْ
لا ِمْوَق
ْ
لا ََعَل َان ُْصُناَف َان
َ
لَْوَم َتن
َ
أ
﴿٣٨٢﴾                                                             
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Ia 
mendapat pahala (dari kebaikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa 
(dari kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka berdo'a): "Ya Tuhan kami, 
janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan kami, 
janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat sebagaimana Engkau 
bebankan kepada orang-orang yang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah 
Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami memikulnya. Beri 
ma'aflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami, 
maka tolonglah kami terhadap kaum yang kafir” (QS.Al-Baqarah: 286) 
 
Rasulullah SAW juga bersabda : 
“Janganlah kalian membebani mereka (pembantu) dengan apa yang mereka tidak    
sanggup. Jika kalian membebani mereka dengan apa yang mereka tidak sanggup 
maka bantulah mereka” (HR Bukhari No. 2359, Abu Dawud No. 1868, Ibnu 
Majah No. 3680, Ahmad No. 20440) 
Sehingga tidak diperbolehkan untuk menuntut seorang pekerja agar 
mencurahkan tenaga, kecuali sesuai dengan kapasitas kemampuannya yang wajar. 
Karena tenaga tersebut tidak mungkin dibatasi dengan takaran yang baku, maka 
membatasi jam kerja dalam sehari adalah takaran yang lebih mendekati 
pembatasan tersebut. Sehingga pembatasan jam kerja sekaligus merupakan 
tindakan pembatasan tenaga yang harus dikeluarkan oleh seorang pekerja.  
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2.5 Asas Nilai Keadilan Islam Dalam Penentuan Besaran Gaji 
Dengan melihat pembahasan sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa 
nilai penentuan besaran gaji dalam hal ini dengan pendekatan fiqh ijarah merujuk 
kepada nilai adil. Nilai adil di sini adalah suatu estimasi dari penilaian moral 
bukanlah suatu hal ilmiah dan nyata yang dapat diukur dan diamati sebagai objek 
pengujian eksperimental oleh sarana-sarana ilmiah (As-shadr, 2009 : 85). 
Maka Islam yang berlandaskan Al-Qur’an dan As-sunnah sebagai sumber 
doktrin ekonominya sangat mengarahkan para cendikiawan Islam untuk terus 
mengeksplorasi pemahaman terkait tatanan-tatanan nilai keadilan Islam agar dapat 
berlaku sesuai zaman dengan cara melakukan ijtihad dengan mempertimbangkan 
manfaat dan tidak manfaatnya (mudharat) secara luas dalam hubungan antar 
manusia (sosial). Berdasarkan hal tersebut kita dapat merujuk kepada hasil ijtihad 
ulama, filsuf, dan pembaharu Islam asal Iran Ayatullah Murtadha Muthahari yang 
membahas masalah keadilan dalam salah satu karya filosofisnya berjudul 
Keadilan Ilahi. 
Dalam Islam kata adil ditempatkan dalam beberapa tempat yaitu : 
1. Keseimbangan, adil di sini berarti keadaan seimbang. Dalam hal 
keadaan alam semesta yang diciptakan oleh Allah SWT seimbang dan 
simetris. Kalau tidak, alam tidak dapat tegak dengan baik, tidak pula 
ada sistem, perhitungan, dan perjalanan tertentu didalamnya. Hal ini 
selaras dengan firman Allah dalam Al-Qur’an : 
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﴿ َناَيزِم
ْ
لا َعََضوَو اَهَعَفَر َءاَم هسلاَو٩﴾                                                           
Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia meletakkan neraca 
(keadilan). (QS Al-Rahman, 55 : 7)  
 
 ِطْسِق
ْ
لاِب اًِمئا
َق ِم
ْ
لِع
ْ
لا و
ُ
لو
ُ
أَو ُةَكِئ
َ
لََم
ْ
لاَو َوُه 
ه
لَِإ َه ٰـ
َ
لِإ 
َ
لَ ُههن
َ
أ ُ هللَّا َدِهَش   ۖ 
ه
لَِإ َه ٰـ
َ
لِإ 
َ
لَ َوُه
﴿ ُميَِك
ْ
لِا ُزيِزَع
ْ
لا٥٨﴾                                                                         
“Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan (yang berhak 
disembah) melainkan Dia, Yang menegakkan keadilan. Para malaikat 
dan orang-orang yang berilmu (juga menyatakan yang demikian itu). 
Tak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (Ali-Imran :18) 
 
Lawan keadilan, dalam pengertian ini adalah ketidakseimbangan, bukan       
kezaliman. 
2. Persamaan atau non diskriminasi, dalam hal ini tidak ada perbedaan dan 
pengutamaan diantara sesama mahluk di hadapan Allah SWT. Sebab 
Allah-lah penguasa segalanya. Hal ini selaras dengan firman Allah 
dalam Al-Qur’an : 
 
ُ
أَو ٍر
َ
كَذ ن ِِّم مُكاَنْق
َ
لَخ اهنِإ ُساهلَا اَه
ُّي
َ
أ َاياُوفَراََعِلِ َلِئاَبَقَو اًبوُعُش ْمُكاَن
ْ
لَعََجو َٰثَن   ۖ هِنإ
 ْمُكاَقْت
َ
أ ِ هللَّا َدنِع ْمُكَمَر
ْ
ك
َ
أ   ۖ﴿ ٌيَِبَخ ٌميِلَع َ هللَّا هنِإ٥٢﴾                                        
Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. 
Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah 
ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal (Al-Hujuraat : 13) 
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3. Pemberian hak kepada pihak yang berhak, dalam hal ini pemeliharaan 
hak individu dan pemberian hak kepada setiap objek yang layak 
menerimanya. Dalam artian ini, kezaliman adalah pelenyapan dan 
pelanggaran terhadap hak-hak pihak lain. Pengertian keadilan ini, yaitu 
keadilan sosial, adalah keadilan yang harus dihormati di dalam hukum 
manusia dan setiap individu benar-benar harus berjuang 
menegakkannya. Beberapa ayat Al-Qur’an menuntun kita Berbuat adil : 
 َيِْماهوَق اُونوُك اوُنَمآ َني ِ
ه
لَّا اَه ُّي
َ
أ َاي ِطْسِق
ْ
لِاب َءاَدَهُش ِ هِللَّ   ۖ 
ه
لَ
َ
أ ٰ ََعَل ٍمْوَق ُنآَنَش ْمُكهنَمِْرَيَ 
َ
لََو
اُولِدْعَت   ۖ ٰىَوْقهتِلل ُبَْرق
َ
أ َوُه اُولِدْعا   ۖ َ هللَّا اوُقهتاَو   ۖ﴿ َنوُلَمْعَت اَِمب ٌيَِبَخ َ هللَّا هِنإ٨ ﴾            
“Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi orang-orang 
yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi 
dengan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu 
kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, 
karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada 
Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan” (Al-Maidah : 8). 
 
اُولِمَع ا هم ِِّم ٌتاََجرَد ٍُِّكِلَو   ۖ﴿ َنوَُملْظُي 
َ
لَ ْمُهَو ْمَُهلاَمْع
َ
أ ْمَُهيِِّفَُوِلََو٥٧﴾               
“Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang Telah 
mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) 
pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan.” (Al-
Ahqaf: 19). 
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 ِِّيَ
ْ
لِْاب َاَنلُُسر َان
ْ
لَْسر
َ
أ ْدَق
َ
ل ِطْسِق
ْ
لِاب ُساهلَا َموُقَِلَ َناَيزِم
ْ
لاَو َبَاتِك
ْ
لا ُمُهَعَم َا
ْ
لََزن
َ
أَو ِتَان   ۖ
 ِْبيَغ
ْ
لِاب َُهلُُسرَو ُه ُُصَُني نَم ُ هللَّا َمَلْعَِلََو ِساهنِلل ُعِفَانَمَو ٌديِدَش ٌس
ْ
َأب ِهيِف َديَِد
ْ
لِا َا
ْ
لََزن
َ
أَو   ۖ
﴿ ٌزيِزَع ٌِّيوَق َ هللَّا هنِإ٣١﴾                                                                                              
 “Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan 
membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan bersama 
mereka Al Kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia dapat 
melaksanakan keadilan. Dan Kami ciptakan besi yang padanya 
terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai manfa'at bagi manusia, 
(supaya mereka mempergunakan besi itu) dan supaya Allah 
mengetahui siapa yang menolong (agama) Nya dan rasul-rasul-Nya 
padahal Allah tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi 
Maha Perkasa.” (Al-Hadid : 25)” (Muthahari, 2009:60). 
 
Jika diamati dengan secara seksama, mendalam dan komprehensif. Dapat 
ditemukan hikmah dalam fiqh ijarah terkait hal-hal yang dijelaskan diatas 
mengenai keadilan sosial Islam. Pemberian hak kepada pihak yang berhak 
meniscyakan adanya suatu ukuran moral dalam menentukan hal tersebut. Sebab 
nilai keadilan hanya dapat dijabarkan dengan penilaian moral dan penilaian moral 
seseorang sangat ditentukan dengan ideologi atau pemahamannya terkait dengan 
keadilan serta seberapa besar manfaat yang dirasakan (empirical evidences) oleh 
masyarakat atas suatu hal yang berlandaskan nilai keadilan tersebut. Hal ini 
selaras dengan pesan Rasulullah Muhammad  SAW dalam hadisnya : 
“Sebaik-baik manusia adalah yang memiliki banyak manfaat bagi 
sesamanya” (HR : Bukhari dan Muslim). 
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Atas dasar itulah maka nilai keadilan Islam (pemberian hak kepada yang berhak) 
dalam fiqh ijaratul ajiir dapat dijabarkan menjadi kejelasan, proporsional, dan 
kelayakan yang akan diterima oleh karyawan serta perusahaan (pemilik usaha).  
2.5.1 Kejelasan 
Jelas, menurut KBBI jelas berarti tidak ada yang tertutupi. Dengan melihat 
definisi ini dan syarat-syarat sahnya fiqh ijaratul ajirr dapat dikatakan fiqh 
ijaratul ajirr sangat mengedepankan kejelasan terkait : 
a. Jelas akad (perjanjian) yang akan dilakukan 
b. Jelas hak dan kewajiban kedua belah pihak yang berakad (perusahaan 
dan karyawan) 
c. Jelas,  bentuk dan jenis pekerjaan karyawan 
d. Jelas, masa kontrak atau waktu kerja karyawan 
e. Jelas, bentuk dan jenis gaji (upah) karyawan. 
 
Sebab tanpa kejelasan akad tidak menutup kemungkinan terjadi penipuan di 
dalamnya dan hal ini sangat tidak diperbolehkan (haram) dalam Islam. Hal ini 
selaras dengan sabda Rasulullah SAW :  
“tidak boleh seseorang menjual (bertransaksi) sesuatu kecuali ia 
menerangkan apa yang ada dalam barang itu dan orang yang mengetahui 
cacat itu harus memberitahukan hal itu” (HR : Muslim  No. 990).  
2.5.2 Proporsional 
Proporsional, menurut KBBI berarti sesuai dengan ukuran. Dengan 
melihat definisi ini dan syarat-syarat sahnya fiqh ijaratul ajiir dapat diambil 
hikmah dalam fiqh ijaratul ajiir  proporsional diimplementasikan dalam :  
a. kesesuaian antara pekerjaan karyawan (baik waktu kerja dan 
kemampuan karyawan)  
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b. kesesuaian pekerjaan karyawan dengan besaran  gaji (upah) yang 
mereka terima dan waktu menerima gajinya.   
Proporsional sangat selaras dengan semangat keadilan Islam yang 
digambarkan dalam Al-Qur’an : 
اُولِمَع ا هم ِِّم ٌتاََجرَد ٍُِّكِلَو   ۖ﴿ َنوَُملْظُي 
َ
لَ ْمُهَو ْمَُهلاَمْع
َ
أ ْمَُهيِِّفَُوِلََو٥٧﴾                    
“Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang Telah mereka 
kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-
pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan.” (Al-Ahqaf: 19) 
Rasulullah Saw juga bersabda : 
“Janganlah kalian membebani mereka (pembantu) dengan apa yang 
mereka tidak sanggup. Jika kalian membebani mereka dengan apa yang 
mereka tidak sanggup maka bantulah mereka” (HR Bukhari No. 2359, Abu 
Dawud No. 1868, Ibnu Majah No. 3680, Ahmad No. 20440) 
2.5.3 Kelayakan 
Layak, menurut KBBI berarti wajar, pantas, patut. Dengan melihat definisi 
ini dan syarat-syarat sahnya fiqh ijaratul ajiir  dapat diambil hikmah dalam fiqh 
ijaratul ajiir  makna layak dimplementasikan dalam : 
a. Layak berakad, pihak yang berakad harus dewasa (baligh), dapat 
membedakan dan memilih (mumayyiz), tidak dalam paksaan atau 
tekanan (ikhtiyar) dalam melakukan akad. Hal ini selaras dengan sabda    
Rasulullah SAW : 
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"Apabila sesuatu urusan itu diserahkan kepada yang bukan ahlinya, 
maka tunggulah saat kehancurannya." (HR. Bukhari) 
b. Jasa karyawan yang diakadkan layak, dalam hal ini jasa yang diberikan 
karyawan kepada perusahaan harus berupa pekerjaan yang halal, 
manfaat pekerjaannya harus diketahui dengan jelas, manfaat 
pekerjaannya harus dapat diserah terimakan, manfaat pekerjaannya 
harus memiliki nilai, serta dapat dinikmati oleh perusahaan (pemilik 
usaha). Hal ini sangat selaras dengan firman Allah SWT : 
 َةَرِخ
ْ
لْا َرا هلدا ُ هللَّا َكَاتآ اَميِف ِغَتْباَو   ۖاَيْن ُّلدا َنِم ََكبيَِصن َسَنت 
َ
لََو   ۖ اَم
َ
ك نِسْح
َ
أَو
 َْك
َ
لَِإ ُ
هللَّا َنَسْح
َ
أ   ۖ ِْضر
َ ْ
لْا ِفِ َداَسَف
ْ
لا ِْغبَت 
َ
لََو   ۖ ُم
ْ
لا ُّبُِيُ 
َ
لَ َ هللَّا هنِإ﴿ َنيِدِسْف٩٩﴾   
“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
bahagianmu dari (keni'matan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada 
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan 
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan” (Al-
Qhashsash : 77) 
 
c. Gaji (upah) yang diakadkan layak, dalam hal ini gaji (upah) yang 
diberikan perusahaan (pemilik usaha) kepada karyawan harus berupa 
harta yang halal, dapat diketahui dengan jelas, dapat dimanfaatkan, 
dapat diserahterimakan ke karyawan dan gaji harus berasal dari 
perusahaan (pemilik usaha). Hal ini sesuai dengan semangat yang 
dibahasakan Al-Qur’an : 
 َاي ِناَْطي هشلا ِتاَوُطُخ اوُعِبهَتت 
َ
لََو ًابِِّيَط 
ً
لَ
َ
لََح ِْضر
َ ْ
لْا ِفِ ا همِم او
ُ
ُكُ ُساهلَا اَه ُّي
َ
أ   ۖ ْمُك
َ
ل ُههنِإ
﴿ ٌيِْب ُّم ٌّوُدَع٥٢٨﴾                                                                                                  
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“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 
syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata 
bagimu” (Al Baqarah : 168) 
Juga sesuai dengan sabda Rasulullah SAW : 
“Rasulullah SAW melarang memperkerjakan seorang pekerja hingga 
dijelaskan upah kepadanya” (HR Ahmad No. 11248) 
d. Memperlakukan dengan layak karyawan, jika karyawan memiliki 
kesulitan maka perusahaan wajib membantunya. Hal ini sesuai dengan 
hadis Rasulullah SAW : 
“Janganlah kalian membebani mereka (pembantu) dengan apa yang 
mereka tidak    sanggup. Jika kalian membebani mereka dengan apa 
yang mereka tidak sanggup maka bantulah mereka” (HR Bukhari No. 
2359, Abu Dawud No. 1868, Ibnu Majah No. 3680, Ahmad No. 20440). 
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Untuk mencapai keadilan sosial Islam (memberikan hak kepada pihak 
yang berhak) pada fiqh ijaratul ajiir (kontrak kerja) dapat disimpulkan sebagai 
berikut : 
TABEL 1 
NILAI KEADILAN ISLAM 
(Dalam Fiqh Ijaratul Ajiir) 
JELAS PROPORSIONAL LAYAK 
a. Jelas akad (perjanjian) 
yang akan dilakukan 
b. Jelas hak dan 
kewajiban kedua 
belah pihak yang 
berakad (perusahaan 
dan karyawan) 
c. Jelas,  bentuk dan 
jenis pekerjaan 
karyawan 
d. Jelas, masa kontrak 
atau waktu kerja 
karyawan 
e. Jelas, bentuk dan jenis 
gaji (upah) karyawan. 
a. kesesuaian antara 
pekerjaan karyawan 
(baik waktu kerja dan 
kemampuan 
karyawan)  
b. kesesuaian pekerjaan 
karyawan dengan 
besaran  gaji (upah) 
yang mereka terima 
dan waktu menerima 
gajinya.  
a. Layak berakad 
b. Jasa karyawan yang 
diakadkan layak 
(halal, bermanfaat 
kepada perusahaan, 
dan memiliki nilai) 
c. Gaji (upah) yang 
diakadkan layak.halal, 
bermanfaat 
(mencukupi kebutuhan 
sandang, pangan dan 
papan), dan memiliki 
nilai 
d. Memperlakukan 
karyawan dengan 
layak (membantu), 
jika karyawan 
mengalami kesulitan 
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2.6      Penganggaran gaji Islam 
Anggaran sebagai pernyataan kuantitatif atas suatu rencana kegiatan yang 
dibuat manajemen untuk satu periode tertentu serta menjadi alat yang membantu 
mengkoordinasikan hal-hal yang perlu dilakukan guna mengimplementasikan 
rencana tersebut (Horngren, 2008 : 214). Jika melihat definisi tersebut maka 
substansi atas anggaran adalah menyusun rencana kegiatan, implementasi 
rencana, dan kontrol atas kegiatan tersebut sehingga dapat mencapai tujuan 
tersebut. Dalam Islam banyak riwayat baik dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah yang 
mengarahkan umat Islam untuk memiliki rencana dalam menjalani kehidupan. 
Riwayat yang termasyhur adalah kisah Nabi Yusuf A.S, dengan ilmu yang 
diberikan Allah SWT Nabi Yusuf menjadi bendaharawan Mesir dan mampu 
menghindari musim paceklik sebagaimana yang diberitakan dalam Al-Qur’an  : 
                   ِْضر
َ ْ
لْا ِنِئاَزَخ ٰ
ََعَل ِنِ
ْ
لَعْجا 
َ
لاَق   ۖ﴿ ٌميِلَع ٌظيِفَح 
ِّ
ِنِِإ١١﴾  
Berkata Yusuf: "Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir); 
sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga, lagi 
berpengetahuan." (Yusuf : 55) 
Dan kisah yang diriwayatkan Rasulullah sebagai berikut : 
“…….Adapun anda menanyakan semacam ini, karena sesungguhnya saya 
selalu melihat - memperhatikan benar-benar - jumlah hasil yang keluar 
dari kebun ini. Kemudian saya (1) bersedekah dengan sepertiganya, saya 
(2) makan bersama keluarga saya yang sepertiganya dan saya (3) 
kembalikan pada kebun ini yang sepertiganya pula - untuk bibit-bibitnya.” 
(HR : MUSLIM No. 2984)  
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Sebagai doktrin ekonomi, nilai-nilai islam dapat diterapkan dalam skema 
penganggaran gaji yang merupakan bagian dari economics science. Hal ini 
dibolehkan karena termasuk dalam urusan dunia selama menghilangkan unsur-
unsur yang tidak sesuai dengan nilai-nilai islam, sebagaimana sabda Rasulullah 
SAW : “Kalian lebih mengetahui mengenai urusan dunia kalian” (HR Muslim). 
Atau sebagaimana sahabat Salman Al-Farisi yang mengadopsi tata cara 
pertahanan dari Persia dalam perang khandaq. Maka format penggangaran gaji 
islami dapat kita gambarkan dengan skema sebagai berikut :    
GAMBAR 1 
Penganggaran Gaji Islam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nilai  
Keadilan Islam 
Analisis Pekerjaan 
(Deskripsi dan Spesifikasi jabatan) 
Evaluasi 
Pekerjaan 
Survei Gaji 
Struktur Gaji 
Implementasi, 
Komunikasi dan 
pengawasan 
Kemampuan 
finansial 
perusahaan 
Kesepakatan 
dengan 
karyawan 
Gaji 
Individual 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Jenis Penelitian  
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian deskriptif. 
Penelitian ini menjelaskan fenomena-fenomena sosial yang ada dengan 
mengembangkan konsep dan menghimpun fakta, tetapi tidak melakukan 
pengujian hipotesis. Menurut Nasir, dalam bukunya Metode Penelitian (Nasir, 
1999 : 15), penelitian deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti suatu 
kelompok manusia, suatu obyek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran 
ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian 
deskripsi adalah untuk membuat deskriptif, gambaran atau lukisan secara 
sistematis, faktual akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar 
fenomena yang diselidiki. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui keadaan 
yang sebenarnya yang ada sekarang, yaitu untuk mengetahui skema penganggaran 
gaji pada PT. XYZ dan membandingkannya dengan nilai-nilai Islam dalam 
penerapannya. 
3.2 Obyek dan Lokasi Penelitian 
Perusahaan yang menjadi objek penelitian adalah kantor pusat PT. XYZ 
salah satu perusahaan perdagangan aspal milik pengusaha muslim ternama di 
kawasan timur Indonesia.  
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3.3 Fokus Penelitian 
Penelitian dilaksanakan untuk menjawab permasalahan yang telah 
dikemukakan  melalui pengumpulan dan pengolahan data yang relevan. Penelitian 
ini difokuskan pada penerapan nilai-nilai Islam pada penganggaran gaji PT. XYZ. 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
Dalam melaksankan penelitian, diperlukan data yang akan digunakan 
sebagai dasar untuk melakukan pembahasan dan analisis. Data adalah segala 
keterangan (informasi) mengenai seluruh hal yang berkaitan dengan tujuan 
penelitian (Amirin dalam Afdal, 2011 : 37). Data dibagi menjadi dua jenis, yaitu 
data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif adalah data yang tidak dapat 
diukur atau dinilai dengan angka-angka secara langsung. Sedangkan data 
kuantitatif adalah data yang dapat diukur atau dinilai dengan angka secara 
langsung. Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a) Data primer 
Merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya. Dalam 
penelitian ini, data primer diperoleh dengan cara wawancara langsung kepada 
karyawan atau manajer yang terlibat dalam penganggaran gaji serta karyawan 
penerima gaji di entitas tersebut. 
b) Data Sekunder 
Merupakan data yang tidak diusahakan sendiri pengumpulannya oleh 
penulis. Data sekunder adalah data primer yang yang telah diolah lebih lanjut dan 
disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer atau oleh pihak yang lainnya 
(Umar dalam Afdal, 2011 : 38). Dalam penelitian ini, data sekunder diperoleh dari 
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buku-buku, situs-situs internet yang terpercaya  atau  yang lainnya yang berkaitan 
dengan masalah penggajian serta dokumen-dokumen perusahaan yang terkait 
dengan  masalah penelitian berupa catatan dan laporan perusahaan baik yang 
dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan. 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Pengertian teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat 
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data, yang cara-cara tersebut 
menunjuk pada sesuatu yang abstrak, tidak dapat diwujudkan dalam benda yang 
kasat mata, tetapi hanya dapat dipertontonkan penggunaannya (Arikunto dalam 
Afdal, 2011 : 39). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Preliminary Survey 
Preliminary Survey merupakan survei pendahuluan yang dilakukan 
untuk mengetahui karakteristik, gambaran umum dan aktivitas perusahaan 
secara menyeluruh dan hal-hal yang berkaitan dengan pembahasan. Teknik 
ini merupakan studi awal untuk mengetahui tentang sistem operasional 
perusahaan dan aspek internal organisasi perusahaan. 
b. Studi Kepustakaan 
Studi Kepustakaan dilakukan dengan mengumpulkan literatur-
literatur yang relevan dengan pembahasan penelitian yang dapat berupa 
buku, majalah, surat kabar, dan tulisan-tulisan ilmiah yang terkait dengan 
penelitian ini. 
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c. Studi Lapangan 
Studi Lapangan dilakukan langsung ke objek penelitian dengan 
tujuan menggambarkan semua fakta yang terjadi pada objek penelitian, 
agar permasalahan dapat diselesaikan. Teknik yang digunakan untuk 
memperoleh data dengan melaksanakan studi lapang adalah sebagai 
berikut: 
1) Observasi/Pengamatan 
Observasi/Pengamatan dilakukan untuk memperoleh data dengan 
cara mengamati aktivitas dan kondisi obyek penelitian. Teknik ini 
dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh gambaran yang jelas 
mengenai fakta dan kondisi di lapangan yang merefleksikan nilai-nilai 
Islam yang terdapat pada obyek penelitian, selanjutnya membuat catatan-
catatan hasil pengamatan tersebut. 
2) Interview/Wawancara 
Interview/Wawancara dilaksanakan dengan melakukan tanya 
jawab langsung terhadap pihak-pihak yang terkait guna mendapatkan data 
dan keterangan yang berlandaskan pada tujuan penelitian dengan 
menggunakan alat bantu seperti recorder dan catatan wawancara. Teknik 
ini dilaksanakan untuk mengetahui bagaimana penerapan nilai-nilai Islam 
pada penganggaran gaji PT XYZ.  
3) Dokumentasi 
Dokumentasi dilakukan dengan melakukan pengumpulan data-data 
dan dokumen perusahaan yang relevan dengan penelitian ini. 
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3.6 Teknik Analisis Data 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan keadaan obyek penelitian 
yang sesungguhnya untuk mengetahui sejauh mana penerapan nilai-nilai Islam 
pada penganggaran gaji PT. XYZ. Analisa data ini penting artinya karena dari 
analisa ini, data yang diperoleh dapat memberi arti dan makna yang berguna 
dalam memecahkan masalah penelitian. 
1. Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui teknik wawancara yang 
berhubungan dengan masalah penelitian. Teknik analisa data yang 
diperoleh dalam penelitian ini berupa data primer dan data sekunder akan 
disajikan dalam uraian yang sesuai dengan hasil penelitian, metode yang 
digunakan adalah menggunakan analisis deskriptif kualitatif dengan 
tahapan sebagai berikut : 
a) Pertama, pemahaman terhadap fakta/realita, yaitu berusaha memahami 
dan menjelaskan fakta dari penganggaran gaji yang diterapkan di PT. 
XYZ  yang diperoleh melalui wawancara pada para karyawan yang 
terlibat dalam penganggaran gaji dan melihat penerapannya dalam 
bentuk peraturan di entitas tersebut. 
b) Kedua, pemahaman terhadap nilai-nilai Islam dalam menentukan 
besaran gaji (upah) sebagaimana yang telah dirumuskan oleh 
intelektual-intelektual Islam, baik klasik maupun kontemporer. 
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c) Ketiga, pengukuran kesesuaian, yaitu dengan membandingkan  apakah 
perusahaan telah menerapkan nilai-nilai Islam dalam penyusunan 
anggaran penggajiannya. Sebagaimana yang telah dirumuskan para 
Intelektual Islam.  
Tahapan tersebut diadopsi dari cara para intelektual Islam memecahkan 
atau menghukumi suatu masalah berdasarkan hukum-hukum Islam (ijtihad). 
Proses ijtihad menuntut:  
a) mengetahui fakta atas persoalan yang akan digali hukumnya. 
b) Mengetahui nash-nash syara’ yang berkaitan dengan masalah tersebut. 
c) Mengerahkan segenap kemampuan dalam menggali hukum syara’ 
tentang suatu masalah dari nash-nash yang berkaitan dengannya 
hingga seorang mujtahid merasakan tidak mampu lagi melampaui 
upaya yang telah ditempuhnya (Khalil dalam Ojon, 2011 : 11). 
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
4.1 Sejarah Singkat Perusahaan  
PT. XYZ adalah salah satu anak perusahaan dari ABC group yang 
didirikan  pada 7 Desember 1988. ABC group termasuk perusahaan besar yang 
bergerak di berbagai bidang usaha dengan kawasan bisnisnya terfokus di kawasan 
timur Indonesia. Keberadaan dan kemajuan yang dicapainya selama 59 tahun 
berdiri tidak dapat dipisahkan dari nilai-nilai luhur (core values) yang ditanamkan 
pendiri perusahaan. Sebagai perusahaan yang dimiliki oleh keluarga muslim taat, 
nilai-nilai moral Islam kemudian menjadi landasan pijak pendiri perusahaan ini 
untuk menjadi nilai-nilai luhur yang dianut oleh perusahaan di tiap gerak 
langkahnya. Hal ini kemudian dikenal dengan THE ABC WAY yang terdiri dari 
empat nilai utama perusahaan yaitu : 
1. Kerja adalah Ibadah, menekankan kepada seluruh insan perusahaan 
dalam bekerja dan berbisnis dilakukan dengan lima prinsip yaitu ; 
Tauhid, dimana bekerja dan segala tindakan kita dalam rangka 
beribadah kepada Allah SWT sebagaimana tujuan penciptaan manusia. 
Amanah, memegang tanggung jawab yang diemban sesuai dengan 
tugas pokok dan fungsinya. Ikhlas, dalam hal ini berniat untuk 
mendapatkan ridha Allah SWT semata. Adil, memberikan hak setiap 
pihak sesuai dengan kontribusinya. Istiqomah dalam bertindak 
sehingga memudahkan para pihak untuk bekerja sama. 
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2. Aktif Bersama, dalam kegiatan dan bekerja seluruh insan perusahaan 
senantiasa mengutamakan kebersamaan dalam mencapai visi dan misi 
perusahaan, dengan menjunjung tinggi nilai-nilai kekeluargaan yaitu 
memperlakukan setiap insan perusahaan sebagai satu keluarga yang 
harmonis. Dengan cara sipatuo yaitu membangun silaturahmi yang baik 
dalam bekerja dan menjalankan bisnis, dan sipatokkong yaitu saling 
mendukung dan saling menguatkan. 
3. Lebih Cepat Lebih Baik, untuk menjadi kelompok usaha yang unggul 
seluruh insan perusahaan senantiasa berusaha bekerja lebih cepat dan 
berkarya lebih baik, dengan cara ; Inovatif yaitu menghasilkan produk, 
metode dan cara-cara baru serta solutif yaitu  berupaya mencari solusi atas 
berbagai persoalan yang dihadapi ; Efektif yaitu melakukan sesuatu yang 
benar sesuai dengan visi dan misi perusahaan serta Efisien yaitu 
melakukan sesuatu secara benar sehingga tidak terjadi pemborosan. 
4. Apresiasi pada pelanggan, insan perusahaan memberikan apresiasi kepada 
setiap pelanggan, baik pelanggan internal (sesama karyawan, atasan dan 
bawahan) maupun pelanggan eksternal (costumer dan mitra kerja). Hal ini 
dilakukan dengan Maju Bersama (growing up together) dan Memahami 
Pelanggan (Sipakatau), dan menghargai pelanggan (Sipakalebbi).    
Misi dari PT. XYZ adalah dengan ketulusan, memberikan pelayanan yang 
prima dan terintegrasi dalam penyediaan material konstruksi, dan kebutuhan 
utama maupun pendukung sumber daya energi. Sedang visi perusahaan ini adalah 
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menjadi perusahaan penyedia segala kebutuhan material infrastruktur, sumber 
daya energi yang handal dan terpercaya. 
PT. XYZ beralamat di Jalan Dr. Sam Ratulangi No. 8, lantai 10. Didirikan 
atas akte pendirian No. 325 tanggal 7 Desember 1988 yang dibuat dihadapan 
Notaris Hasan Zaini, SH, Notaris di Makassar dan telah disahkan oleh Menteri 
Kehakiman Republik Indonesia dalam surat keputusan No. C24345. HT. 01. 01 
Th 1990, mengalami perubahan berdasarkan akte No. 803 tanggal 30 November 
1996 dihadapan Ny. Mestariany Habie, SH, Notaris di Ujung Pandang. Perubahan 
yang terakhir berdasarkan Akte Notaris Syahrir Madeali SH, No. 117 tanggal 13 
Oktober 2006 tentang Perubahan Susunan Pengurus Perusahaan. 
PT. XYZ adalah salah satu anak perusahaan ABC Group yang bergerak 
dibidang perdagangan aspal curah, memulai aktivitas operasi pada tahun 1990 dan 
berdomisili di Makassar, sedangkan terminal aspal curahnya berlokasi di 
pelabuhan Pare-Pare (Sulawesi Selatan), Pantoloan (Sulawesi Tengah), Palaran 
(Kalimantan Timur), Kassi Lampe (Sulawesi Tenggara), Kompleks Pelabuhan 
Anggrek (Gorontalo Utara), Banjarmasin (Kalimantan Selatan & Kalimantan 
Tengah) dan terminal terbaru yang beroperasi di Papua (Sorong). 
PT. XYZ dipercaya oleh Pertamina sebagai dealer aspal curah pada tahun 
1989 sampai sekarang. PT. XYZ dipercayakan menangani enam wilayah yaitu 
Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara, Gorontalo, Kalimantan 
Timur, dan Kalimantan Selatan.  
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Berdasarkan Akta Notaris Sulprian, SH No. 23 tanggal 21 Desember 2004 
susunan pengurus sebagai berikut: 
Komisaris Utama   : Ir. H. Achmad Kalla 
Komisaris    : Drs. H. Suhaeli Kalla 
Komisaris    : Hj. Imelda Jusuf 
Direktur Utama   : Solichin Jusuf Kalla 
Direktur LPG/SPPBE   : Ir. Hj. Farida Kalla 
Direktur Keuangan, Umum & SDM : Dra. Hj. Fatimah Kalla 
Direktur Operasional & Pemasaran : H. Burhanuddin Lestim, SE, MM 
4.2  Struktur Organisasi 
Struktur organisasi PT. XYZ berbentuk lini dan staf. Hal ini dapat dilihat 
dari hubungan kerja antara bagian satu dengan bagian yang lainnya dalam 
perusahaan secara keseluruhan telah mencerminkan kesatuan yang utuh yang 
tidak dapat dipisahkan. Dalam hal ini pimpinan sebagai manajer puncak yang 
menentukan garis-garis kebijaksanaan baik yang bersifat intern maupun yang 
bersifat ekstern. 
 Dalam melaksanakan tugas-tugasnya Direktur Utama dibantu oleh 
tiga direktur yakni, Direktur Keuangan dan Personalia dan Adm., direktur 
pengadaan dan direktur pemasaran & operasional. Ketiga direktur tersebut 
bertanggung jawab terhadap direktur utama. Selanjutnya direktur-direktur 
dibantu oleh manajer dalam melaksanakan tugasnya. Manajer ini 
membawahi beberapa kepala bagian dan staf. Untuk lebih jelasnya, bagan 
struktur bisa dilihat pada halaman lampiran. 
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4.3 Pembagian Tugas dan Wewenang 
Perusahaan yang baik mempunyai pembagian tugas dan tanggung jawab 
yang jelas antar karyawannya. PT. XYZ mempunyai pembagian tugas dan 
tanggung jawab masing-masing divisi yang tergambar pada struktur organisasi 
perusahaan (terlampir). 
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BAB V  
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
5.1 Hasil Penelitian 
Dalam melakukan penelitian terhadap “Studi Penerapan Nilai-Nilai Islam 
Pada Penganggaran gaji PT.XYZ” maka penulis mengumpulkan data dengan jalan 
melakukan observasi langsung ke objek penelitian, wawancara dengan beberapa 
staf dan manajer terkait yang terlibat dalam proses penyusunan, implementasi dan 
kontrol atas anggaran penggajian. Dalam melakukan analisa kesesuaian antara 
penganggaran gaji di PT.XYZ dengan konsep penggajian Islam, peneliti 
menganalisisnya berdasarkan variabel-variabel yang harus ada dalam pengajian 
Islam serta dalam proses penyusunan, implementasi, dan kontrol atas anggaran itu 
sendiri. Sehingga dapat diketahui apakah nilai-nilai Islam sebagai suatu doktrin 
ekonomi telah diterapkan dalam penganggaran gaji PT.XYZ. Hal ini sangat 
selaras dengan semangat core value (nilai luhur) yang dijunjung oleh perusahaan 
tersebut yaitu kerja adalah ibadah kemudian dijewantahkan dengan lima prinsip 
yaitu : 
1. Tauhid, bekerja hanya memiliki satu tujuan yaitu beribadah kepada 
Allah SWT sebagaimana tujuan manusia diciptakan 
2. Memegang amanah yang diemban sesuai dengan tugas pokok dan 
fungsinya 
3. Ikhlas, berniat untuk mendapatkan ridha Allah semata 
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4. Adil, yaitu memberikan hak setiap pihak sesuai dengan kontribusinya 
5. Istiqomah dalam bertindak sehingga memudahkan para pihak untuk 
bekerja sama. 
Maka berdasarkan pembahasan di landasan teori mengenai penganggaran 
gaji Islam yang meliputi proses : 
1. Analisis pekerjaan (deskripsi dan spesifikasi jabatan) yang terdiri dari :  
a. Evaluasi pekerjaan 
b. Kesepakatan dengan karyawan 
c. Survei gaji 
Hal tersebut akan menjadi acuan bagian SDM untuk membuat struktur gaji 
karyawan. 
2. Kemampuan finansial perusahaan, hal ini kemudian menjadi tolak ukur 
diterimanya serta disesuaikannya usulan struktur gaji dari bagian SDM oleh 
bagian keuangan dan pemilik perusahaan. 
3. Implementasi, komunikasi, dan pengawasan gaji, hal ini merupakan proses 
akhir dari penganggaran gaji yang terkait langsung dengan seluruh 
karyawan. 
Penulis kemudian akan membahas kesesuaian proses penganggaran gaji PT. XYZ 
dengan penjabaran nilai keadilan Islam (jelas, proporsional, layak) yang 
merupakan hikmah dari fiqh ijaratul ajiir (sewa-menyewa jasa pekerjaan). 
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5.1.1 Analisis Pekerjaan (deskripsi dan spesifikasi jabatan) 
Dari hasil penelitian penulis dengan wawancara kepada Kepala Bagian 
Umum dan SDM PT. XYZ serta membaca buku saku Perjanjian Kerja Bersama 
Karyawan dan Perusahaan. Dalam melakukan analisis pekerjaan (deskripsi dan 
spesifikasi jabatan) yang akan menjadi acuan dalam membuat struktur gaji 
karyawan. PT. XYZ menggunakan hal yang sama dengan apa yang telah penulis 
gambarkan pada pembahasan di Bab Landasan Teori yaitu terdiri dari ; 
1. Evaluasi Pekerjaan 
2. Kesepakatan dengan karyawan 
3. Survei gaji. 
5.1.1.1 Evaluasi Pekerjaan 
Pada PT. XYZ evaluasi pekerjaan yang dilakukan bagian SDM pada para 
karyawannya menggunakan prinsip yang dikenal dalam ilmu manajemen sumber 
daya manusia dengan istilah point method yaitu mengacu pada beberapa kriteria 
yang dapat diidentifikasi kemudian mengalokasikan point (nilai) berdasarkan 
standar-standar tertentu. Hal ini didasarkan hasil wawancara penulis dengan 
Kepala Bagian Umum dan SDM :  
“….di PT. XYZ penentuan perbedaan gaji ditentukan dengan 
menggunakan penilaian 1) tingkat pendidikan 2) pengalaman 3) 
kemampuan 4) tanggung jawab 5) masa kerja 6) keahlian 7) prestasi 8) 
lokasi kerja. Hasil penilaian tersebut akan disesuaikan kepada masing-
masing kriteria pekerjaan di PT. XYZ yang digolongkan menjadi empat 
golongan…..” 
 
Dalam buku saku Perjanjian Kerja Bersama antara PT. XYZ dan Karyawan juga 
terlampir pada Bab IV Hubungan Kerja Pasal 13 tentang Golongan dan Jabatan 
Pekerja sebagai berikut :  
68 
 
 
 
TABEL 2 
KLASIFIKASI JABATAN PT. XYZ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tiap golongan memiliki tingkatan tertentu seperti :  
1. Non-staf, dalam hal ini karyawan belum tetap 
2. Staf, terdiri dari senior staf dan junior staf 
3. Supervisor, terdiri dari junior, middle, dan senior staff 
4. Manager, terdiri dari junior, middle, dan senior staff. 
Berdasarkan tingkatan inilah kemudian gaji karyawan di PT. XYZ 
diklasifikasikan sebagaimana yang terlampir di lembar lampiran.  
Sedangkan dalam penentuan besaran bonus (insentif) ditambahkan oleh 
Kepala Bagian Umum dan SDM serta Kepala Bagian Keuangan : 
GOL JABATAN 
I 
A. Cleaning Service 
B. Supir, penjaga gudang, satpam 
II 
A. Staf terminal (kasir / operator / 
mekanik / listrik) 
B. Kepala seksi terminal aspal curah, 
staf kantor cabang 
C. Staf kantor pusat 
III 
A. Kepala terminal aspal curah, kabag. 
kantor cabang 
B. Kabag kantor pusat 
IV 
A. Branch Manager 
B. Manager Departement 
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“…dalam penentuan bonus yang digunakan adalah Key Performance 
Indicator (KPI) dimana menjadi tolak ukur penentuan bonus karyawan-
karyawan di PT. XYZ….” 
Dengan melihat skema evaluasi pekerjaan di PT. XYZ serta hasil wawancara. 
Penulis menemukan kesesuaian antara penjabaran nilai keadilan Islam pada fiqh 
Ijaratul Ajiir (sewa menyewa jasa pekerjaan) dalam hal kejelasan, proporsional, 
dan kelayakan dalam skema evaluasi pekerjaan. 
5.1.1.1.1 Kejelasan dalam Evaluasi Pekerjaan 
Proses evaluasi pekerjaan menjelaskan bentuk dan jenis pekerjaan 
karyawan. Hal tersebut digambarkan pada penilaian point method PT. XYZ yang 
mengklasifikasikan karyawan berdasar tingkat pendidikan, pengalaman, 
kemampuan, tanggung jawab, masa kerja, keahlian, prestasi, lokasi kerja. Menjadi 
berbagai tingkatan : 
a. Non-staf, dalam hal ini karyawan belum tetap 
b. Staf, terdiri dari senior staf dan junior staf 
c. Supervisor, terdiri dari junior, middle, dan senior staff 
d. Manager, terdiri dari junior, middle, dan senior staff. 
Hal ini sangat sesuai dengan hikmah keadilan yang dikandung fiqh ijaratull ajiir 
(sewa menyewa jasa pekerjaan) yang sangat menuntut jelasnya pekerjaan yang 
dilakukan oleh karyawan.  
5.1.1.1.2 Proporsional dalam Evaluasi Pekerjaan 
Dampak dari jelasnya bentuk pekerjaan karyawan, perusahaan kemudian 
dapat menyesuaikan kemampuan atau kapabilitas karyawan dengan besaran gaji 
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yang akan mereka terima secara proporsional yang sangat selaras dengan firman 
ALLAH Azza Wa Jalla : 
 ٍّلُكِلَواُولِمَع ا
َّم ٍِّم ٌتاََجرَد   ۖ﴿ َنوَُملْظُي 
َ
لَ ْمُهَو ْمَُهلاَمْع
َ
أ ْمَُهيٍِّفَُوِلَِو٩١﴾                
“Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang Telah mereka 
kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-
pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan.”(Al-Ahqaf : 19) 
Serta sabda Al-Amin Rasulullah SAW : 
“Janganlah kalian membebani mereka (pembantu) dengan apa yang 
mereka tidak sanggup. Jika kalian membebani mereka dengan apa yang 
mereka tidak sanggup maka bantulah mereka” (HR Bukhari No. 2359, 
Abu Dawud No. 1868, Ibnu Majah No. 3680, Ahmad No. 20440) 
5.1.1.1.3 Kelayakan dalam Evaluasi Pekerjaan 
Pekerjaan para karyawan di PT. XYZ  layak sebab sudah sesuai dengan 
hukum Islam. PT. XYZ adalah perusahaan yang bergerak di bidang jual beli aspal, 
sehingga secara umum pekerjaan di perusahaan tersebut mubah (boleh) 
sebagaimana semangat Al-Qur’an: 
  
َ
ك 
َّ
ِلَإ َنوُموُقَي 
َ
لَ اَب ٍِّرلا َنو
ُ
ل
ُ
ك
ْ
َأي َني ِ
َّ
لَّا َنِم ُناَْطي َّشلا ُهُطَّبََختَي ي ِ
َّ
لَّا ُموُقَي اَم
 ٍِّسَم
ْ
لا   ۖ َذٰاَب ٍِّرلا ُُ ِْْم ُُ ْيَ
ْ
ْا اَمََِّّإ او
ُ
لاََ ْمُه ََّّ
َ
َِِ 
ََ ِ ل   ۖاَب ٍِّرلا َم َّرََحو َُ ْيَ
ْ
ْا ُ َّللَّا َُّ َح
َ
َأو   ۖ
 ُهُرْم
َ
أَو َف
َ
لَس اَم ُه
َ
َلف ََٰهَتناَف ِهٍِّب
َّر ن ٍِّم ٌةَظِْعوَم ُهَءاَج نَمَف  ِ َّللَّا 
َ
ِلَإ   ۖ َدَعَ ْنَمَو
 ِراَّلنا ُباَحْص
َ
أ ََ ِئ ٰـ
َ
لو
ُ
َأف   ۖ﴿ َنو ُِلِاَخ اَهيِف ْمُه٥٧٢﴾                                     
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‘Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) 
penyakit gila . Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan 
mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual-beli itu sama dengan 
riba, padahal Allah telah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba. 
Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu 
terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah 
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) 
kepada Allah. Orang yang mengulangi (mengambil riba), maka orang itu 
adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.’ (Al-
Baqarah:275) . 
 
Secara khusus, jika dilihat dari struktur organisasi maka setiap bagian juga 
melakukan manfaat pekerjaan yang bersifat mubah. Dari pemaparan di atas, maka 
kriteria-kriteria lain yang harus dipenuhi dalam manfaat pekerjaan yang layak 
jelas terpenuhi. 
5.1.1.2  Kesepakatan dengan karyawan 
PT. XYZ memiliki kesepakatan (akad ijab qabul) dengan calon karyawan 
di awal rekruitmen terkait besaran gaji dan jenis pekerjaan yang akan dilakukan. 
Hal ini didapatkan dalam proses wawancara dengan Kepala Bagian Umum dan 
SDM serta karyawan tetap lainnya : 
“….kesepakatan dengan karyawan ada, awalnya untuk masa percobaan 
awal satu tahun (kontrak/magang) akan terjadi komunikasi besaran honor 
antara  calon karyawan dan perusahaan pada wawancara. Kemudian ketika 
menjadi karyawan tetap maka akan menandatangani kontrak kerja 
karyawan tetap dan juga Perjanjian Kerja Bersama ….” 
Hal tersebut dirangkum dalam kontrak kerja karyawan serta Buku Saku 
Perjanjian Kerja Bersama Karyawan dan Perusahaan. Dengan melihat 
kesepakatan  antara karyawan dan PT. XYZ didapatkan kesesuaian antara 
penjabaran nilai keadilan Islam pada fiqh Ijaratul Ajiir (sewa menyewa jasa 
pekerjaan) dalam hal kejelasan dan kelayakan. 
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5.1.1.2.1 Kejelasan dalam Kesepakatan dengan karyawan 
Penandatanganan/kesepakatan kontrak kerja dalam Islam harus memenuhi 
syarat sebagai berikut: 
a. Menunjukkan kesepakatan kedua belah pihak 
b. Redaksi mengungkapkan kehendak kedua belah pihak dalam 
melangsungkan akad 
c. Harus dinyatakan secara jelas 
d. Ijab harus menunjukkan kepastian 
e. Bertaut dalam satu majelis. 
Kontrak kerja di PT. XYZ telah memenuhi kriteria-kriteria di atas. Hal ini terbukti 
dari adanya kontrak kerja serta draft perjanjian kerja bersama yang merupakan 
salah satu bentuk ijab kabul yang dibolehkan selain dalam bentuk ucapan ataupun 
praktek yang menunjukkan kesepakatan. Di dalam surat perjanjian kerja tersebut 
telah dinyatakan dengan jelas kehendak kedua belah pihak (perusahaan dan 
karyawan) untuk melaksanakan kesepakatan kerja. Aspek kepastian dalam surat 
perjanjian tersebut terlihat dari kalimat yang digunakan berupa kalimat yang tegas 
dan tidak menunjukkan pengandaian.  
Selain itu, akad kontrak kerja ini ditandatangani dalam satu majelis 
(tempat) antara karyawan dengan perusahaan yang diwakili oleh staf bagian SDM. 
Walaupun pengertian “dalam satu majelis” ini tidak harus selalu bermakna dalam 
satu tempat atau satu ruangan. Sebagaimana penjelasan Syaikh Mushtafa az-Zarqa  
bahwa yang dimaksud majelis akad adalah keadaan dimana dua pihak yang 
melangsungkan akad sedang berunding tentang akadnya. Sehingga bisa saja 
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majelis akad ini terjadi antara dua pihak yang terpisah dengan jarak jauh dan 
menggunakan alat komunikasi seperti faksimile, telepon, internet dan sebagainya 
sebagai media untuk mencapai kesepakatan (Gazal, 2011: 31). 
Hikmah dari kaidah fiqh dalam hal menuntut kejelasan dalam kesepakatan 
dengan karyawan (akad) agar orang yang terlibat dalam akad tersebut mengetahui 
batasan akan hak dan kewajibannya. Sehingga tidak terjadi kezaliman di masa 
yang akan datang terkait hal yang telah diakadkan. Sehingga memberikan hak 
kepada pihak yang berhak itu dapat tercapai (adil).  
5.1.1.2.2  Kelayakan dalam Kesepakatan dengan karyawan 
Kontrak kerja (ijaratul ajiir) dalam Islam mensyaratkan kedua belah pihak 
yang berakad (pekerja dan majikan) harus memenuhi kriteria (layak) : 
1. Baligh, dewasa  
2. Tamyiz, mampu membedakan dan memilih sesuatu  
3. Ikhtiyar, tidak ada paksaan kepada salah satu pihak.  
Berdasarkan pengamatan penulis dan wawancara dengan Kepala Bagian Umum 
dan SDM PT. XYZ, kedua belah pihak (pemilik PT. XYZ dan para karyawan) 
telah memenuhi persyaratan ini. Seluruh karyawan di PT. XYZ adalah orang 
dewasa,  bahkan mayoritas telah berkeluarga, maka syarat kedua tamyiz (mampu 
membedakan sesuatu) otomatis terpenuhi. Sedangkan syarat selanjutnya dari 
kedua belah pihak yang berakad, yaitu tidak ada paksaan, ini pun terpenuhi. Hal 
ini terbukti dengan adanya komunikasi verbal pada proses rekruitmen oleh bagian 
SDM dengan calon karyawan terkait dengan hal yang akan dikerjakan dan berapa 
gaji yang akan diterima oleh calon karyawan tersebut. Jika setuju maka calon 
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karyawan tersebut akan bekerja selama satu tahun masa percobaan (kontrak) dan 
jika telah menyelesaikan masa percobaan maka akan diangkat sebagai karyawan 
tetap dengan terlebih dahulu menenandatangani perjanjian kerja bersama antara 
karyawan dan PT. XYZ.  
Sedangkan untuk objek yang diakadkan (jasa karyawan) dari pemaparan 
sebelumnya telah dibahas bahwa pekerjaan karyawan PT. XYZ halal, 
pekerjaannya jelas dengan adanya job deskripsi, tidak mengandung kelemahan 
karena kualifikasi karyawan telah sesuai dengan tugas kerja yang diemban, juga 
memiliki nilai dan dirasakan oleh pemilik usaha yaitu dengan adanya produk atau 
jasa yang dihasilkan masing-masing karyawan sesuai dengan tugas dan tanggung 
jawabnya untuk mencapai going concern PT. XYZ.         
Begitupun gaji, di PT. XYZ berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala 
Bagian Umum dan SDM : 
“….gaji langsung masuk ke rekening bagi karyawan tetap melalui bank 
rekanan perusahaan kecuali karyawan baru yang masih dalam status 
kontrak. Gaji dibayarkan di hari kerja terakhir di akhir bulan…” 
dalam hukum Islam gaji yang diberikan kepada pekerja harus memenuhi kriteria-
kriteria berikut: 
1. Berupa harta yang mubah (halal) dan suci 
2. Nilai diketahui dengan jelas 
3. Dapat dimanfaatkan 
4. Dapat diserahterimakan 
5. Gaji berasal dari milik majikan (pemilik perusahaan)  
 
Gaji yang diberikan pada setiap akhir bulan di PT. XYZ berupa uang yang berlaku 
di Indonesia, yaitu Rupiah. Pertama, dilihat dari kriteria harta yang mubah dan 
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suci, maka uang kertas telah memenuhi syarat ini. Sebagaimana kaidah syara’ 
terkait hukum benda/barang: “al-ashlu fi al-asyyai al-ibahah ma lam yarid dalil 
at-tahrim” (hukum asal dari benda/barang adalah mubah/boleh selama tidak ada 
dalil yang mengharamkan). Kedua, Rupiah ini juga telah ditentukan jumlahnya 
sehingga dapat menghindari ketidakjelasan. Selain itu, Rupiah adalah barang yang 
dapat dimanfaatkan dan diserahterimakan. Ketiga, gaji berupa uang yang 
diberikan PT. XYZ adalah milik perusahaan. Sebagaimana disampaikan Kepala 
Bagian Umum dan SDM : 
“…..kompensasi di PT. XYZ terdiri dari : 1) gaji pokok 2) tunjangan 
transport (untuk beberapa posisi) 3) tunjangan makan 4) tunjangan jabatan 
(untuk beberapa posisi) 5) BBM operasional (untuk beberapa posisi) 6) 
Insentif (bonus) memperhitungkan KPI (key performance indicator) 7) 
tunjangan hari raya (THR)….perusahaan juga menanggung asuransi 
kesehatan dan pensiun untuk hari tua karyawan…” 
Dalam fiqih Islam klasik memang belum ada istilah tunjangan, asuransi 
kesehatan, dan uang pensiun. Akan tetapi, menurut para fuqaha serta mujtahid 
masa modern ini. Hal itu boleh saja diadakan dan ditambahkan dalam sistem 
penggajian sebagai insentif kinerja, menambah motivasi kerja karyawan, dan 
utamanya untuk mencapai tujuan kehidupan manusia di dunia ini yaitu 
menebarkan mashlahat (kebaikan) ke seluruh penjuru alam sebagai khalifah Allah 
SWT dimuka bumi dan sebagai penunjang ibadah kepada Sang Rabbul Alamin 
(Qardhawi, 1997 : 57). Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis  
menyimpulkan bahwa gaji di PT. XYZ telah sesuai dengan penjabaran nilai 
keadilan Islam pada fiqh ijaratul ajiir (sewa menyewa jasa pekerjaan) dalam hal 
kelayakan gaji yang disepakati dalam kesepakatan karyawan (akad). 
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5.1.1.3 Survei Gaji 
PT. XYZ melakukan survei gaji untuk mengetahui data kebutuhan dasar 
para karyawan dengan melihat UMR (upah minimum regional). Sebagaimana 
yang dibahasakan oleh Kepala Bagian Umum dan SDM : 
“….untuk penentuan angka minimum gaji berdasarkan angka kebutuhan 
hidup layak (UMR)…” 
Dalam prakteknya, suatu perusahaan yang berbadan hukum di Indonesia mau 
tidak mau harus terikat dengan kebijakan pemerintah tentang penggajian yaitu 
sistem UMR (Upah Minimum Regional). Merujuk hal tersebut dalam survei gaji 
di PT. XYZ penulis menemukan dua penjabaran nilai keadilan Islam dalam fiqh 
Ijaratul Ajiir (sewa menyewa jasa kerja) yaitu kejelasan dan kelayakan. 
5.1.1.3.1 Kejelasan dalam Survei Gaji  
Berdasarkan wawancara dengan Kepala Bagian Umum dan SDM survei 
gaji yang dilakukan oleh PT. XYZ untuk mempertemukan kebutuhan dasar para 
karyawan dengan besaran gaji yang akan mereka terima yaitu dengan 
menggunakan data UMR yang ditetapkan berdasarkan kebutuhan hidup layak 
masyarakat di suatu daerah dalam hal ini cabang-cabang usaha PT. XYZ. Dimana 
besaran UMR tersebut disetujui oleh kepala daerah (Gubernur / Walikota) terkait 
setelah mempertimbangkan rekomendasi dari Dewan Pengupahan Regional yang 
terdiri dari pihak pengusaha, pemerintah, serikat buruh atau pekerja dan para 
pakar dari perguruan tinggi. Dari hal tersebut penulis menyimpulkan bahwa 
proses survei gaji yang dilakukan PT. XYZ mengandung penjabaran salah satu 
nilai keadilan Islam dalam fiqh Ijaratull Ajiir (sewa menyewa jasa pekerjaan) 
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yaitu kejelasan. Sebab peraturan pemerintah jelas dan dapat ditelusuri sumber 
peraturannya sebagaimana yang terlampir. 
5.1.1.3.2 Kelayakan dalam Survei Gaji 
Berdasarkan wawancara dengan Kepala Bagian Umum dan SDM PT. 
XYZ : 
“…pemilik perusahaan tidak membenarkan level karyawan terendah 
besaran gajinya sama dengan UMR, harus lebih tinggi dari UMR ( contoh 
zona aman= 1.260.000 Upah Minimum Propinsi SULSEL). Pemilik juga 
tidak membenarkan gaji memiliki gap terlalu jauh antara satu level di 
atasnya. Serta agar gaji karyawan dapat bersaing dengan perusahaan 
sejenis. Perusahaan juga menanggung asuransi kesehatan dan pensiun 
untuk hari tua karyawan…” 
PT. XYZ hanya menjadikan UMR sebagai acuan dalam menentukan gaji minimal 
bagi karyawan mereka. Selanjutnya, besaran gaji yang dibayarkan ditentukan 
berdasarkan kebijakan perusahaan, temasuk berbagai jenis tunjangan. Untuk PT. 
XYZ seluruh gaji karyawan dibayarkan diatas UMR (dapat dilihat pada lampiran), 
hal ini selaras dengan nilai yang dianut oleh pendiri sekaligus pemilik perusahaan 
yang sedari dulu mengutamakan kepentingan orang banyak dalam hal ini 
karyawan dan keluarganya. Hal ini juga sesuai dengan hasil wawancara penulis  
dengan berbagai golongan karyawan dari supir hingga manajer dengan status 
berkeluarga ataupun masih lajang. Umumnya mereka mengatakan : 
“…besarannya (gaji) sudah sesuai dengan apa yang saya kerjakan, sudah 
mampu memenuhi kebutuhan sandang, pangan, papan keluarga saya. Saya 
juga dapat menabung untuk kebutuhan masa depan…” 
Jika karyawan membutuhkan dana untuk kebutuhan mendesak menurut Kepala 
Bagian Umum dan SDM : 
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“….perusahaan memiliki kebijakan untuk pendidikan anak dan perbaikan 
rumah maksimal 15 juta berupa pinjaman tanpa bunga dengan 
pertimbangan-pertimbangan tersendiri tentunya dan dapat melakukan kas 
bon sampai batas yang disetujui...” 
Penentuan gaji berdasarkan harga kebutuhan pokok pasaran (UMR) 
dibolehkan menurut hukum Islam. Bahkan jauh sebelum dunia kesehatan 
memperkenalkan prinsip empat sehat lima sempurna Allah SWT telah berfirman 
dengan indah dalam surah An-nahl  untuk memandu kita mencukupi kebutuhan 
pokok sehari-hari sebagai berikut : 
اَهَق
َ
لَخ َماَعَّْ
َ ْ
لْاَو   ۖ﴿ َنو
ُ
ل
ُ
ك
ْ
َأت اَْهنِمَو ُُ ِفاَنَمَو ٌء
ْ
فِد اَهيِف ْمُك
َ
ل٢﴾                
“Dan Dia telah menciptakan binatang ternak untuk kamu; padanya ada 
(bulu) yang menghangatkan dan berbagai-bagai manfa'at, dan 
sebagiannya kamu makan.” (An-Nahl : 5) 
  ءاَم ِءاَم َّسلا َنِم 
َ
لَزن
َ
أ ي ِ
َّ
لَّا َوُه   ۖ َنوُميُِست ِهيِف ٌرَجَش ُْهنِمَو ٌبا ََشَ ُْهن ٍِّم مُك
َّ
ل
﴿٩١﴾                                                                                                         
 “Dia-lah, Yang telah menurunkan air hujan dari langit untuk kamu, 
sebahagiannya menjadi minuman dan sebahagiannya (menyuburkan) 
tumbuh-tumbuhan, yang pada (tempat tumbuhnya) kamu menggembalakan 
ternakmu.” (An-Nahl :10) 
 ِتاَرَمَّلثا 
ٍّ
ُِك نِمَو َبا
َنْع
َ ْ
لْاَو َُ يِخَّلناَو َنُوْتي َّزلاَو َعْر َّزلا ِِهِ مُك
َ
ل ُتِبُني   ۖ     
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 َذ ِفِ َّنِإٰ﴿ َنوُر
َّ
َّ ََ َتَي لمْوَق
ٍّ
ِل  َةي
َ
َ ََ ِ ل٩٩﴾                                                
“Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-tanaman; 
zaitun, korma, anggur dan segala macam buah-buahan. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah) bagi 
kaum yang memikirkan.” (An-Nahl : 11) 
 ُْهنِم اوُِجرَْختَْستَو اًّيِرَط ا  ْم
َ
لَ ُْهنِم او
ُ
ل
ُ
ك
ْ
أَِلِ َرْحَ
ْ
ْا َر َّخَس يِ
َّ
لَّا َوَُهو  َْلِح  اَهََّوَُسبَْلت
﴿َنوُرََُّْشت ْمُك
َّ
لَع
َ
لَو ِهِلْضَف نِم اوَُغْتبَِلَِو ِهيِف َرِخاَوَم ََ
ْ
ل َُ
ْ
لا ىََرتَو٩١﴾         
“Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu) agar kamu 
dapat memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu 
mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu 
melihat bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu mencari (keuntungan) 
dari karunia-Nya, dan supaya kamu bersyukur.” (An-Nahl :14) 
 
  ة َْبِْع
َ
ل ِماَعَّْ
َ ْ
لْا ِفِ ْمُك
َ
ل َّنِإَو   ۖ ا
 نَ
َّ
ْ لمََدو لثَْرف ِْيَْب نِم ِِهنوُطُب ِفِ ا
َّم ٍِّم مُكيِقْسُّ ن
ا  ِغئاَس ا  ِصلاَخ ﴿ َِيْبِرا َّشلٍِّل٦٦﴾                                                            
“Dan sesungguhnya pada binatang ternak itu benar-benar terdapat 
pelajaran bagi kamu. Kami memberimu minum daripada apa yang berada 
dalam perutnya (berupa) susu yang bersih antara kotoran dan darah, yang 
mudah ditelan bagi orang-orang yang meminumnya.” (An-Nahl :66) 
 
 
 
ل
ُ
لُذ َِ ٍِّبَر 
َُ ُبُس ِكِ
ُ
لْساَف ِتاَرَمَّلثا 
ٍّ
ُِك نِم ِ
ُ
كُل َّمُث   ۖ ٌبا ََشَ اَِهنوُطُب نِم ُجُْرَيَ
 ِساَّنل
ٍّ
ِل ٌءا ََ ِش ِهيِف ُُهناَو
ْ
ل
َ
أ ٌفَِلْت ُّمُّ   ۖ َذ ِفِ َّنِإٰ َق
ٍّ
ِل  َةي
َ
َ ََ ِ ل﴿ َنوُر
َّ
َّ ََ َتَي لمْو٦١﴾     
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“kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan tempuhlah 
jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). Dari perut lebah itu 
keluar minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya 
terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-
orang yang memikirkan.” (An-Nahl : 69) 
 
ا توُيُب ِماَعَّْ
َ ْ
لْا ِدو
ُ
لُج ن ٍِّم مُك
َ
ل َُ َعََجو ا نَََّس ْمُِكتوُيُب ن ٍِّم مُك
َ
ل َُ َعَج ُ َّللَّاَو 
 ْمُكِتَماََِإ َمْوَيَو ْمُكِنْعَظ َمَْوي اَهََّو َُّ َِختَْست   ۖ اَِهراَعْش
َ
أَو اَِهراَبْو
َ
أَو اَِهفاَوْص
َ
أ ْنِمَو
﴿ ليِْح ٰ
َ
ِلَإ  عَاَتَمَو ا ثَاث
َ
أ٠١﴾                                                                          
“Dan Allah menjadikan bagimu rumah-rumahmu sebagai tempat tinggal 
dan Dia menjadikan bagi kamu rumah-rumah (kemah-kemah) dari kulit 
binatang ternak yang kamu merasa ringan (membawa)nya di waktu kamu 
berjalan dan waktu kamu bermukim dan (dijadikan-Nya pula) dari bulu 
domba, bulu onta dan bulu kambing, alat-alat rumah tangga dan perhiasan 
(yang kamu pakai) sampai waktu (tertentu).” (An-Nahl : 80) 
 
 ْمُك
َ
ل َُ َعََجو ا ناَن
ْ
ك
َ
أ ِلاَب ِ
ْ
لْا َن ٍِّم مُك
َ
ل َُ َعََجو 
 
لَ
َ
لِظ َق
َ
لَخ ا َّم ٍِّم مُك
َ
ل َُ َعَج ُ َّللَّاَو
 ََّر
ْ
لَا ُمُكيَِقت َُ ِيبا ََسَ ْمُكَس
ْ
َأِ مُكيَِقت َُ ِيبا ََسََو   ۖ َذ
َ
كٰ ْمُْكي
َ
لَع َُهتَمِْعن ُّمُِتي ََ ِ ل
﴿ َنوُمِلُْست ْمُك
َّ
لَع
َ
ل٠٩﴾                                                                               
“Dan Allah menjadikan bagimu tempat bernaung dari apa yang telah Dia 
ciptakan, dan Dia jadikan bagimu tempat-tempat tinggal di gunung-gunung, 
dan Dia jadikan bagimu pakaian yang memeliharamu dari panas dan 
pakaian (baju besi) yang memelihara kamu dalam peperangan. 
Demikianlah Allah menyempurnakan ni'mat-Nya atasmu agar kamu 
berserah diri (kepada-Nya).” (An-Nahl :81) 
 
Juga panduan sabda Rasulullah kepada para sahabatnya : 
“Mereka (para budak atau pelayanmu) adalah saudaramu, Allah 
menempatkan mereka di bawah asuhanmu; sehingga barang siapa 
mempunyai saudara di bawah asuhannya maka harus diberinya makan 
seperti apa yang dimakannya (sendiri) dan memberi pakaian seperti apa 
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yang dipakainya (sendiri); dan tidak membebankan pada mereka dengan 
tugas yang sangat berat, dan jika kamu membebankannya dengan tugas 
seperti itu, maka hendaklah membantu mereka (mengerjakannya).”  
(HR. Muslim). 
 
“Tiap yang menjadi pekerja kita, hendaklah    ia   mencarikan    isteri 
(untuknya) ; seorang  pembantu  bila    tidak memilikinya, hendaklah ia 
mencarikannya untuk pembantunya. Bila ia tidak mempunyai tempat 
tinggal, hendaklah ia mencarikan tempat tinggal. Abu Bakar mengatakan: 
Diberitakan kepadaku bahwa Nabi Muhammad Saw. bersabda: “Siapa 
yang mengambil sikap selain itu, maka ia adalah seorang yang keterlaluan 
atau pencuri.” (HR. Abu Daud). 
 
Hanya saja, penentuan harga pasar gaji/upah (UMR) di Indonesia-lah yang belum 
sesuai dengan hukum Islam. Terbukti, sistem UMR ini sering menimbulkan 
dilema. Jika diteliti, masalah ini terjadi karena terjadi pengalihan tanggung jawab 
pemerintah kepada perusahaan.  
Pemenuhan kebutuhan pokok masyarakat (para pekerja) bahkan seperti 
pendidikan, kesehatan, serta infrastruktur dalam sistem UMR diserahkan 
sepenuhnya kepada pengusaha untuk dipenuhi oleh mereka. Hal ini seperti bentuk 
lepas tangan pemerintah dalam melayani rakyatnya. Sehingga dapat kita saksikan 
begitu pendidikan dari hari ke hari semakin mencerdaskan orang cerdas yang 
kaya, tidak lagi mencerdaskan orang-orang yang belum cerdas apalagi miskin. Hal 
ini tergambar dalam biaya pendidikan anak yang semakin hari semakin melangit 
walaupun pemerintah terus berlindung dalam kebijakan pendidikan (sekolah) 
gratis (biaya pendaftaran gratis). Pendidikan bukan hanya soal biaya pendaftaran 
tapi lebih dari itu pendidikan terkait dengan segala perlengkapannya yang 
semakin hari semakin meningkat harganya. Begitu juga akses kesehatan yang tiap 
hari semakin meningkat biayanya, sehingga asuransi kesehatan para karyawan 
(tenaga kerja) hanya mampu membiayai pengobatan yang tergolong rendah biaya. 
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Serta infrastruktur yang semakin hari tidak mampu mendukung efektifitas dan 
efiensi masyarakat, seperti BBM (bahan bakar minyak) yang cenderung mahal 
dan pemerintah belum mampu mencari alternatif lainnya, jalan-jalan yang tidak 
berkualitas sehingga memperlambat arus distribusi produk, harga pupuk yang 
melambung tinggi dan persolan infrastruktur lainnya yang akhirnya berdampak 
pada menurunnya daya beli masyarakat disebabkan cost harga barang-barang 
kebutuhan pokok sangat terkait dengan infrastruktur tersebut. 
 Islam menempatkan masalah sosial sesuai dengan hak dan kewajibannya 
begitu pun dengan pemerintah. Islam mengatur agar pemerintah dapat menjadi 
‘pelayan masyarakat’ dalam hal mengubah teori-teori menjadi kenyataan, 
mengubah norma-norma menjadi undang-undang, dan memindahkan keindahan 
etika menjadi kenyataan di masyarakat serta bertugas untuk mengawasi dan 
meningkatkan kualitas ekonomi, mengadili orang yang melanggar, dan menegur 
orang yang lalai (Qardhawi, 1997 : 252). 
Allah SWT mensifati orang-orang beriman yang diteguhkan 
kedudukannya di muka bumi sebagai seorang pemimpin dengan firmannya :  
  ِفوُرْعَم
ْ
لاِِ اوُرَم
َ
أَو َةَكَ َّزلا اَُوتآَو َة
َ
ل َّصلا اوُماََ
َ
أ ِْضر
َ ْ
لْا ِفِ ْمُهاَّن
َّ
َّ َّم ِنإ َني ِ
َّ
لَّا
 ِرََّنُم
ْ
لا ِنَع اْوَهَََّو   ۖ﴿ ِروُم
ُ ْ
لْا َُةِبََعَ ِ َِّللََّو١٩﴾                                            
“(yaitu) orang-orang yang jika Kami teguhkan kedudukan mereka di 
muka bumi, niscaya mereka mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, 
menyuruh berbuat yang ma'ruf dan mencegah dari perbuatan yang 
mungkar; dan kepada Allah-lah kembali segala urusan.” (Al-Hajj : 41) 
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Dimana yang dimaksud dengan “diteguhkan” di bumi adalah bagi orang-orang 
beriman yaitu kekuasaan ditangan mereka (pemerintah). Pengaruh dari 
“diteguhkan” tampak pada ditegakkannya hak Allah yang paling menonjol, sholat, 
terpeliharanya hak manusia terutama bagi fakir miskin yaitu hak mereka dalam 
zakat, tersebarnya kebaikan dan kebenaran dan ditentangnya kebatilan dan 
kerusakan. Inilah yang dimaksud amar  ma’ruf nahi munkar. Sehingga jika hal ini 
diterapkan dalam ekonomi maka pemerintah berkewajiban menjalankan norma 
dan aturan dalam semua bidang tanpa kecuali baik di bidang produksi, distribusi 
dan konsumsi. Oleh sebab itu dalam aturan Islam, kebutuhan pokok masyarakat 
lainnya merupakan kewajiban yang harus ditunaikan oleh pemerintah.Sebab 
pemerintah memiliki kekuatan dan sumber-sumber kekuatan (zakat, pajak, dan 
hukum yang sifatnya memelihara keadilan) untuk melakukannya. Sehingga 
dilema besaran gaji pokok dengan pemenuhan kebutuhan pekerja (masyarakat) 
dapat diselesaikan (Qardhawi, 1997 : 253).  
Dari pemaparan di atas, penentuan besaran gaji di PT. XYZ yang 
menjadikan harga pasar, dalam hal ini UMR, sebagai dasar menentukan besaran 
gaji bagi para karyawannya layak sebab telah sesuai dengan hukum Islam dalam 
hal sesuai dengan penjabaran nilai keadilan Islam pada fiqh ijaratull ajiir (sewa 
menyewa jasa pekerjaan). Sebab pada faktanya, gaji karyawan PT. XYZ 
semuanya berada di atas UMR Propinsi dan menurut hasil wawancara dengan 
beberapa karyawan dari posisi (jabatan) yang berbeda besaran gaji mereka telah 
mampu memenuhi kebutuhan pokok (sandang, pangan, papan) keluarga mereka 
secara layak. 
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5.1.2 Kemampuan Finansial Perusahaan 
Kemampuan finansial perusahaan, adalah tolak ukur diterimanya serta 
disesuaikannya usulan struktur gaji dari bagian SDM oleh bagian keuangan dan 
pemilik perusahaan. Dari hasil wawancara dengan Manajer dan Kepala Bagian 
Keuangan terkait proses penyesuaian kemampuan finansial di PT. XYZ : 
“…terjadi komunikasi antara bagian SDM dan Keuangan untuk 
menyesuaikan kemampuan finansial perusahaan dan penilaian SDM. 
Setelah itu data besaran gaji diajukan untuk masuk ke anggaran induk pada 
rapat penyusunan anggaran...” 
Penulis menemukan kandungan nilai keadilan Islam dalam fiqh ijaratull ajiir 
(sewa menyewa pekerjaan) pada proses menyesuaikan kemampuan finansial 
perusahaan yang dijabarkan menjadi kejelasan, proporsional, dan kelayakan. 
5.1.2.1 Kejelasan dalam Kemampuan Finansial Perusahaan 
Dalam proses penyesuaian kemampuan finansial perusahaan dan besaran 
gaji meniscayakan adanya kejelasan dalam data perhitungan rencana kinerja dari 
sub-sub unitnya dalam hal penggajian. Maka sub unit SDM baik pusat maupun 
cabang akan mengusulkan data besaran gaji dan tunjangan-tunjangan lain 
berdasarkan hasil penganggaran gaji mereka secara jelas yang akan dinilai dalam 
rapat penyusunan anggaran induk serta yang akan disetujui oleh pemilik 
perusahaan. 
5.1.2.2 Proporsional dalam Kemampuan Finansial Perusahaan 
Dalam proses penyesuaian kemampuan finansial perusahaan dan besaran 
gaji. Bagian keuangan akan berkomunikasi dengan bagian SDM terkait usulan 
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besaran gaji, tunjangan-tunjangan serta bonus yang dinilai berdasarkan KPI (key 
performance indicator). Sehingga besaran gaji, tunjangan, dan bonus karyawan 
dapat proporsional sesuai dengan kinerja karyawan terhadap going concern 
perusahaan. 
5.1.2.3 Kelayakan dalam Kemampuan Finansial Perusahaan 
Dalam proses penyesuaian kemampuan finansial perusahaan dan besaran 
gaji. Pemilik perusahaan akan terlibat dalam menyetujui besaran gaji, tunjangan, 
serta bonus agar dapat mencukupi kebutuhan pokok layak (sandang, pangan, 
papan) karyawan. Sebagaimana yang dibahasakan oleh Kepala Bagian Keuangan 
dan SDM : 
“…ada pengaruh peningkatan laba ataupun kerugian perusahaan dengan 
bonus kepada karyawan tetapi penilaian bonus (insentif) dilihat berdasarkan 
tercapainya KPI (key performance indicator) dan setelah itu akan dibawa ke 
rapat penyusunan anggaran dimana pemilik perusahaan akan menentukan 
disetujui atau tidaknya besaran bonus tersebut sehingga total besaran gaji 
karyawan tetap dapat memenuhi kebutuhan pokok karyawan secara layak 
baik dalam keadaan merugi ataupun tidak….” 
 
Hal ini dapat kita lihat dimana besaran gaji karyawan di PT. XYZ selalu 
berada diatas UMR (terlampir) dengan tujuan agar memberikan hak kepada pihak 
yang berhak (adil) dapat tercapai sebagai salah satu nilai dari ‘kerja adalah 
ibadah’ yang dianut oleh perusahaan. 
5.1.3 Implementasi, Komunikasi dan Pengawasan 
Dari hasil wawancara dengan Kepala Bagian Umum dan SDM serta 
karyawan terkait implementasi, komunikasi, dan pengawasan gaji karyawan. 
Pembahasan proses ini terkait hubungannya dengan kesesuaian nilai keadilan 
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Islam dalam fiqh ijaratul ajiir (sewa menyewa pekerjaan) dapat kita jabarkan 
dalam kaitannya dengan kejelasan, proporsional, dan kelayakan. 
5.1.3.1 Kejelasan dalam Implementasi, Komunikasi dan Pengawasan 
 Dalam proses implementasi gaji karyawan (distribusi) kejelasan dalam hal 
ini yaitu jelasnya besaran gaji, tunjangan, serta bonus yang diterima oleh 
karyawan. Sebab gaji karyawan langsung didistribusikan ke rekening-rekening 
bank (rekanan perusahaan) karyawan ataupun dibayarkan secara langsung kepada 
karyawan yang masih berstatus kontrak. Sebagaimana yang telah dibahasakan 
sebelumnya oleh Kepala Bagian Umum dan SDM : 
“…gaji langsung masuk ke rekening bagi karyawan tetap melalui bank 
rekanan perusahaan kecuali karyawan baru yang masih dalam status 
kontrak. Gaji dibayarkan di hari kerja terakhir di akhir bulan...” 
5.1.3.2 Proporsional dalam Implementasi, Komunikasi dan Pengawasan 
Dalam proses implementasi, komunikasi, dan pengawasan gaji karyawan 
proporsional dalam besaran gaji yang diterima oleh karyawan. Menurut pendapat 
karyawan yang telah penulis wawancarai mereka merasa besaran gaji yang 
mereka terima telah proporsinal sesuai kinerja mereka. Sebagaimana yang telah 
dibahasakan sebelumnya. Sedangkan menurut Kepala Bagian Keuangan : 
“….terjadi komunikasi antara bagian SDM dan Keuangan untuk 
menyesuaikan kemampuan finansial perusahaan dan penilaian SDM. 
Setelah itu data besaran gaji diajukan untuk masuk ke anggaran induk pada 
rapat penyusunan anggaran…. untuk pengawasan setiap bulan dilakukan 
evaluasi oleh saya (kepala bagian keuangan kantor pusat) atas item-item 
anggaran begitupun anggaran gaji, apa yg melebihi dari yang 
dianggarakan akan saya pertanyakan jika penjelasannya dapat diterima 
maka kelebihan tersebut dapat dilanjutkan…” 
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 Dari hasil wawancara tersebut penulis menyimpulkan seluruh elemen yang 
terkait dengan penganggaran gaji karyawan di PT. XYZ (bagian keuangan serta 
bagian SDM) terus melakukan implementasi, komunikasi, dan pengawasan secara 
proporsional terkait masalah penganggaran gaji karyawan di PT. XYZ. 
5.1.3.3 Kelayakan dalam Implementasi, Komunikasi dan Pengawasan 
  Dalam hal kelayakan implementasi terkait distribusi gaji kepada karyawan 
tiap bulannya masih menjadi dilema. Sebab gaji karyawan BSU di transferkan 
melalui Bank Konvensional yang menjadi rekanan bisnis PT. XYZ. Walaupun 
jika ditransferkan ke Bank Syariah juga tidak dapat di katakan syariah murni 
sebab bank-bank syariah pun menyimpan saldo dana nasabahnya ke bank dari 
segala bank di Indonesia yaitu Bank Indonesia yang menerapkan interest rate 
dalam kerja perbankannya, sehingga butuh penelitian lebih lanjut akan 
kemurniannya. Mungkin inilah yang telah diramalkan oleh Rasulullah SAW 
bahwa ‘akan datang suatu masa dimana umatku akan terkena percikan riba 
walau hanya seberat debu’ (HR. Bukhari-Muslim). 
Kelayakan perlakukan PT. XYZ terhadap karyawan seperti saudaranya 
sendiri . Serta membantu karyawannya jika menghadapi pekerjaan (masalah) yang 
berat. Hal ini juga telah dilakukan dengan membangun suasana kekeluargaan 
dalam dunia kerja sehari-hari sehingga semua karyawan saling membantu dalam 
menyelesaikan masalahnya. Hal ini penulis temukan selama meneliti serta selama 
melakukan KKN Profesi di PT. XYZ. Hal ini juga semakin diperkuat dengan hasil 
wawancara dengan beberapa karayawan yang umumnya mengatakan : 
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“…bekerja di PT. XYZ semangat kekeluargaan sangat terasa antara 
karyawan. Sehingga jabatan struktural menjadi kabur jika kita hanya 
melihat sepintas…” 
Selain itu PT. XYZ memberikan tunjangan-tunjangan lain (jabatan, bonus, 
kesehatan, BBM, pensiun, dll) untuk kesejahteraan karyawan serta perusahaan 
memberikan kebijakan kas bon bagi karyawan yang membutuhkan dana darurat 
dan bantuan pendidikan anak serta kredit perbaikan rumah tanpa bunga sebesar 
Rp 15.000.000,- dengan pertimbangan tentunya. Sebagaimana yang telah 
dibahasakan sebelumnya oleh Kepala Bagian Umum dan SDM.   
5.2 Kesesuaian Nilai Keadilan Islam dalam Penganggaran Gaji PT. XYZ 
Sesuai dengan pembahasan di Bab Landasan Teori tentang penjabaran 
nilai keadilan Islam yang dikandung dalam fiqh ijarah serta kesesuaian 
penggangaran gaji di PT. XYZ dan nilai keadilan Islam (proporsional, jelas, dan 
layak) dapat kita gambarkan dalam tabel sebagai berikut : 
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TABEL 3 
TABEL KESESUAIAN NILAI KEADILAN ISLAM 
(JELAS, PROPORSIONAL, LAYAK)  
PADA  PENGANGGARAN GAJI PT. XYZ 
PENGANGGARAN GAJI 
PT. XYZ 
NILAI KEADILAN ISLAM 
JELAS PROPORSIONAL LAYAK 
1. Analisis pekerjaan 
(deskripsi dan 
spesifikasi jabatan) 
yang terdiri dari :  
   
a. Evaluasi pekerjaan 
 
Proses evaluasi pekerjaan 
menjelaskan bentuk dan jenis 
pekerjaan karyawan. 
Hal ini sangat sesuai dengan 
hikmah keadilan yang 
dikandung fiqh ijaratull ajiir 
(sewa menyewa jasa pekerjaan) 
yang sangat menuntut jelasnya 
pekerjaan yang dilakukan oleh 
karyawan.  
 
Dampak dari jelasnya 
bentuk pekerjaan 
karyawan, perusahaan 
kemudian dapat 
menyesuaikan kemampuan 
atau kapabilitas karyawan 
dengan besaran gaji yang 
akan mereka terima secara 
proporsional. 
Pekerjaan para karyawan 
di PT. XYZ  layak sebab 
sudah sesuai dengan 
hukum Islam. PT. XYZ 
adalah perusahaan yang 
bergerak di bidang jual 
beli aspal, sehingga secara 
umum pekerjaan di 
perusahaan tersebut 
mubah (boleh) dan halal 
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b. Kesepakatan dengan 
karyawan 
Kontrak kerja antara perusahaan 
dan karyawan sangat sesuai 
dengan hikmah keadilan yang 
dikandung fiqh ijaratull ahiir 
(sewa menyewa jasa pekerjaan) 
yang sangat menuntut jelasnya 
perjanjian (akad) yang 
disepakati oleh karyawan dan 
perusahaan. 
 Objek yang disepakati 
dalam hal ini jasa 
pekerjaan karyawan dan 
gaji karyawan layak. 
sebab merupakan 
pekerjaan dan upah yang 
halal serta memiliki nilai 
dan dapat dimanfaatkan 
oleh kedua belah pihak.  
c. Survei gaji Proses survei gaji yang 
dilakukan PT. XYZ 
mengandung penjabaran salah 
satu nilai keadilan Islam dalam 
fiqh Ijaratull Ajiir (sewa 
menyewa jasa pekerjaan) yaitu 
jelas. Sebab peraturan 
pemerintah (UMR) jelas dan 
dapat ditelusuri sumber 
peraturannya. 
 
 Survei besaran gaji di PT. 
XYZ yang menjadikan 
harga pasar, dalam hal ini 
UMR, sebagai acuan 
untuk menetapkan besaran 
gaji karyawan sehingga  
mampu memenuhi 
kebutuhan pokok 
(sandang, pangan, papan) 
keluarga karyawan. 
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2. Kemampuan Finansial 
Perusahaan 
 
Dalam proses penyesuaian 
kemampuan finansial 
perusahaan dan besaran gaji 
meniscayakan adanya kejelasan 
dalam data perhitungan rencana 
kinerja dari sub-sub unitnya 
dalam hal penggajian. 
Bagian keuangan akan 
berkomunikasi dengan 
bagian SDM terkait usulan 
besaran gaji, tunjangan-
tunjangan serta bonus 
yang dinilai berdasarkan 
KPI (key performance 
indicator). Sehingga 
besaran gaji, tunjangan, 
dan bonus karyawan 
proporsional dengan 
kinerja karyawan terhadap 
going concern PT.XYZ 
PT. XYZ selalu berusaha 
menyesuaikan besaran 
gaji untuk mencukupi 
kebutuhan pokok layak 
(sandang, pangan, papan) 
karyawan-karyawannya 
walau pun dalam keadaan 
sedang merugi.  
3. Implementasi, 
Komunikasi dan 
Pengawasan 
Jelasnya besaran gaji, tunjangan, 
serta bonus yang diterima oleh 
karyawan. Sebab gaji karyawan 
langsung didistribusikan ke 
rekening-rekening bank (rekanan 
perusahaan) karyawan ataupun 
dibayarkan secara langsung 
kepada karyawan. 
Menurut pendapat 
karyawan, besaran gaji 
yang mereka terima telah 
proporsinal sesuai kinerja 
mereka dan menurut 
Kepala Bagian Keuangan 
selalu dilakukan 
pengawasan terkait kinerja 
karyawan agar dapat terus 
disesuaikan prestasi dan 
besaran bonus yang akan 
mereka terima 
Kelayakan implementasi 
terkait distribusi gaji kepada 
karyawan tiap bulannya masih 
menjadi dilema. Sebab gaji 
karyawan BSU masih di 
transferkan melalui Bank 
Konvensional yang menjadi 
rekanan bisnis PT. XYZ. 
Adapun Kelayakan 
perlakukan PT. XYZ terhadap 
karyawan seperti saudaranya 
sendiri . Serta membantu 
karyawannya jika menghadapi 
pekerjaan (masalah) yang 
berat. Hal ini telah dilakukan 
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Jika diperhatikan ringkasan pada tabel penjabaran nilai keadilan Islam. Dapat 
ditemukan keselarasan dengan nilai Kerja Adalah Ibadah (THE ABC WAY) yang 
memiliki penjabaran salah satunya adalah Adil yaitu memberikan hak setiap pihak 
yang berhak sesuai dengan kontribusinya, hal ini juga sangat selaras dengan 
semangat Islam. Allah SWT berfirman dengan sangat jelas : 
 ِطْسِق
ْ
لاِِ َءاَدَهُش ِ
َِّللَّ َيِْماَّوََ اُونو
ُ
ك اوُنَمآ َني ِ
َّ
لَّا اَه ُّي
َ
أ َاي   ۖ ٰ ََعَل لمَْوَ ُنَآنَش ْمُكَّنَمِْرَيَ 
َ
لََو
او
ُ
لِدْعَت 
َّ
لَ
َ
أ   ۖ ٰىَوْقَّتِلل ُبَْرَ
َ
أ َوُه او
ُ
لِدْعا   ۖ َ َّللَّا اوُقَّتاَو   ۖ اَمِِ ٌيرِبَخ 
َ َّللَّا َّنِإ                  
                                                                     َنوُلَمْعَت     ﴿٠﴾                          
 " Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu 
menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan 
janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu 
untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada 
takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
apa yang kamu kerjakan.” (Al-Maidah : 8) 
 
او
ُ
لِمَع ا َّم ٍِّم ٌتاََجرَد ٍّلُكِلَو   ۖ﴿ َنوُم
َ
لْظُي 
َ
لَ ْمَُهو ْمُه
َ
لاَمْع
َ
أ ْمَُهيٍِّفَوُِلَِو٩١﴾            
 
“Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah mereka 
kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-
pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan.” (Al-Ahqaf :19) 
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BAB VI 
PENUTUP 
6.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap penganggaran gaji 
karyawan di PT. XYZ terkait kesesuaiannya dengan nilai keadilan Islam (jelas, 
proporsional, dan layak) yang tertuang dalam fiqh Islam (ijarah), maka dapat 
disimpulkan penganggaran gaji di PT. XYZ telah sesuai dengan fiqh Islam yang 
bertujuan untuk menebarkan keadilan sosial di muka bumi. Hal ini dapat kita lihat 
dalam rangkuman proses penganggaran gaji karyawan PT. XYZ sebagai berikut :  
1. Analisis pekerjaan (deskripsi dan spesifikasi jabatan) yang terdiri dari :  
a. Evaluasi pekerjaan, proses evaluasi pekerjaan di PT. XYZ telah 
menjelaskan bentuk dan jenis pekerjaan karyawan. Hal ini sangat sesuai 
dengan hikmah keadilan yang dikandung fiqh ijaratull ajiir (sewa 
menyewa jasa pekerjaan) yang sangat menuntut jelasnya, proporsional, 
dan layaknya pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan. Dampak dari 
jelasnya bentuk pekerjaan karyawan, perusahaan kemudian dapat 
menyesuaikan kemampuan atau kapabilitas karyawan dengan besaran 
gaji yang akan mereka terima secara proporsional. Pekerjaan para 
karyawan di PT. XYZ  layak sebab sudah sesuai dengan hukum Islam. 
PT. XYZ adalah perusahaan yang bergerak di bidang jual beli aspal, 
sehingga secara umum pekerjaan di perusahaan tersebut mubah (boleh) 
dan halal. 
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b. Kesepakatan dengan karyawan, kontrak kerja antara PT.XYZ dan 
karyawan sangat sesuai dengan hikmah keadilan yang dikandung fiqh 
ijaratull ahiir (sewa menyewa jasa pekerjaan) yang sangat menuntut 
kejelasan perjanjian (akad) serta kelayakan objek yang disepakati oleh 
karyawan dan perusahaan. Hal ini selaras dengan sabda Rasulullah SAW :  
“tidak boleh seseorang menjual (bertransaksi) sesuatu kecuali ia 
menerangkan apa yang ada dalam barang itu dan orang yang 
mengetahui cacat itu harus memberitahukan hal itu” (HR : MUSLIM 
No. 990).  
Objek yang disepakati dalam hal ini jasa pekerjaan karyawan dan gaji 
karyawan. Hal tersebut layak, sebab merupakan pekerjaan dan upah yang 
halal serta memiliki nilai dan dapat dimanfaatkan oleh kedua belah pihak. 
c. Survei gaji, Proses survei gaji yang dilakukan PT. XYZ mengandung 
penjabaran nilai keadilan Islam dalam fiqh Ijaratull Ajiir (sewa menyewa 
jasa pekerjaan) dalam hal kejelasan dan layaknya survey tersebut. 
Peraturan pemerintah (UMR) sebagai acuan survei gaji adalah hal yang 
jelas. Sebab dapat ditelusuri sumber peraturannya. Kemudian PT. XYZ 
yang menjadikan harga pasar, dalam hal ini UMR hanya sebagai acuan 
untuk menetapkan besaran gaji karyawan secara layak juga telah mampu 
memenuhi kebutuhan pokok (sandang, pangan, papan) karyawan PT. XYZ 
beserta keluarganya. 
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2. Kemampuan finansial perusahaan, hal ini kemudian menjadi tolak ukur 
diterimanya serta disesuaikannya usulan struktur gaji dari bagian SDM 
oleh bagian keuangan dan pemilik perusahaan. Proses ini mengandung 
penjabaran nilai keadilan Islam dalam fiqh Ijaratull Ajiir (sewa menyewa 
jasa pekerjaan) dalam hal kejelasan, proporsional dan layaknya 
kemampuan finansial perusahaan.  Dalam proses penyesuaian kemampuan 
finansial perusahaan dan besaran gaji meniscayakan adanya kejelasan 
dalam data perhitungan rencana kinerja dari sub-sub unit PT. XYZ (kantor 
pusat maupun cabang) dalam hal penggajian. Serta komunikasi antara 
bagian SDM terkait usulan besaran gaji, tunjangan-tunjangan serta bonus 
yang dinilai berdasarkan KPI (key performance indicator). Sehingga 
besaran gaji, tunjangan, dan bonus karyawan proporsional dengan kinerja 
karyawan terhadap going concern PT.XYZ. Terakhir PT. XYZ selalu 
berusaha menyesuaikan besaran gaji karyawan agar dapat mencukupi 
kebutuhan pokok layak (sandang, pangan, papan) karyawan-karyawannya 
walaupun PT. XYZ dalam keadaan sedang merugi. 
3. Implementasi, komunikasi, dan pengawasan gaji, hal ini merupakan proses 
akhir dari penganggaran gaji yang terkait langsung dengan seluruh 
karyawan. Proses ini mengandung penjabaran nilai keadilan Islam dalam 
fiqh Ijaratull Ajiir (sewa menyewa jasa pekerjaan) dalam hal kejelasan, 
proporsinal dan kelayakan. Besaran gaji, tunjangan, serta bonus yang 
diterima oleh karyawan jelas. Sebab gaji karyawan langsung 
didistribusikan ke rekening-rekening bank karyawan yang merupakan 
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rekanan perusahaan  ataupun dibayarkan secara langsung kepada karyawan 
kontrak. Proporsional, menurut pendapat karyawan, besaran gaji yang 
mereka terima telah proporsional sesuai kinerja mereka dan menurut 
Kepala Bagian SDM dan Umum selalu dilakukan pengawasan terkait 
kinerja karyawan agar dapat terus disesuaikan prestasi dan besaran 
tunjangan serta bonus yang akan mereka terima. 
Sedangkan dalam hal kelayakannya, implementasi terkait distribusi 
gaji kepada karyawan tiap bulannya masih menjadi dilema. Sebab gaji 
karyawan BSU masih di transferkan melalui Bank Konvensional yang 
menjadi rekanan bisnis PT. XYZ bukan ke Bank-bank Syariah (walaupun 
masih membutuhkan penelitian lebih lanjut terkait kemurnian syariahnya). 
Untuk kelayakan perlakuan pemilik usaha dalam memperlakukan 
karyawan seperti saudaranya sendiri, hal ini dilakukan dengan membangun 
suasana kekeluargaan dalam dunia kerja sehari-hari sehingga semua 
karyawan saling membantu dalam menyelesaikan masalahnya. Perusahaan 
juga memberikan kebijakan kas bon bagi karyawan yang membutuhkan 
dana darurat, bantuan pendidkan anak serta kredit perbaikan rumah tanpa 
bunga sebesar Rp 15.000.000,- dengan pertimbangan tertentu. 
6.2  Saran 
Dari hasil pengamatan, analisis dan pemaparan di atas, maka ada 
beberapa hal yang dapat dan perlu penulis sarankan, yaitu: 
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1. Perlu dilakukan pembenahan administrasi pada distribusi gaji dimana 
sebaiknya menggunakan rekanan bank syariah dalam mendistribusikan gaji 
karyawan. Sehingga meninggalkan keragu-raguan dalam bermuamalah. 
2. Perusahaan sebaiknya aktif mengkomunikasikan masalah gaji dengan 
karyawan sehingga dapat mengetahui hal-hal yang belum dicapai dalam 
pemenuhan kesejahteraan karyawan agar sebanding dengan beban kerja 
yang mereka kerjakan dan juga hal ini dapat menciptakan rasa kepemilikan  
bersama terhadap perusahaan yang akan berujung pada meningkatnya 
produktivitas perusahaan. Sehingga tujuan kebaikan bersama antara pemilik 
perusahaan dan pekerja dapat tercapai. 
3. melakukan survei gaji pada perusahaan-perusahaan lain yang sejenis agar 
besaran gaji yang diberikan dapat bersaing sehingga meningkatkan 
kebanggaan para karyawan di masyarakat. 
6.3  Keterbatasan Penelitian 
Penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini masih terdapat keterbatasan 
yang menyebabkan hasil penelitian ini belum dapat dikatakan sempurna yang 
disebabkan antara lain : 
1. Saat ini literatur yang berkenaan dengan akuntansi syariah terutama 
masalah penyusunan anggaran masih sangat minim maka uraian pada 
penelitian ini tentu saja masih terbatas pada tataran filosofis dan normatif. 
Dengan hanya membandingkan pendapat-pendapat Ulama dan aturan-
aturan fiqh Islam yang terkait masalah penggajian. Sebab untuk dapat 
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menemukan bentuk atau sampai tataran empiris dan positif, masih perlu 
dilakukan pengkajian secara mendalam tentang berbagai teori terkait. 
2. Keterbatasan penelitian ini juga disebabkan oleh terbatasnya jumlah dan 
kesempatan narasumber yang dapat diwawancarai untuk menggali lebih 
dalam pemahaman para karyawan terkait penggajian di PT. XYZ. 
Sehingga data kualitatif yang didapatkan belum mampu meliputi seluruh 
jenis karyawan di PT. XYZ 
3. Penelitian ini juga terbatas dalam mendapatkan akses ke data penilaian 
kinerja karyawan PT. XYZ secara keseluruhan dalam hal ini KPI (key 
performance indicator). Sebab, hal tersebut termasuk rahasia perusahaan     
4. Penelitian ini terbatas hanya pada satu obyek penelitian yaitu pada 
penganggaran gaji PT. XYZ dan belum mampu meneliti seluruh pos 
anggaran atau aktivitas PT. XYZ. 
Namun, melalui keterbatasan peneltian tersebut, penulis berharap  semoga 
hasil penelitian ini bisa menjadi salah satu langkah tercapainya kejayaan khazanah 
ilmu Akuntansi Islam serta semakin meningkatkan semangat intelektual muslim 
untuk mengkaji dan menerapkan aturan-aturan Allah dan Rasul-Nya. Sehingga 
seluruh bagian hidup ini dapat indah dengan aturan-Nya. Sesuai dengan firman 
Allah SWT : 
﴿ َينِم
َ
لاَع
ْ
ل
ِّ
ِل ًةََْحْر 
ا
لَِّإ َكا
َن
ْ
لَْسر
َ
أ اَمَو٧٠١﴾                                                 
“Dan tiadalah Kami mengutus kamu (Muhammad), melainkan untuk (menjadi) 
rahmat bagi semesta alam.” (Al-Anbiya :107)  
Wallahualam Bishawab. 
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LAMPIRAN 
LAMPIRAN 1 
DRAFT WAWANCARA  
(telah disesuaikan dengan ejaan yang disempurnakan dan 
 data recorder ada pada penulis) 
UNTUK BAGIAN SDM 
Nama (boleh tidak diisi)   :  
Jabatan     : Kepala Bagian Umum dan SDM 
Masa kerja     : 2008-2012 
Pendidikan terakhir    : S1 Psikologi  
Status keluarga    : menikah 
Jumlah tanggungan dalam keluarga : Istri 
1.  Berapa jenis gaji (kompensasi) di perusahaan ini ? 
Jawab : 
Kompensasi di PT. XYZ terdiri dari : 
1) gaji pokok 
2) tunjangan transport (untuk beberapa posisi) 
3) tunjangan makan 
4) tunjangan jabatan (untuk beberapa posisi) 
5) BBM operasional (untuk beberapa posisi) 
6) Insentif (bonus) memperhitungkan KPI (key performance 
indicator) 
7) Tunjangan hari raya (THR) 
 
Besaran gaji karyawan di PT. XYZ di kategorikan berdasar level : 
1) Non-staf, dalam hal ini karyawan belum tetap 
2) Staf, terdiri dari senior staf dan junior staf 
3) Supervisor, terdiri dari junior, middle, dan senior staff 
4) Manager, terdiri dari junior, middle, dan senior staff. 
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2. Bagaimana proses penentuan besaran  jenis-jenis gaji karyawan di 
perusahaan ini, apakah disesuaikan dengan kemampuan kerja karyawan ? 
serta mempertimbangkan kebutuhan pokok karyawan, sandang, pangan, 
papan, dan kesehatan? 
Jawab :  
Untuk penentuan angka minimum gaji berdasarkan angaka kebutuhan 
hidup layak (UMR), perbedaan gaji ditentukan dengan menggunakan 
penilaian berdasarkan : 
a. Tingkat  Pendidikan   
b. Pengalaman     
c. Kemampuan  
d. Tanggung Jawab 
e. Masa Kerja 
f. Keahlian   
g. Prestasi 
h. Lokasi Kerja 
Pemilik perusahaan tidak membenarkan level karyawan terendah besaran 
gajinya dengan UMR, harus lebih tinggi dari UMR (contoh zona aman= 
1.260.000 Upah Minimum Propinsi SULSEL). Pemilik juga 
mengharuskan besaran gaji karyawan tidak memiliki gap terlalu jauh 
antara satu level di atasnya. Serta gaji karyawan dapat bersaing dengan 
perusahaan sejenis.  Perusahaan juga menanggung asuransi kesehatan dan 
pensiun untuk hari tua karyawan 
3. Apakah ada kontrak kerja (tertulis) dalam hal besaran gaji karyawan dan 
pekerjaan yang akan dilakukan, juga waktu kerja yang disepakati kedua 
belah pihak (karyawan dan perusahaan)  ?  
Jawab :  
Ada, awalnya untuk masa percobaan awal satu tahun (kontrak/magang) 
akan terjadi komunikasi besaran honor antara  calon karyawan dan 
perusahaan pada wawancara. Kemudian ketika menjadi karyawan tetap 
maka akan menandatangani kontrak kerja karyawan tetap dan juga 
Perjanjian Kerja Bersama. 
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4. Berapa level karyawan dalam perusahaan ini? Menurut struktur 
organisasinya? Serta apakah hal tersebut mempengaruhi besaran gaji?  
Jawab : 
Karyawan di PT. XYZ memiliki kategori gaji berdasar level : 
a. non-staf, dalam hal ini karyawan belum tetap 
b. Staf, terdiri dari senior staf dan junior staf 
c. Supervisor, terdiri dari junior, middle, dan senior staff 
d. Manager, terdiri dari junior, middle, dan senior staff. 
Untuk lebih jelasnya dapat melihat bagan berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5. Bagaimana proses implementasi gaji tersebut?  
Jawab :  
Gaji langsung masuk ke rekening bagi karyawan tetap melalui bank 
rekanan perusahaan kecuali karyawan baru yang masih dalam status 
kontrak. Gaji dibayarkan di hari kerja terakhir di akhir bulan. 
6. Bagaimana dengan ABC WAY ? apakah selama ini nilai-nilai tersebut di 
implementasikan ke dalam lingkungan kerja karyawan?  
 
GOL JABATAN 
I 
A. Cleaning Service 
B. Supir, penjaga gudang, satpam 
II 
A. Staf terminal (kasir / operator / 
mekanik / listrik) 
B. Kepala seksi terminal aspal curah, 
staf kantor cabang 
C. Staf kantor pusat 
III 
A. Kepala terminal aspal curah, kabag. 
kantor cabang 
B. Kabag kantor pusat 
IV 
A. Branch Manager 
B. Manager Departement 
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Jawab :  
Diketahui semua karyawan, juga selalu di komunikasikan ke karyawan, 
hanya karyawan masih berbeda dalam memahaminya 
7. Apakah ada pengaruh pada besaran gaji karyawan ?  jika laba perusahaan 
meningkat begitu juga jika merugi? 
Jawab : 
Jika perusahaan laba maka usulan bonus cenderung naik, tetapi jika rugi 
perusahaan tidak pernah membebankan penurunan gaji ke karyawan.  
8. Apakah anda memiliki kontrak kerja dengan perusahaan yang membahas 
masalah gaji? 
Jawab : 
Punya seperti yang telah saya bahasakan sebelumnya. 
9. Menurut anda sendiri selama bekerja diperusahaan ini apakah besaran gaji 
yang anda terima sudah sesuai dengan yang anda kerjakan dan mampu 
mencukupi kebutuhan pokok anda & tanggungan anda (jika ada) sehari-
hari dan dapat ditabung untuk kebutuhan tak terduga ataupun rencana 
masa depan anda?  
Jawab :  
Sangat cukup bahkan dapat ditabung untuk kebetuhan masa depan 
10. Serta bagaimana perusahaan membantu anda jika anda dalam kesulitan 
baik kondisi finansial maupun non-finansial ? 
Jawab : 
Perusahaan memiliki kebijakan untuk pendidikan anak dan perbaikan 
rumah maksimal 15 juta berupa pinjaman tanpa bunga dengan 
pertimbangan-pertimbangan tersendiri tentunya dan dapat melakukan kas 
bon sampai batas yang disetujui.  
11. Apakah selama ini pekerjaan anda telah mencerminkan nilai-nilai ABC 
WAY (kerja adalah ibadah, aktif bersama, lebih cepat lebih baik, dan 
apresiasi pelanggan) ? 
Jawab : 
Saya merasa masih menjalankan  40 % dari nilai ABC WAY 
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 UNTUK KEUANGAN 
Nama (boleh tidak diisi)   :  
Jabatan     : Kepala Bagian Keuangan 
Masa kerja     : 2008-2012 
Pendidikan terakhir    : S1- Akuntansi 
Status keluarga    : menikah 
Jumlah tanggungan dalam keluarga  : Istri dan dua anak 
 
1. Bagaimana proses penyusunan anggaran perusahaan ini? 
Jawab : 
Sebelum berakhir tahun, kantor cabang akan membuat anggaran 
berdasarkan kebutuhannya. Kantor pusat juga akan membuat hal serupa, 
kemudian dibawa ke rapat penyusunan anggaran di kantor pusat berupa 
laba-rugi, neraca, dan cash budget. Para peserta rapat terdiri dari kepala 
cabang dan kepala bagian di masing-masing cabang serta para manajer dan 
direksi di kantor pusat.  
2. Apakah penentuan besaran anggaran gaji karyawan mempertimbangkan 
kemampuan finansial perusahaan?  
Jawab : 
Terjadi komunikasi antara bagian SDM dan Keuangan untuk 
menyesuaikan kemampuan finansial perusahaan dan penilaian SDM. 
Setelah itu data besaran gaji diajukan untuk masuk ke anggaran induk pada 
rapat penyusunan anggaran. 
3. Bagaimana proses implementasi anggaran, serta pengawasan (control) 
anggaran, khususnya anggaran penggajian? 
Jawab : 
Setiap bulan dilakukan evaluasi oleh kepala bagian keuangan kantor pusat 
atas item-item anggaran, apa yang melebihi dari yang dianggarakan akan 
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saya pertanyakan jika penjelasannya dapat diterima maka kelebihan 
tersebut dapat dilanjutkan. 
4. Apakah ada pengaruh peningkatan laba ataupun kerugian perusahaan 
dengan bonus kepada karyawan?  
Jawab :  
Ada pengaruhnya, tetapi penilaian bonus (insentif) dilihat berdasarkan 
tercapainya KPI (key performance indicator) dan setelah itu akan dibawa 
ke rapat penyusunan anggaran dimana pemilik perusahaan akan 
menentukan disetujui atau tidaknya besaran bonus tersebut sehingga total 
besaran gaji karyawan tetap dapat memenuhi kebutuhan pokok karyawan 
secara layak baik dalam keadaan merugi ataupun tidak. 
5. Apakah anda memiliki kontrak kerja dengan perusahaan yang membahas 
masalah gaji? 
Jawab : 
Saya langsung  ditugaskan oleh kantor pusat pada saat mutasi dari anak 
perusahaan lain. 
6. Menurut anda sendiri selama bekerja diperusahaan ini apakah besaran gaji 
yang anda terima sudah sesuai dengan yang anda kerjakan dan mampu 
mencukupi kebutuhan pokok anda & tanggungan anda (jika ada) sehari-
hari dan dapat ditabung untuk kebutuhan tak terduga ataupun rencana 
masa depan anda? Serta bagaimana perusahaan membantu anda jika anda 
dalam kesulitan baik kondisi finansial maupun non-finansial?  
Jawab :  
Dengan satu istri dan dua anak besaran gaji saya sudah sangat dapat 
mencukupi kebutuhan sandang, pangan, papan, keluarga. Saya sering 
mendapatkan banyak tugas tambahan tapi belum dihitung untuk masuk 
besaran gaji, selama bekerja di perusahaan ini saya sering membantu kerja 
karyawan lain yang penting tidak mengganggu kinerja pribadi saya 
7. Apakah anda mengetahui tentang ABC WAY? Dan apakah selama ini 
pekerjaan anda telah mencerminkan nilai-nilai ABC WAY (kerja adalah 
ibadah, aktif bersama, lebih cepat lebih baik, dan apresiasi pelanggan) ? 
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Jawab : 
Saya tahu ABC WAY, tapi saya masih dalam keadaan dilema untuk soal 
kerja adalah ibadah sebab akuntan di pengetahuan saya hanya 
mempertahankan kewajaran bukan kebenaran. Selama bekerja di PT. XYZ 
kekeluargaan begitu terasa antar sesama karyawan , menurut saya ABC 
WAY masih perlu diperjelas kepada semua karyawan, dan soal kerja 
adalah ibadah menurut saya penganut Islam akan menjadi niscaya 
orientasinya adalah akhirat dan dunia. 
 
UNTUK KARYAWAN 
Nama (boleh tidak diisi)   :  
Jabatan     : Driver (supir) 
Masa kerja     : 2008-2012 
Pendidikan terakhir    : SMA 
Status keluarga    : menikah 
Jumlah tanggungan dalam keluarga  : Istri dan dua anak 
 
1. Apakah anda memiliki kontrak kerja dengan perusahaan yang membahas 
masalah gaji? 
Jawab : 
Terjadi di awal masuk, kemudian ketika saya terangkat menjadi karyawan 
tetap setelah satu tahun memperbarui kontrak dengan menandatangani 
Surat Perjanjian Kerja Bersama. 
2. Menurut anda sendiri selama bekerja diperusahaan ini apakah besaran gaji 
yang anda terima sudah sesuai dengan yang anda kerjakan dan mampu 
mencukupi kebutuhan pokok anda & tanggungan anda (jika ada) sehari-
hari dan dapat ditabung untuk kebutuhan tak terduga ataupun rencana 
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masa depan anda? Serta bagaimana perusahaan membantu anda jika anda 
dalam kesulitan baik kondisi finansial maupun non-finansial? 
Jawab : 
Besarannya sudah sesuai dengan apa yang saya kerjakan, sudah mampu 
memenuhi kebutuhan sandang, pangan, papan keluarga saya. Saya juga 
dapat menabung. Mendapatkan asuransi kesehatan untuk keluarga, dan 
dapat menyekolahkan anak saya. 
3. Apakah anda mengetahui tentang ABC WAY ? Dan apakah selama ini 
pekerjaan anda telah mencerminkan nilai-nilai ABC WAY (kerja adalah 
ibadah, aktif bersama, lebih cepat lebih baik, dan apresiasi pelanggan) ?  
Jawab : 
Selama saya bekerja di PT. XYZ semangat kekeluargaan sangat terasa 
antara karyawan. Sehingga jabatan struktural menjadi kabur jika kita 
hanya melihat sepintas. Untuk nilai-nilai ABC WAY selebihnya saya 
belum begitu paham. 
 
UNTUK KARYAWAN 
Nama (boleh tidak diisi)   :  
Jabatan     : Staf Pengembangan Bisnis 
Masa kerja     : 2010-2012 
Pendidikan terakhir    : S-1 Geofisika 
Status keluarga    : menikah 
Jumlah tanggungan dalam keluarga  : Istri dan satu anak 
 
1. Apakah anda memiliki kontrak kerja dengan perusahaan yang membahas 
masalah gaji? 
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Jawab : 
Terjadi di awal masuk, kemudian ketika saya terangkat menjadi karyawan 
tetap setelah satu tahun memperbarui kontrak dengan menandatangani 
Surat Perjanjian Kerja Bersama. 
2. Menurut anda sendiri selama bekerja diperusahaan ini apakah besaran gaji 
yang anda terima sudah sesuai dengan yang anda kerjakan dan mampu 
mencukupi kebutuhan pokok anda & tanggungan anda (jika ada) sehari-
hari dan dapat ditabung untuk kebutuhan tak terduga ataupun rencana 
masa depan anda? Serta bagaimana perusahaan membantu anda jika anda 
dalam kesulitan baik kondisi finansial maupun non-finansial? 
Jawab : 
Besarannya sudah sesuai dengan apa yang saya kerjakan, sudah mampu 
memenuhi kebutuhan sandang, pangan, papan keluarga saya. Walaupun 
untuk kebutuhan tersier dan sekunder saya dan istri saling bantu dalam 
mencukupinya. Saya juga dapat menabung dan mendapatkan asuransi 
kesehatan untuk keluarga, Saya belum pernah meminta bantuan finansial 
kepada perusahaan. Selain gaji saya juga mendapatkan insentif (bonus) 
dan THR. 
3. Apakah anda mengetahui tentang ABC WAY ? Dan apakah selama ini 
pekerjaan anda telah mencerminkan nilai-nilai ABC WAY (kerja adalah 
ibadah, aktif bersama, lebih cepat lebih baik, dan apresiasi pelanggan) ?  
Jawab : 
Selama saya bekerja di PT. XYZ semangat kekeluargaan sangat terasa 
antara karyawan. Sehingga jabatan struktural menjadi kabur jika kita 
hanya melihat sepintas. Untuk nilai-nilai ABC WAY selebihnya saya 
masih dalam proses memahaminya lebih dalam. 
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UNTUK KARYAWAN 
Nama (boleh tidak diisi)   :  
Jabatan     : Staf Pajak (Keuangan) 
Masa kerja     : 2010-2012 
Pendidikan terakhir    : S-1 Akuntansi 
Status keluarga    : belum menikah 
Jumlah tanggungan dalam keluarga  :  
 
1. Apakah anda memiliki kontrak kerja dengan perusahaan yang membahas 
masalah gaji? 
Jawab : 
Terjadi di awal masuk, kemudian ketika saya terangkat menjadi karyawan 
tetap setelah satu tahun memperbarui kontrak dengan menandatangani 
Surat Perjanjian Kerja Bersama. 
2. Menurut anda sendiri selama bekerja diperusahaan ini apakah besaran gaji 
yang anda terima sudah sesuai dengan yang anda kerjakan dan mampu 
mencukupi kebutuhan pokok anda & tanggungan anda (jika ada) sehari-
hari dan dapat ditabung untuk kebutuhan tak terduga ataupun rencana 
masa depan anda? Serta bagaimana perusahaan membantu anda jika anda 
dalam kesulitan baik kondisi finansial maupun non-finansial? 
Jawab : 
Besarannya sudah sesuai dengan apa yang saya kerjakan, sudah mampu 
memenuhi kebutuhan sandang, pangan, papan saya. Saya juga dapat 
menabung dan mendapatkan asuransi kesehatan, Saya belum pernah 
meminta bantuan finansial kepada perusahaan. Selain gaji, saya juga 
mendapatkan insentif (bonus).  
LAMPIRAN 1 
3. Apakah anda mengetahui tentang ABC WAY ? Dan apakah selama ini 
pekerjaan anda telah mencerminkan nilai-nilai ABC WAY (kerja adalah 
ibadah, aktif bersama, lebih cepat lebih baik, dan apresiasi pelanggan) ?  
Jawab : 
Selama saya bekerja di PT. XYZ semangat kekeluargaan sangat terasa 
antara karyawan. Sehingga jabatan struktural menjadi kabur jika kita 
hanya melihat sepintas. Untuk nilai-nilai ABC WAY selebihnya saya 
masih dalam proses memahaminya lebih dalam. 
 
 
  
 
STRUKTUR ORGANISASI 
PT XYZ 
 Direktur Utama 
President Director 
 
Direktur Operasi & Pemasaran 
Director of Marketing & 
Operasional 
Direktur LPG/SPPBE 
Director of LPG SPPBE 
Direktur Keuangan, Umum & SDM 
Director of Finance, Human Resource, 
& General Affair 
Manajer Div. Operasional 
& Pemasaran 
Operational & Marketing 
Div. Manager 
Manajer Div. Keuangan 
& Akuntansi 
Finance & Accounting 
Div. Manager 
Manajer Div. Umum & 
SDM 
HR & GA Division Manager 
Manajer Divisi 
Pengem. Bisnis 
Bussiness Development 
Div. Manager 
Kepala Bagian 
Akuntansi 
Accounting Dept. Head 
Branch 
Manager 
Kepala Bagian 
Operasional 
Operational Dept. Head 
Kepala Bagian 
Keuangan 
Finance Dept. Head 
Kepala Bagian 
Umum & SDM 
Finance Dept. Head 
Ka. Bag. 
Keuangan 
Finance 
Head 
Ka. Bag. 
Pemasaran 
Marketing 
Head 
Ka. Bag. Umum 
& Personalia 
Personalia & GA 
Head 
Staf 
Pengembangan 
Bisnis  
Staf 
Operasional 
Ka. Seksi 
Pengiriman 
Kasir Ka. 
Seksi 
Umum 
Ka. Seksi 
Pelayanan 
Teknik 
Staf 
Input 
Kasir Staf 
Pajak 
Staf 
SDM 
Staf Data 
Transaksi 
Staf 
SDM 
Staf 
Akuntansi 
Kasir Staf Adm. 
Pemasaran 
Staf 
Umum & 
Personalia 
Operator 
Timbangan 
Sopir 
Tangki 
Aspal  
Staf 
Umum 
Mekanik Operator 
Banker 
Kepala 
Terminal 
Aspal Curah 
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MATRIKS GOLONGAN DAN JABATAN STRUKTURAL 
         GOL JABATAN STRUKTURAL 
SEBUTAN NOMOR HO CABANG 
SENIOR STAF (SS) 
8 
MANAJER 
            
7     
BM 
      
MIDDLE STAFF (MS) 
6   
KABAG 
        
5       
KABAG 
    
4     STAF 4       
3     STAF 3     KASI   
JUNIOR STAFF (JS) 
2     STAF 2       STAF 2 
1     STAF 1       STAF 1 
  
NON-STAFF (NS) 
PETUGAS 2 
PETUGAS 1 
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STRUKTUR GAJI POKOK 2010 
          
GOL 
GAJI POKOK 
MID POINT ANTAR 
GOL 
SEBUTAN NOMOR G. BASE (Rp.) PEMBULATAN G. MID (Rp.) PEMBULATAN G. TOP (Rp.) PEMBULATAN ( % ) ( Rp. ) 
SENIOR STAF (SS) 
8 5.374.771 5.400.000 6.449.725 6.450.000 7.524.680 7.550.000 19,44% 1.050.000 
7 4.478.976 4.500.000 5.374.771 5.400.000 6.270.566 6.300.000 20,00% 900.000 
MIDDLE STAFF (MS) 
6 3.732.480 3.750.000 4.478.976 4.500.000 5.225.472 5.250.000 20,00% 750.000 
5 3.110.400 3.150.000 3.732.480 3.750.000 4.354.560 4.400.000 19,05% 600.000 
4 2.592.000 2.600.000 3.110.400 3.150.000 3.628.800 3.650.000 21,15% 550.000 
3 2.160.000 2.200.000 2.592.000 2.600.000 3.024.000 3.050.000 18,18% 400.000 
JUNIOR STAFF (JS) 
2 1.800.000 1.800.000 2.160.000 2.200.000 2.520.000 2.550.000 22,22% 400.000 
1 1.500.000 1.500.000 1.800.000 1.800.000 2.100.000 2.100.000     
  
NON-STAFF (NS) 
NS 2 1.200.000 1.200.000 1.440.000 1.450.000 1.680.000 1.700.000 20,83% 250.000 
NS 1 1.000.000 1.000.000 1.200.000 1.200.000 1.400.000 1.400.000     
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PKB Pasal 13 
GOLONGAN DAN JABATAN PEKERJA 
      1.      Golongan dan Jabatan Pekerja diatur menurut ketentuan sebagai berikut: 
GOL JABATAN 
I 
A. Cleaning Service 
B. Sopir, Penjaga Gudang, Satpam 
II 
A. Staf Terminal 
(Kasir/Operator/Mekanik/Listrik) 
B. Kepala Seksi Terminal Aspal Curah 
     Staf Kantor Cabang 
C. Staf Kantor Pusat 
III 
A. Kepala Terminal Aspal Curah 
     Kabag. Kantor Cabang 
B. Kabag. Kantor Pusat 
IV 
A. Branch Manager  
B. Manager Departemen 
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TUNJANGAN - TUNJANGAN 2010 
        
           TUNJANGAN JABATAN 
    
TUNJANGAN TRANSPORT 2010 
  
PENEMPATAN NAMA JABATAN JUMLAH (Rp.) 
 
PENEMPATAN 
NAMA JABATAN JUMLAH (Rp.) 
 
  
HEAD OFFICE 
MANAJER DEPT. 2.500.000 
 
HEAD OFFICE MANAJER DEPT. 500.000 
KEPALA BAGIAN 1.500.000 
 
  KEPALA BAGIAN 300.000 
KASIR 500.000 
 
  STAF 250.000 
BRANCH OFFICE 
BRANCH 
MANAGER 
1.750.000 
 
  NS   150.000 
KEPALA TAC 700.000 
 
  
BRANCH 
MANAGER 
500.000 
KEPALA BAGIAN 700.000 
 
  KEPALA TAC 250.000 
KEPALA SEKSI 500.000 
 
BRANCH OFFICE KEPALA BAGIAN 250.000 
KASIR 300.000 
 
  KEPALA SEKSI 250.000 
      
  STAF 250.000 
      
  NS 150.000 
TUNJANGAN KOMUNIKASI 
   
 PENEMPATAN NAMA JABATAN JUMLAH (Rp.) 
HEAD OFFICE 
MANAJER DEPT. 500.000 
KEPALA BAGIAN 250.000 
BRANCH OFFICE 
BRANCH 
MANAGER 
500.000   
  KEPALA TAC 250.000   
  KEPALA BAGIAN 250.000   
  KEPALA SEKSI 100.000   
TUNJANGAN MAKAN SIANG DAN SNACK  
Rp. 15.000,-/Hari / KARYAWAN 
(UNTUK KANTOR PUSAT DALAM BENTUK KUPON) 
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